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Pendidikan Kristen dan manusia seutuhnya 


S AUDARA pembaca yang kami 
kasihi dalam Kristus Yesus... 
Perguruan tinggi Kristen me¬ 
mang cukup banyak dan diakui te¬ 
lah memberi kontribusi positif yang 
tidak sedikit bagi kemajuan bangsa 
dan negara ini. Dari sejumlah per¬ 
guruan tinggi Kristen yang kami 
tampilkan, semua memaparkan ke¬ 
unggulan yang memang dapat di¬ 
banggakan. Bahkan salah satu rek¬ 
tor universitas dengan tegas 
mengimbau agar kita tidak usah 
berangkat ke luar negeri hanya un¬ 
tuk menuntut ilmu, karena di Indo¬ 


Perda Manokwari 

UNTUK diketahui bahwa 
peraturan daerah (perda) 
Manokwari sebagai Kota Injil harus 
dilihat secara positif. Perda itu tidak 
berisi larangan bagi agama lain, tapi 
untuk menjamin hak-hak orang 
Kristen, sebagaimana daerah lain 
yang mayotitas Islam. Namun 
harap diingat bahwa perda ini 
bukan perda tantangan karena 
daerah lain yang mayoritas dihuni 
masyarakat muslim sudah memiliki 
perda, tetapi sebagai bukti bahwa 
Manokwari mayoritas Kristen. 

Kami sangat menyayangkan 
komentar Bapak Amos May 
mengenai Perda Manokwari, di 
mana dia mengatakan bahwa 
Kristen dan Islam sudah seimbang. 
Memang benar, tapi ingat, yang 
membuat seimbang adalah Islam 
pendatang. Kalau dengan yang asli 
Manokwari sebagai mayoritas 
Kristen pasti tidak seimbang. 

Hal lain yang kami sayangkan ialah 
sikap Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) yang ingin mem¬ 
batalkan perda tersebut. 

Benar yang dikatakan Prof. JE 
Sahetapy bahwa PGI adalah 
"penakut" menggunakan iman. 
PGI seharusnya menyelesaikan 
persoalan penutupan gereja- 
gereja di Indonesia. Jangan sok 
pahlawan menyelesaikan perda di 
Manokwari, yang di depan mata 
saja tidak bisa diselesaikan. 
Dapatkah PGI membatalkan 
daerah yang menerapkan perda 
agama lain? PGI seharusnya 
seperti Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). 

(Izak Rahai—Jayapura 

Papua, 0813-4429lxxx) 

Ralat surat pembaca 

RALAT untuk Surat Pembaca 
edisi ke-57. Pada surat pembaca 
berjudul "Bahasa Gaul Merusak", 
ditulis bahwa "Saya setuju..." Yang 
benar adalah, "saya tidak setuju". 

Drs. Wahyu Hendrawan, S.Pd 

(0816-1955xxx) 

Kami minta maaf atas kekeliruan 
tersebut. Terima kasih atas 
perhatiannya. (Redaksi) 

Mana keadilan? 

LAPORAN Utama edisi ke-57 
membuat saya jadi heran dan 
bingung. Mereka (penganut 
agama tertentu— Red), katanya 
sepakat dengan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) bahkan 


nesia sudah banyak lembaga pendi¬ 
dikan Kristen yang mutunya tidak 
kalah dengan luar negeri. 

Bahwa kualitas pendidikan tinggi 
kita tidak bisa lagi dianggap sebelah 
mata, dapat dibuktikan dengan 
adanya ratusan mahasiswa negara 
jiran, Malaysia, yang saat ini me¬ 
nuntut ilmu di sebuah universitas 
Kristen, di Jakarta. Kita yakin, pasti 
banyak mahasiswa asing lain se¬ 
dang menjadi mahasiswa di univer¬ 
sitas kristiani lainnya. Jadi, para or¬ 
ang tua yang berencana mengirim 
putra-putrinya ke luar negeri un¬ 


takut kalau Maluku, Papua dan 
Sulawesi Utara memisahkan diri. 
Tetapi, kok keberadaan tempat 
ibadah orang lain selalu diusik di luar 
daerah mereka. Jika begitu, di 
mana keadilan? 

(0812-8365xxx) 

Disuruh kafir atau komunis? 

DENGAN dalih Peraturan 
Bersama (Perber) No.9/8 2006, 
umat minoritas dilarang 
membangun rumah ibadah. Karena 
itu mereka menjadikan rumah toko 
(ruko)/rumah pribadi untuk 
tempat persekutuan. Tapi ini juga 
diserbu. Apa kita mau disuruh 
menjadi kafir atau komunis? 
Pemerintah jangan diam saja 
dong! Katanya kita negara Pancasila 
yang berketuhanan yang 
mahaesa. Kalau begitu bubar saja 
NKRI. Kasihan kita-kita yang mau 
beribadah menurut agama masing- 
masing dilarang. Enak saja, mau 
menang sendiri! 

(0816-1955xxx) 

Minta alamat narasumber 

KAMI, pengurus Yayasan Kasih 
Dalam Perbuatan (KDP), sering 
membaca Tabloid REFORMATA. 
Kami mengucapkan selamat dan 
mendukung visi dan misi yang 
diusung REFORMATA dalam 
"Menyuarakan Kebenaran dan 
Keadilan". 

Dalam edisi 57 (16-30 April 
2007), rubrik Ungkapan Hati 
berjudul "Ngatmiyati, Pedagang 
Sayur. Tetap Beriman, Meski 
Menderita", menyentuh hati kami 
untuk mengenalnya lebih dalam. 
Mungkin ada sesuatu yang baik 
yang bisa kami lakukan untuk 
beliau. Oleh karena itu, jika 
diperbolehkan, kami meminta 
alamat lengkap beliau pada redaksi 
REFORMATA. 

Sebelumnya kami ucapkan 
terima kasih. Maju terus dalam 
menyuarakan kebenaran dan 
keadilan! Tuhan memberkati. 

Natanaei Tjien 

Direktur Kasih Dalam Perbuatan 

Silakan hubungi Sekretaris 
Redaksi REFORMATA. (Redaksi) 

Ampunilah... 

DALAM tayangan televisi 
beberapa waktu lalu, seorang 
wanita (kemungkinan besar 
penganut Kristen), dengan 
emosional mengatakan agar 
pembunuh kerabatnya dihukum 


tuk kuliah, sebaiknya berpikir ulang, 
sebab di negeri kita juga banyak 
lembaga pendidikan yang bagus. 
Daftarkanlah anak-anak kita di per¬ 
guruan tinggi Kristen, kecuali disi¬ 
plin ilmu yang hendak diambil me¬ 
mang tidak ada di sini. Langkah ini, 
selain menghemat devisa, juga me¬ 
naikkan citra pendidikan tinggi kita 
di mata masyarakat internasional. 

Saudara... 

Penginjilan memang sering mem¬ 
buat orang lain (yang bukan 
Kristen) gerah, karena selalu disa¬ 
lahartikan sebagai upaya meng¬ 


seberat-beratnya, bahkan kalau 
perlu dihukum mati saja. Saya 
cukup lama tercenung dan 
merenungkan kata-kata yang 
diucapkan dalam keadaan 
emosional ini. Apakah orang ini 
benar-benar penganut Kristen? 
Jika ya, mestinya dia tidak boleh 
secara emosional menuntut agar 
seseorang dihukum mati. Sebagai 
pengikut Yesus, kita harus 
mengampuni siapa pun yang telah 
menyebabkan masalah atau 
musibah atas diri kita. Di sinilah 
"berat"-nya menjadi pengikut 
Kristus, yang siap memanggul salib. 
Janganlah mendoakan agar 
kejahatan orang lain dibalas 
setimpal oleh Tuhan. Setiap umat 
manusia harus saling mengampuni, 
itulah kunci kedamaian hidup di 
dunia. 

Dan rasanya sangat aneh jika 
mendengar orang berdoa agar 
Tuhan membalas kesalahan orang 
dengan setimpal. 

Dewi Sriwuian 

Ji Sudirman, Pekanbaru 

Riau 

Bahas SKB Menteri 

SESUAI perintah Tuhan Yesus, 
setiap orang yang mengaku 
sebagai pengikut-Nya mutlak 
memberitakan kabar baik dan 
menjadi saksi-Nya. Salah satu jalan 
terindah adalah melalui pengajaran 
dan pendidikan di rumah-rumah, 
sekolah dan sekolah doa, dan juga 
menyewa mal untuk tempat 
kebaktian lalu mengundang orang- 
orang yang percaya kepada Tuhan 
Yesus untuk beribadah di sana. 

Dalam rangka refleksi usia ke-57 
Majelis Pendidikan Kristen (MPK), 
saya mengusulkan diadakan rapat 
bersama dengan inisiator pengurus 
MPK, didukung pers Kristen dan 
tujuh organisasi Kristen aras 
nasional, Partai Damai Sejahtera 
(PDS) dan sinode-sinode gereja se- 
Indonesia. Saya hanya berdoa dan 
mengusulkan, agar tidak lupa 
membahas UU Perlindungan Anak, 
UU mengenai Yayasan dan SKB 
Menteri mengenai pembangunan 
rumah ibadah, terlebih di sana ada 
pasal-pasal membatasi kemer¬ 
dekaan, kebebasan memberitakan 
kabar baik. 

Semoga jerih payah para 
penginjil sejak 1536, 1609, 1950 
bermanfaat bagi kita dalam rangka 
menyambut kedatangan Tuhan 
Yesus yang kedua. Jangan sampai 
kita menggagap akan diangkat ke 


kristenkan orang-orang. Sebenar¬ 
nya orang-orang tidak perlu alergi 
dengan istilah "penginjilan" sebab 
pada dasarnya semua agama pun 
mewartakan agama masing- 
masing, sekalipun lewat drama 
sinetron di televisi, dan media lain. 
Semua agama memang punya sifat 
untuk mengembangkan diri, 
namun janganlah upaya-upaya 
"mencari umat" dilakukan tanpa 
menghiraukan tata-krama. Seleng¬ 
kapnya, baca ulasan kami di Lapo¬ 
ran Utama. Selamat membaca.□ 



sorga, tetapi dijebloskan ke api 
neraka, karena mengaku Kristen 
tetapi tidak melakukan perintah- 
Nya. Demikianlah usul ini saya 
sampaikan. 

Roberto Bangun—Papanggo 

Jakarta Utara 

SBY Tidak Tegas 

SEPERTINYA Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY) tidak 
tegas sama Aburizal Bakrie, bos 
Lapindo Group, yang melanggar 
analisis mengenai dampak 
lingkungan (amdal), Undang 
Undang (UU) Lingkungan, UU Jalan 
yang menyengsarakan rakyat 
Sidoarjo. SBY kurang pro-rakyat. 

Saya juga mengimbau Menteri 
Pendidikan Nasional, Menteri 
Agama, Menteri Komunikasi dan 
Informasi, Komisi Penyiaran Indo¬ 
nesia (KPI), agar mencermati dan 
menghentikan sinetron-sinetron 
yang mengeksploitasi remaja dan 
anak sekolah. Dalam cerita 
sinetron, mereka diajari bercinta, 
bukan belajar untuk masa depan. 

P. Lubis—Medan 

Sumatera Utara 

Untuk Bang Repot 

BANG Repot, sebentar lagi 
pemilihan kepada daerah (pilkada) 
Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) 
Jakarta untuk memilih gubernur 
DKI. Ada calon gubernur (cagub)/ 
calon wakil gubernur (cawagub) 
yang diusung oleh simpatisan 
partai yang suka berdemo di 
bundaran Hotel Indonesia (HI), 
berjubah putih dan antigereja. 
Doain ya, Bang agar mereka 
bertobat. 

(0816-1955xxx) 

Damai di Irlandia Utara 

SAYA gembira membaca berita 
tentang Irlandia Utara yang 
sedang menuju perdamaian abadi. 
Sebagaimana kita ketahui, selama 
puluhan tahun, negeri yang masuk 
wilayah Inggris Raya ini sering 
dilanda konflik sektarian antara 
penganut Protestan dan Katolik. 
Kini konflik itu bakal mereda 
menyusul terbentuknya peme¬ 
rintahan koalisi antara kubu 
Protestan dan Katolik. Seharusnya 
memang begitu. Buktikan bahwa 
sesama pengikut Kristus itu adalah 
saudara. Kita harus memberi 
contoh kepada dunia bahwa kita 
umat yang cinta damai. 

Bambang Setiadi—Manggarai 

Jakarta Selatan 
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EDISI 59 Tahun V 16-31 Mei 2007 


Laporan Utama 


Pekabaran Injil di Tengah Tuduhan Kristenisasi 

Pekabaran Injil sering diidentikkan dengan kristenisasi. Akibatnya, perintah Yesus yang sejatinya berisi kabar gembira ini justru 

melahirkan penolakan di mana-mana. 


D ari nada suaranya, 

terasa sekali bila ia sedang 
menahan kemarahan. "Ada 
begitu banyak kawan-kawan dari 
Kristen yang tidak fair dalam 
mewartakan agamanya," kata Hu- 
sein Umar SH., dalam sebuah ke¬ 
sempatan wawancara. Ia menye¬ 
but beberapa contoh ketidaktulu- 
san umat Kristen dalam menyebar¬ 
kan agamanya seperti mendirikan 
rumah ibadah di daerah yang pen¬ 
duduknya hanya satu dua umat 
Kristen, memberikan bea siswa de¬ 
ngan niat untuk mengajak berpin¬ 
dah keyakinan, pembagian semba- 
ko sampai penyunatan massal. 

"Sejauh pertolongan untuk ke¬ 
manusiaan itu dilakukan tanpa itikad 
untuk menggantikan akidah, saya 
kira bagus. Tapi di mana-mana kita 
melihat, hal-hal itu merupakan jalan 
untuk mengkristenkan orang. Ini 
kurang fair" kata Ketua Umum De¬ 
wan Dakwah Islamiyah Indonesia 
yang telah meninggal dunia bebe¬ 
rapa waktu lalu. 

Kegiatan dakwah atau misi, kata 
dia, boleh saja dilakukan, asal di¬ 
sampaikan dan dilakukan dengan 
cara-cara yang bermartabat. "Ja¬ 
ngan memanfaatkan kemiskinan 
dan kekurangan orang lain untuk 
memaksa mereka meninggalkan 
keyakinan mereka," kata pria kelahi¬ 
ran Bali yang selalu tenang pemba¬ 
waannya ini sembari menambah¬ 
kan bila orang memeluk Islam bu¬ 
kan karena paksaan tapi karena 
mendapatkan hidayah. 

Tuduhan kristenisasi 


Kristenisasi - atau juga Islamisasi 
- memang telah menjadi sebuah 
isu yang sering ditiupkan dan mem¬ 
bayangi seluruh proses dialog dan 
upaya pembangunan toleransi an¬ 
tar umat beragama di Indonesia. 
Ini telah menjadi alasan untuk 
menghalangi pendirian rumah iba¬ 
dah, atau malah menutupnya. 

Dewan Dakwah Islamiyah Indo¬ 
nesia misalnya, pernah mengeluar¬ 
kan buku berjudul "Fakta dan Data 
tentang Kristenisasi di 
Indonesia" yang antara 
lain memaparkan moda 
pengkristenan umat Mus¬ 
lim di Indonesia yang dila¬ 
kukan oleh kalangan Kris¬ 
ten. LPPI (Lembaga Pe¬ 
nelitian dan Pengkajian 
Islam) yang bermarkas di 
Masjid Al-Ihsan Lt. III 
Proyek Pasar Rumput, 

Jakarta menyebutkan 
adanya "kreativitas" baru 
untuk kristenisasi de¬ 
ngan menggunakan Al- 
Qur'an dan Hadits de¬ 
ngan diputarbalikkan untuk mem¬ 
benarkan ajaran Kristen. "Gerakan 
kristenisasi bergerilya dengan ke¬ 
dok dakwah ukhuwwah dan shira- 
tha/ mustagim secara gencar dan 
tersembunyi, gerakan itu dikoor- 
dinasi oleh Yayasan NEHEMIA yang 
dipelopori Dr. Suadi Ben Abraham, 
Kholil Dinata dan Drs. Poernama 
Winangun alias H. Amos," tulis 
mereka. 

Yayasan Nehemia, lanjut mere¬ 
ka, telah menerbitkan beberapa 
buku yang sepertinya ingin me¬ 


nguatkan iman Islam, tapi isinya be¬ 
nar-benar menghancurkan. Bebera¬ 
pa di antaranya adalah "Upacara 
Jama'ah Haji", "Ayat-ayat yang Me¬ 
nyelamatkan", "Isa ' a/aihis salam da¬ 
lam Pandangan Islam", "Riwayat 
Singkat Pusaka Peninggalan Nabi 
Muhammad SAW" "Membina Keru¬ 
kunan Umat Beragama" "Rahasia 
Jalan ke Surga" dan "Siapakah yang 
Bernama Allah Itu? 

Fakta-fakta itu, menurut mereka, 


merupakan bukti nyata bahwa apa 
sudah diperingatkan Nabi Muham¬ 
mad benar-benar terbukti, dan bah¬ 
wa umat Kristen maupun Yahudi 
selalu mengganggu umat Muslim 
sampai mereka mengimani agama 
mereka. "Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak akan senang kepada 
kamu hingga kamu mengikuti aga¬ 
ma mereka," kata mereka mengutip 
Surah Al-Baqarah 120. 

Sikap solider 

Menurut Ketua Umum PGI Pdt. 


Dr. AA. Yewangoe, isu kristenisasi 
atau pun islamisasi sudah merupa¬ 
kan isu yang sangat lama. Hal itu 
terjadi karena orientasi yang kuat 
dalam masing-masing agama untuk 
menambah jumlah pemeluk. "Kris¬ 
tenisasi itu bukan tugas gereja. Ge¬ 
reja tidak pernah diperintahkan un¬ 
tuk melakukan kristenisasi. Yang 
diperintahkan oleh gereja, yang ber¬ 
sumber dari perintah Yesus adalah 
memberitakan Injil atau pekabaran 
Injil. Kristenisasi tidak 
sama dengan pekaba¬ 
ran Injil," tegas tokoh 
gereja yang sering ter¬ 
libat dalam dialog dan 
kerja sama lintas agama 
ini. 

Pekabaran Injil, me¬ 
nurut dia, merupakan 
pemberitaan kabar baik 
tentang solidaritas Allah 
kepada manusia. "Me¬ 
nurut teologi Kristen, 
hal itu punya dasar 
dalam inkarnasi Allah 
menjadi manusia. Allah 
memasuki peri kedagingan berarti 
Allah masuk dalam sejarah manusia. 
Masuk dalam sejarah itu berarti 
solidaritas. Jadi orang-orang yang 
mengikuti Allah itu mestinya ber- 
solider juga dengan sesama. Solida¬ 
ritas itulah yang kita sebut sebagai 
pemberitaan kabar baik yang tidak 
pertama-tama mengajak orang 
menjadi Kristen. 

Konteks majemuk 

Ditegaskan Yewangoe bahwa In¬ 
jil adalah amanat Tuhan yang harus 


disampaikan atau dikabarkan. Tapi 
di pihak lain, harus pula disadari 
bahwa konteks kita adalah 
masyarakat majemuk. Lalu 
bagaimana mengaitkan dua hal 
tersebut atau bagaimana pekabar¬ 
an Injil dalam konteks masyarakat 
majemuk? 

"Injil adalah presentia, kehadiran 
kita dalam solidaritas tinggi dengan 
kemanusiaan. Sehingga di mana 
terjadi ketidakadilan, kalau gereja 
hadir di sana dan memberitakan 
dan mengusahakan dan memper¬ 
juangkan keadilan, itu Injil. Malah 
tanpa bicara pun kalau gereja 
memperlihatkan teladan yang baik, 
itu sudah Injil. Jadi tidak selalu ha¬ 
rus verbalistik dengan mengutip 
ayat Alkitab misalnya kalau pada 
satu saat tidak relevan dan tidak 
cocok," jelas Yewangoe. 

Sementara menurut Ketua 
Umum PGLII (Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga-lembaga Injili 
Indonesia) Pdt. Dr. Nus Reimas 
M.Th., pekabaran Injil itu tetap 
merupakan kewajiban bagi umat 
Kristen yang dijalankan dengan 
dua jalur yaitu presentia atau ke¬ 
hadiran dan proklamasi. "Kedua- 
duanya harus berjalan bersama dan 
saling mendukung. Dan semua 
umat Kristen perlu memainkan ke¬ 
dua peran itu, yaitu melalui kata- 
kata maupun melalui teladan atau 
karya-karya sosial kemanusiaan 
sebagai bukti kehadiran kabar 
gembira," katanya dalam kesempa¬ 
tan jumpa wartawan kristiani yang 
digelar di sebuah restoran di 
Jakarta. &Pau! Makugoru. 
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EDISI 59 Tahun V 16-31 Mei 2007 


ire/ormata| 


Amanat Agung yang Tetap Helevan 

Perintah yang diberikan Yesus kepada para murid-Nya wajib dilakukan semua pengikut-Nya. 



Ir. Dan/e/ Adioranata S. Th 


N ADA suaranya meledak- 
ledak saat bicara soal 
Amanat Agung: "Karena itu 
pergilah, jadikanlah semua bangsa 
murid-Ku, dan baptislah mereka da¬ 
lam nama Bapa dan Anak dan Roh 
Kudus, dan ajarlah mereka melaku¬ 
kan segala sesuatu yang telah Ku¬ 
perintahkan kepadamu!" (Matius 
28: 19-20). Menurut hamba Tuhan 
yang puluhan tahun melayani anak- 
anak jalanan di Jakarta ini, Amanat 
Agung itu sudah digenapi. "Selu¬ 
ruh bangsa telah dipenuhi oleh Injil. 
Semua bangsa telah mengenal In¬ 
jil. Yang penting sekarang adalah 
melaksanakan Perintah Agung un¬ 
tuk mencintai sesama seperti di¬ 
amanatkan Tuhan," kata pendeta 
berambut gondrong dan berjeng¬ 
got ini. 

Begitulah sosok, pemikiran, dan 
keyakinan Pdt. Dr (HC) Solagratia 


Lumy. Bagi gereja, sosoknya, apa¬ 
lagi pemikiran dan keyakinan pen¬ 
deta yang telah meninggal tujuh 
tahun silam ini, terasa sangat kon¬ 
troversial. Meski diprotes oleh ba¬ 
nyak sejawatnya, ia tak tergoyah¬ 
kan. Tak heran bila beberapa pen¬ 
deta saat itu menganggapnya se¬ 
sat. "Yang terpenting adalah ber¬ 
juang untuk mengangkat marta¬ 
bat manusia bukan menambah 
jumlah umat Kristen," katanya ber¬ 
ulang-ulang sambil mengecam be¬ 
berapa petinggi organisasi gereja 
saat itu yang menggelar program 
"1.000 desa, 1.000 gereja". 

Sendirikah Lumy? Barangkali ti¬ 
dak. Minimal, seperti dikatakan Se¬ 
kretaris Jenderal Perkantas (Perse¬ 
kutuan Antar-Universitas) Ir. Daniel 
Adipranata S.Th, pandangan se¬ 
perti itu masih dianut oleh pende¬ 
ta bahkan gereja tertentu. Mere¬ 
ka berpendapat bahwa fase pe¬ 
wartaan verbal itu sudah selesai. 
Yang penting sekarang adalah me¬ 
lakukan kasih agar orang yang meli¬ 
hat dan menikmati perbuatan baik 
kita itu memuliakan Bapa di Sorga. 

Perintah Tuhan 

Jadi, masih relevankah pengin¬ 
jilan, atau tepatnya Amanat Agung 
seperti terdapat dalam Matius 28 
tadi? Menurut Daniel, tugas peka- 
baran Injil itu adalah tugas setiap 
pengikut Kristus dan harus terus 
dilakukan sepanjang jaman. "Matius 
28 itu sampai saat ini belum terge¬ 
napi dan karena itu sampai saat 


ini masih menjadi Amanat Agung 
bagi kita. Jadi belum final," kata 
alumnus STT Bandung ini. "Kalau 
kita setia pada teks Alkitab, itu me¬ 
rupakan perintah Yesus yang ha¬ 
rus kita kerjakan," tukasnya lagi. 

Yang selalu menjadi masalah ada¬ 
lah soal metode. Mengacu pada po¬ 
la Alkitab, Ketua Umum PGLII Pdt. 
Dr (HC) Nus Reimas menyebut dua 
metode dasar, yaitu proklamasi 
atau pemberitaan verbal dan keha¬ 
diran atau presensia melalui per¬ 
buatan-perbuatan baik melalui ke¬ 
giatan-kegiatan sosial. "Kedua-dua¬ 
nya harus kita lakukan secara se¬ 
rempak," katanya. 

Menurut observasinya, hingga 
kini, semua gereja - dari aliran apa 
pun - masih konsisten dalam kerja 
agung untuk memberitakan Injil ini. 
"Saya yakin PGI tidak kurang dari 
itu. KWI juga tidak kurang dari itu. 
Gereja yang injili, Pantekosta dan 
sebagainya itu juga sebenarnya ti¬ 
dak kurang dalam kerja pemberi¬ 
taan Injil," katanya. Hanya, lanjut 
dia, gereja-gereja injili dan aliran 
kharismatik itu biasanya lebih 
proaktif dalam rangka proklamasi. 
Sementara gereja Katolik, dan 
yang berada di bawah PGI lebih 
banyak di presensia atau 
kehadiran, baik dalam masalah 
sosial kemasyarakatan. "Kedua pola 
itu tidak boleh dipertentangkan. 
Seperti tubuh, kita satu tubuh, 
tapi ada fungsi tangan, kaki. Jadi 
fungsinya saja yang berbeda," 
ujarnya. 


Ditegaskan Nus, semua umat 
Kristen punya tanggung jawab 
pewartaan. Tapi, yang membuat 
orang bertobat dan menerima 
Yesus itu adalah Tuhan sendiri. 
Ada yang bertobat karena meli¬ 
hat kelakuan baik dari seseorang, 
ada yang karena mendengarkan 
berita itu secara eksplisit. "Itu 
adalah kedaulatan Tuhan, kita ti¬ 
dak bisa paksa orang untuk berto¬ 
bat. Yang penting bagi kita ada¬ 
lah mengembangkan sikap 'siapa 
bisa berbuat apa'. Tapi, kita ber¬ 
buat dalam koridor, jangan lari dari 
koridor," katanya. 

Koridornya adalah kesadaran 
bahwa kita sedang memberitakan 
kabar baik. Jadi, harus diberitakan 
dengan cara yang baik. Kalau 
disampaikan dengan cara yang tidak 
baik, itu akan merusak. "Jadi harus 
ada etika yang baik dan juga ada 
keterampilan atau sM yang baik," 
ungkapnya. 

Konteks Indonesia 

Dalam operasionalisasi kedua me¬ 
tode di atas, perlu dijabarkan dalam 
konteks Indonesia. Menurut Daniel 
Adipranata, pemahaman tentang 
keberagaman agama yang meru¬ 
pakan realitas masyarakat Indone¬ 
sia harus dijadikan pertimbangan 
penting dalam melakukan baik pro¬ 
klamasi maupun presensia. "Banyak 
buku-buku teks tentang penginji¬ 
lan itu dibuat oleh pengarang dari 
Barat. Situasinya berbeda dengan 
di Indonesia. Di Barat mayoritas 
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Kristen, mungkin yang dihadapi 
adalah orang-orang agnostik, yang 
tak mau tahu tentang Tuhan atau 
orang-orang ateis. Tapi di kita be¬ 
da. Kita masih bergumul untuk 
mencari cara pewartaan yang te¬ 
pat untuk Indonesia," ujarnya sam¬ 
bil menambahkan bila Perkantas 
sendiri lebih mengedepankan pe¬ 
ngenalan satu sama lain, juga me¬ 
ngasihi melalui perbuatan. 

Lantaran belum adanya pola 
yang pas untuk Indonesia, Daniel 
minta para teolog di Indonesia 
terus berdiskusi tentang pe¬ 
nginjilan yang kontekstual. "Itu 
pekerjaan rumah gereja-gereja di 
Indonesia," tukasnya. Bila tidak, 
akan muncul "kreativitas-krea¬ 
tivitas" dari para pekabar Injil yang 
malah bisa kontraproduktif terha¬ 
dap tujuan pewartaan kabar gem¬ 
bira itu sendiri. *s PaulMakugoru 


Bukan Terutama untuk Mengkristenkan Orang 

Mengapa penginjilan sering disejajarkan dengan kristenisasi? Apakah penginjilan selalu berujung pada pengkristenan? 


A DA banyak kecemasan yang 
umumnya dihadapi para 
ustadz muda di kampung- 
kampung, khususnya di Pulau Ja¬ 
wa. Dari sekian banyak kecemasan, 
utamanya dalam aspek perkemba¬ 
ngan umatnya, ada satu kecema¬ 
san yang dominan yang diakui oleh 
hampir setiap ustadz yang berada 
di daerah pedesaan Jawa, yaitu 
kristenisasi. 

Fakta yang merupakan hasil sur¬ 
vei Khamami Zada, dosen Universi¬ 
tas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta ini tentu saja agak "me¬ 
nyinggung" umat Kristen. Benar¬ 
kah telah terjadi kristenisasi sampai 
ke desa-desa? 

Isu kristenisasi - atau dalam istilah 
lain pemurtadan umat muslim oleh 
orang Kristen untuk memeluk aga¬ 
ma Kristen - memang sangat kuat 
membayangi hubungan antara Is¬ 
lam dan Kristen di Indonesia. Dilu¬ 
kiskan, metode untuk melakukan 
kristenisasi itu sangat bervariasi. 
Dan yang sering diekspos adalah 
kristenisasi melalui bantuan sosial 
kemanusiaan seperti sembako, 
sampai memproduksi tuli-san- 
tulisan yang menyudutkan Islam. 

Peneliti dari Wahid Institute, Ja¬ 
karta, Abd. Moqsith Ghazali meraba 
bahwa itu memang santer sekali. 
"Memang ada isi bahwa ada seke¬ 
lompok orang yang melakukan pe¬ 
nyebaran agama dengan cara-cara 
yang dibilang sangat vulgar, seperti 
dengan cara memberikan mie 
instan dan sebagainya. Kemudian 
dalam kasus Aceh, bantuan 
terhadap korban tsunami itu 
diembeli dengan simbol agama 
tertentu, misalnya menggunakan 
salib dan sebagainya," ungkapnya. 
Menurut Moqsith, cara-cara se- 
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perti itu mengabaikan tatakrama 
sosial. Cara-cara pemberian ban¬ 
tuan dengan tendensi yang khu¬ 
sus harus dihindari. "Penyiaran aga¬ 
ma, sejauh memberikan penjelasan 
terhadap orang lain mengenai 
suatu agama, saya kira tidak ada 
salahnya. Asalkan tidak dilakukan 
dengan tekanan, intimidasi dan 
cara-cara vulgar," katanya. 

Orientasi jumlah 

Yang agaknya menarik, untuk 
membuktikan bahwa gerakan kris¬ 
tenisasi itu tak bisa dibendung de¬ 


sebagai musuh bersama umat mu¬ 
slim. 

Tapi, benarkah Matius 28 itu me¬ 
ngarahkan atau memerintahkan 
umat Kristen untuk melakukan kris¬ 
tenisasi atau memindahkan umat 
lain ke agama Kristen? 

Ketua Umum PGI Pdt. Dr AA 
Yewangoe dengan tegas menolak 
anggapan itu. "Itu pemahaman 
yang sangat salah tentang pekaba- 
ran Injil," tegasnya. Kristenisasi 
yang dimengerti sebagai upaya 
memperbanyak jumlah anggota - 
dengan cara mengambil dari agama 


artinya Allah masuk dalam sejarah 
manusia. Masuk dalam sejarah itu 
berarti solidaritas. Karena Allah 
masuk dalam solidaritas, maka or¬ 
ang-orang yang mengikuti Allah 
harus pula solider dengan sesama. 
"Solidaritas itulah yang kita sebut 
sebagai pemberitaan kabar baik 
yang tidak pertama-tama menga¬ 
jak orang menjadi Kristen. Kristen 
itu lembaga atau institusi, semen¬ 
tara solidaritas itu melampaui lem¬ 
baga," tegasnya. 

Tapi dia mengaku ide tentang 
pekabaran Injil sebagai pernyataan 
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ngan enteng, kaum muslim selalu 
menunjuk pada Matius 28 yang, 
kata mereka, menjadi alasan uta¬ 
ma mengapa umat Kristen selalu 
melakukan kristenisasi. Ditambah 
dengan sura' Albakarah yang pada 
dasarnya berpesan bahwa umat 
Kristen dan Yahudi tidak akan per¬ 
nah berhenti mengganggu sampai 
umat muslim mengikuti agama me¬ 
reka, kecurigaan tentang kristeni¬ 
sasi itu semakin kuat dan dianggap 


lain atau gereja lain, menurut Ye¬ 
wangoe merupakan bagian dari 
proselitisme dan tidak cocok de¬ 
ngan apa yang disebut dengan pe¬ 
kabaran Injil. 

Menurut dia, pekabaran Injil itu 
adalah pemberitaan kabar baik ten¬ 
tang solidaritas Allah kepada ma¬ 
nusia. Dan menurut keyakinan teo¬ 
logi Kristen, itu punya dasar dalam 
inkarnasi Allah menjadi manusia. 
Allah memasuki peri kedagingan, 


solidaritas ini agak sulit diterima 
karena keriuhrendahan institusio- 
nalisme di mana-mana. "Institusio- 
nalisme itu ada di Kristen, Hindu, 
Buddha, maupun Islam. Sehingga, 
isu kristenisasi memang muncul. 
Tak heran bila ada pihak tertentu 
yang melihat pembangunan gere¬ 
ja, apalagi yang banyak, sebagai sa¬ 
lah satu strategi dari pelaksanaan 
kristenisasi. Ini salah paham," 
katanya. 


Bukan mengkristenkan 

Orientasi pekabaran Injil, me¬ 
nurut Yewangoe, bukan untuk 
menambah jumlah umat Kristen. 
Sebab, ketika kita bicara tentang 
penambahan jumlah, berarti kita 
telah masuk dalam institusionalis- 
me. "Soal membaptis itu soal lain. 
Kalau orang mau masuk Kristen, 
silakan. Tapi harus terjadi dalam si¬ 
tuasi yang sungguh-sungguh be¬ 
bas, sehingga pilihannya memang 
betul-betul bebas. 

Hal senada diungkapkan Sekjen 
Partai Pewarta Kasih Bangsa Pdt. 
Dr. Erwin Pohe. "Ketika kita mem¬ 
beritakan Injil, kita tidak bertujuan 
untuk menjadikan mereka sebagai 
orang beragama Kristen. Tapi un¬ 
tuk memperkenalkan janji dan kasih 
Tuhan, karena kita adalah saksi Tu¬ 
han. Jadi bukan untuk memper¬ 
besar jumlah nominal Kristen," 
katanya. Fokus utama pemberitaan 
Injil bukan pada penambahan jum¬ 
lah. "Tapi bahwa setelah mereka 
semakin mengenal mungkin mere¬ 
ka tertarik dengan iman Kristen dan 
kemudian meminta dibaptis. Itu ha¬ 
nyalah akibat, bukan tujuan utama 
penginjilan," katanya sembari me¬ 
nambahkan bahwa bila orientasi 
kita adalah jumlah, maka kita tak 
lebih sebagai partai politik yang 
mencari kader. "Yang difokuskan 
bukan pada jumlah yang semakin 
besar dari orang Kristen-nya, tapi 
bahwa semakin banyak orang me¬ 
ngenal kasih dan janji Tuhan. Dan 
itu dilakukan melalui perkataan dan 
perbuatan yang baik," tukasnya. 

&Paul Makugoru 
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Laporan Utama 


Asal Tidak dengan Paksaan 


UUD menyiratkan kebebasan untuk mewartakan Injil. Tapi bagaimana realitasnya? Adakah batas-batasnya? 


S EBAGAI AGAMA dakwah 
dan agama misi, baik umat 
Kristen maupun umat Islam 
memiliki panggilan untuk menye¬ 
barkan agamanya kepada orang 
lain. Negara pun wajib melindungi 
kebebasan umat beragama untuk 
menyebarkan keyakinannya sebab 
itu sesuai dengan pasal 29 UUD 
1945. 

Tapi di lapangan sering muncul 
konflik yang dilatari oleh watak 
ekspansif dari kedua agama ter¬ 
sebut, maka, dalam sejarah perja¬ 
lanan Republik Indonesia, ada ke¬ 
cenderungan untuk membatasi 
gerak pewartaan ini. Dalam Musya¬ 
warah Antar Golongan Agama 
pada 30 November 1967 misalnya, 
Menteri Agama saat itu KH. Moh. 
Dahlan mengajukan konsep Per¬ 
nyataan Bersama yang berisi klau¬ 
sul "... tidak menjadikan umat 
yang telah beragama sebagai 
sasaran penyebaran agama 
masing-masing." Pihak Islam, 
Hindu, Buddha menyetujui klausul 
tersebut. Tapi, tentu saja, pihak 
Kristen menolak. 

Alasannya jelas, karena Kitab Injil 
dengan tegas memerintahkan: 
"Dan kamu akan menjadi saksi ba- 
gi-Ku, baik di Jerusalem, baik di 
seluruh tanah Judea atau di 
Samaria, sehingga sampai ke ujung 
bumi." (Kisah Rasul-rasul 1: 8). 


Juga "... pergilah ke seluruh dunia 
dan maklumkanlah Injil ke seluruh 
makhluk." (Markus 16: 15). 

Tokoh Kristen nasional T. B. Sima- 
tupang, dalam makalah berjudul 
"Menyampaikan Berita Kesukaan", 
yang disampaikan pada Sidang Ba¬ 
dan Pekerja Lengkap Dewan Gere¬ 
ja-gereja di Indonesia (DGI) tahun 
1978 di Palangka Raya menyampai¬ 
kan alasan penolakan pihak Kristen 
tersebut. "Waktu kita mengha¬ 
dapi tantangan berhubungan de¬ 
ngan pernyataan ini dalam tahun 
1967 (musyawarah antarumat 
beragama), maka kita antara lain 
mendasarkan sikap kita pada I 
Korintus 9, 16: "Karena jika aku 
memberitahukan Injil, aku tidak 
mempunyai alasan untuk meme¬ 
gahkan diri. Sebab itu adalah keha¬ 
rusan bagiku. Celakalah aku, apabila 
tidak memberitakan Injil." 

Tak memaksa 

Menurut peneliti pada Wahid 
Institute Jakarta Abd Moqsith Gha- 
zali, pembatasan untuk tidak mem¬ 
beritakan agama kepada orang 
yang sudah beragama memang bi¬ 
sa dijadikan pegangan untuk me¬ 
ngikis konflik. Tapi dalam kenya¬ 
taannya, hal itu tidak bisa dibatasi 
sebab kita memiliki banyak ruang 
publik yang memungkinkan orang 
untuk mewartakan keyakinannya. 


"Setiap hari kita melihat orang 
mewartakan keyakinannya di TV, 
dan didengar juga oleh orang yang 
beragama lain, itu tidak ada masa¬ 
lah. Atau dengan menulis di koran 



Abd Moqsith Ghazali 


dan dikonsumsi oleh semua orang. 
Bahwa orang akan terpengaruh 
oleh kerja-kerja kemanusiaan Yesus 
misalnya, itu merupakan akibatnya," 
jelas pria kelahiran Situbondo 7 
Juni 1971 yang mengabil gelar S3- 
nya di Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Jakarta ini. 

Yang perlu dibatasi adalah bila 
penyebaran itu dilakukan dengan 
cara yang vulgar dan bersifat pe¬ 


maksaan. "Kalau dilakukan dengan 
cara-cara seperti iming-iming mate¬ 
ri, jelas kita menolak," tukasnya. 

Konsep tentang misi atau dak¬ 
wah, menurut Moqsith sangat me¬ 
nentukan lalu-lintas konflik yang 
diakibatkan oleh kegiatan terse¬ 
but. "Bila hanya dipahami sebagai 
tindakan ekspansif untuk menam¬ 
bah jumlah pengikut, maka yang 
terjadi adalah konflik. Tapi bila di¬ 
mengerti sebagai gerakan moral 
bersama untuk menegakkan kea¬ 
dilan, untuk melakukan kerja-kerja 
kemanusiaan, saya kira hasilnya 
akan bagus bagi perkembangan 
bangsa, juga agama semakin ber¬ 
nilai," katanya. 

Kesaksian iman 

Bagi Yohana Halimah Lic.Theol 
dari Komisi Karya Misioner KWI 
(Konferensi Waligereja Indonesia), 
tugas pemberitaan Injil memang 
harus menjalankan tugas pe¬ 
ngutusan Kristus. Tapi dalam pelak¬ 
sanaannya, gereja harus jeli melihat 
tanda-tanda jaman. "Gereja Katolik 
melihat ada begitu banyak jalan un¬ 
tuk pewartaan. Tapi yang terpen¬ 
ting adalah melalui kesaksian iman 
sehari-hari," kata lulusan S2 dalam 
bidang Teologi Misi di Roma ini. Ke¬ 
saksian itu tampak dalam kehidu¬ 
pan keluarga, di tempat kerja dan 
masyarakat. "Tanpa harus berkata- 


kata, mereka dapat menyaksikan 
Kristus lewat perbuatannya. Dan 
itu lebih berbicara ketimbang hanya 
sekadar berkata-kata," tukasnya. 

Menurut Yohana, gereja Katolik 
membagi pewartaan dengan tiga 
jalur, untuk Eropa, Asia dan Ame¬ 
rika Latin. Untuk Eropa, yang awal¬ 
nya telah menjadi basis Kristen dan 
Injil telah dikenal, yang dilakukan 
adalah re-evangelisasi atau pewar¬ 
taan Injil kembali. Model ini juga 
bisa diterapkan di bagian dunia lain 
di mana Injil sudah diperkenalkan. 

Model Asia berbeda dengan 
Eropa. Penekanannya pada tinda¬ 
kan kasih. Dalam ensikliknya berju¬ 
dul Redemtoris Missio, demikian 
Yohana, Paus Yohanes Paulus II 
menekankan bahwa Asia merupa¬ 
kan wilayah banyak agama dan be¬ 
ragam budaya. Karena itu pende¬ 
katannya adalah ad gentes: 
pewartaan kepada bangsa-bangsa. 
"Jadi penekanannya pada kasih 
karena kasih merupakan bahasa 
yang universal dari Injil itu sendiri," 
katanya. 

Sedangkan model Amerika Latin 
lebih menonjolkan aspek internal 
gereja. Arahannya biasanya dalam 
bentuk reksa pastoral, yang berisi 
arah penggembalaan untuk kepen¬ 
tingan internal umat Katolik saja. 

zzPau! Makugoru 


Jerat Hukum bagi “Pewarta” 


Meski dijamin ada kebebasan untuk memberitakan kabar baik, namun tak sedikit hamba Tuhan yang terjerat hukum 
karena metode pewartaan yang keliru. Apa saja perundang-undangan yang berpotensi menjerat penginjil? 


M aksud hati ingin 
membagikan sukacita 
kepada anak-anak, tapi 
malah dipaksa mendekam di pen¬ 
jara selama tiga tahun. Itulah "har¬ 
ga" yang harus dibayar oleh dr. Re- 
becca Laonita, Ratna Mala Bangun 
serta Ety Pangesti karena melaku¬ 
kan "perbuatan baik" bagi anak- 
anak di Kecamatan Haurgeulis, Ka¬ 
bupaten Indramayu, Jawa Barat. 

Semuanya berawal dari kegiatan 
sekolah minggu berlabel "Minggu 
Ceria" yang biasanya diikuti 10-20 
anak Kristen yang bernaung di ba¬ 
wah GKKD (Gereja Kristen Kemah 
Daud). Kegiatan mingguan ini ter¬ 
nyata menarik hati anak-anak, ter¬ 
masuk pula yang non-Kristen. 
Awalnya, ketiga wanita Kristen itu 
enggan menerima anak-anak yang 
tak seiman, takut kalau-kalau di¬ 
anggap sedang melakukan upaya 
kristenisasi. Tapi karena "dipaksa" 
oleh anak-anak itu, akhirnya mere¬ 
ka pun diijinkan berpartisipasi da¬ 
lam kegiatan Minggu Ceria yang 
penuh ceria itu. Sebelumnya, pi¬ 
hak Rebecca meminta ijin dulu 
pada wali anak-anak itu. 

Kegiatan yang dimulai sejak 9 
September 2003 itu, pada awal¬ 
nya tak mendapatkan tantangan 
dari pihak non-muslim. Tapi pada 
26 Maret 2005, setelah kembali 
dari Taman Mini Indonesia Indah, 
kehadiran sekolah Minggu Ceria itu 
disorot tuntas. Investigasi dila¬ 
kukan, khusus terhadap anak- 
anak non-Kristen yang mengikuti 
acara itu. Hasil investigasi itu dire¬ 
kam dengan handycam dan dita¬ 
yangkan di kelurahan. Warga 
non-Kristen pun berang. Pasalnya, 
dalam rekaman itu, anak-anak 
mereka ternyata sudah mampu 
berdoa dengan cara Kristen. 
Begitulah. Lewat proses penga¬ 


dilan yang panjang, ketiga pewarta 
Yesus itu akhirnya dimasukkan da¬ 
lam penjara dengan tuduhan pe¬ 
murtadan dan kristenisasi. Tudu¬ 
han itu dilancarkan oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) setempat. 
Vonis yang dijatuhkan PN Indra¬ 
mayu, Jawa Barat, tersebut sama 
dengan tuntutan yang diajukan 
Jaksa Penuntut Umum (JPU) da¬ 
lam sidang tersebut. 

Mereka dikenakan tudu¬ 
han pasal 86 Undang Un¬ 
dang No.23/2002 tentang 
Perlindungan Anak yang bu¬ 
nyinya: "Setiap orang yang 
dengan sengaja mengguna¬ 
kan tipu muslihat, rangkaian 
kebohongan, atau membu¬ 
juk anak untuk memilih aga¬ 
ma lain bukan atas kemauan- 
nya sendiri, padahal diketahui 
atau patut diduga bahwa 
anak tersebut belum berakal 
dan belum bertanggung-ja- 
wab sesuai dengan agama 
yang dianutnya dipidana de¬ 
ngan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp 
100.000.000 (seratus juta 
rupiah)." 

Jauh sebelum peristiwa In¬ 
dramayu itu, beberapa kasus 
pemenjaraan karena pembe¬ 
rita Injil pernah terjadi di In¬ 
donesia, tentu dengan tudu¬ 
han telah melakukan tindakan me¬ 
lawan hukum. Sebut saja kasus Pa¬ 
dang, Sumatera Barat yang sa¬ 
ngat menghebohkan itu. Bayang¬ 
kan, sekelompok umat Kristen itu 
dituduh telah melakukan kristeni¬ 
sasi atas diri seorang remaja SLTA 
bernama Khairiyah atau Wawah 
dengan cara paksaan dan pemer¬ 
kosaan. Pada awal September 
1999, Salmon Ongirwalu dijatuhi 


hukuman 8 tahun penjara karena 
kasus itu. Beberapa koleganya 
yang dianggap terlibat dalam kasus 
itu, juga dikenakan hukuman an¬ 
tara lain Pdt. Robert Martinus, Fao- 
lina Maryeni Mendrova dan Yanuar- 
di Koto. 

Benarkah mereka telah meng¬ 
kristenkan Wawah, apalagi dengan 
jalan pemerkosaan? Tak ada bukti 


Hanan Soeharto SH 

yang mengarah ke kasus pemerko¬ 
saan ataupun paksaan pindah aga¬ 
ma. Wawah-lah yang menyampai¬ 
kan keinginannya untuk masuk Kris¬ 
ten dan dia tidak bisa membukti¬ 
kan bahwa Salmon telah memer¬ 
kosanya. Yang selalu memberikan 
informasi tentang kasus 
pemerkosaan itu malah paman¬ 
nya. Lalu ada apa di balik kasus Wa¬ 
wah ini? Diduga, ada skenario rapi 


yang telah diatur untuk menjerat 
para "pewarta" karena saat itu ada 
banyak orang Minang yang telah 
berpindah keyakinan ke Kristen. 

Dari Sukabumi, Jawa Barat, tra¬ 
gedi pun menimpa pewarta. En- 
dang Yesaya, seorang petobat ba¬ 
ru terpaksa harus meringkuk di 
penjara Sukabumi karena dicurigai 
telah mengkristenkan warga seki¬ 
tarnya dengan menjelek-je¬ 
lekkan keyakinan agama ter¬ 
tentu. Begitulah. Bila ditelisik 
terus, ternyata ada banyak 
kasus pemenjaraan "pewar¬ 
ta" di seantero negeri ini. 

Desakan masyarakat 

Menurut Ketua Umum 
PUSBELHAM (Pusat Pembe¬ 
laan Hukum bagi Masyarakat 
Marginal) Hanan Soeharto 
SH, pemenjaraan para pe¬ 
warta itu tak selamanya ber¬ 
kaitan langsung dengan ala¬ 
san-alasan juridis legal tapi 
lebih pada tekanan politik dan 
desakan masyarakat. Dalam 
kasus Rebecca dan kawan- 
kawan misalnya, terindikasi 
adanya pemaksaan kehen¬ 
dak oleh sekelompok orang. 

Sebenarnya, demikian Pjs. 
Ketua DPW PDS Provinsi DKI 
Jakarta ini, secara legal pasal 
tentang perlindungan anak 
yang dikenakan bagi mereka 
itu masih memuat kontradiksi. 
"Dikatakan bahwa anak itu tidak 
bisa memeluk agama kalau belum 
akil balik. Akil balik itu, secara 
muslim, 13 tahun, secara perdata 
17 tahun. Kalau secara hukum, 
barulah ketika berusia 21 tahun 
seseorang dianggap punya 
kecakapan bertindak. Tapi 
bagaimana seseorang itu dikatakan 
sudah memeluk agama, padahal dia 


belum akil-balik. Ini kan terlalu 
dipaksakan. Tapi memang 
muatannya adalah muatan politik, 
sehingga terjadilah seperti yang 
dialami oleh Rebecca itu," kata 
pengacara yang terlibat pula dalam 
advokasi hukum bagi Rebecca dan 
kawan-kawan ini. 

Tambahan lagi, penafsiran atas 
kata "membujuk" yang ada dalam 
pasal 86 Undang Undang No.23/ 
2002 tentang Perlindungan Anak 
itu menjadi sangat bias. "Masa dika¬ 
sih permen, dikasih buku gambar, 
dikatakan membujuk. Penafsiran¬ 
nya harusnya tidak bisa ditafsirkan 
sepihak oleh sebagian orang saja. 
Masak dengan menerima permen 
saja, dia mau berpindah agama, 
tidak mungkin dong. Dan lagi anak 
kecil, tak bisa memeluk agama, 
agama yang diikuti adalah agama 
orang tuanya." 

Menurut dia, tak ada UU yang 
membatasi penyebaran agama. 
Malah, ayat 2 Pasal 29 UUD 1945, 
dengan jelas menunjukkan ada¬ 
nya kebebasan untuk memeluk 
agama, juga untuk berpindah aga¬ 
ma. Penyiaran agama, boleh saja 
dilakukan asalkan tidak dengan cara 
membujuk atau malah melakukan 
perbuatan kriminal. Menjelek-je¬ 
lekkan agama lain pun sebaiknya 
dihindari. "Kita boleh percaya dan 
mengatakan bahwa hanya Kristus¬ 
lah jalan keselamatan, tapi jangan 
dengan menjelek-jelekkan agama 
lain," tukasnya. 

Memang KUHP lama, maupun 
yang masih digodok, memuat pula 
pasal-pasal mengenai penghinaan 
agama. "Jadi kita perlu waspada. 
Jangan mewartakan kebaikan 
yang agung itu dengan cara yang 
membuat orang lain terluka," tukas¬ 
nya. 

&Pau! Makugoru 
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Yudhoyono, Reshuffle, 
dan Morales 


I SU reshuffle kabinet yang 
telah menyedot perhatian 
publik cukup lama, tanggal 7 
Mei silam berakhir dengan peng¬ 
umuman di Istana Merdeka yang 
hanya berlangsung tak lebih dari 
10 menit. Bagi saya, terus-terang 
saja, tak ada yang menarik dengan 
pengumuman perombakan Kabi¬ 
net Indonesia Bersatu itu. Apalagi, 
sesudah agenda politik itu berlalu, 
kita mendengar berita-berita sum¬ 
bang terkait dengan para pemban¬ 
tu presiden yang terpinggir itu. 
Pertama, tak satu pun para pem¬ 
bantu presiden di bidang ekonomi 
yang dibongkar-pasang. Padahal ini 
justru penting, karena di bidang 
inilah rapor Kabinet Yudhoyono 
masih dipenuhi warna merah. 

Kedua, bidang kesejahteraan 
rakyat juga tak disentuh sama se¬ 
kali. Padahal, di bidang inilah Abu- 
rizal Bakrie - yang menilai dirinya 
sendiri memiliki kinerja sangat ba¬ 
gus — justru telah menjadi "duri 
dalam sekam". Betapa tidak. Kasus 
Lumpur Lapindo yang telah ber¬ 
kembang menjadi bencana selama 
hampir setahun itu hingga kini be¬ 
lum juga mampu diatasi dengan 
baik. Selama ini kita juga tak per¬ 
nah mendengar kabar bahwa Men¬ 
teri Koordinator Kesejahteraan 
Rakyat itu datang langsung untuk 
bercakap-cakap dengan rakyat 
Sidoarjo yang telah menderita 
akibat luapan lumpur Lapindo - baik 
di Sidoarjo maupun di Jakarta, ke¬ 
tika para korban itu datang, perte¬ 
ngahan April lalu. Padahal, Aburizal 
Bakrie dan keluarganya adalah pe¬ 
milik saham terbesar Lapindo Bran- 
tas Inc., perusahaan eksplorasi gas 
yang telah menjadi penyebab me¬ 
luapnya lumpur panas yang me¬ 
ngandung gas beracun itu. 

Mengapa Menko Kesra yang per¬ 
nah beberapa kali mengeluarkan 
pernyataan tak simpatik itu tak di¬ 
ganti? Kita tak tahu alasan yang 
pasti. Kita hanya bisa menduga- 
duga, bahwa mungkin saja Yudho¬ 
yono berhutang budi kepadanya 
sewaktu kampanye menjelang Pil- 
pres 2004 lalu. Terkait hutang budi 
itulah maka jangan heran jika se¬ 
suatu yang mengherankan terjadi. 
Bahwa, sesudah presiden dan se¬ 
jumlah menteri Kabinet Indonesia 
Bersatu menyerukan tobat nasio¬ 


nal di Masjid Istiqlal, awal Maret lalu, 
tak lama kemudian salah satu anak 
perusahaan Grup Bakrie (PT Se¬ 
mesta Marga Raya) mendapatkan 
megakredit sebesar Rp 1,38 triliun 
untuk membangun jalan tol Kanci- 
Pejagan, Kabupaten Cirebon. Kare¬ 
na penjamin pinjaman akbar terse¬ 
but adalah pemerintah, maka sa¬ 
ngat mungkin kepala pemerinta¬ 
han pun menghadapi dilema jika 
harus meminggirkan menteri yang 
notabene adalah pemilik perusa¬ 
haan yang dijaminnya itu. 

Syukurlah, ada juga yang agak 
menggembirakan di balik peromba¬ 
kan kabinet itu. Yakni, dicopotnya 
Yusril Ihza Mahendra dari jabatan¬ 
nya sebagai Menteri Sekretaris Ne¬ 
gara, Hamid Awaludin dari jabatan¬ 
nya sebagai Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia, dan 
Abdul Rahman Saleh sebagai 
Jaksa Agung. Terkait Yusril 
dan Hamid, kita bersyukur ka¬ 
rena kedua (mantan) menteri 
itu telah beberapa kali melaku¬ 
kan kesalahan dan mendapat¬ 
kan sorotan negatif dari ber¬ 
bagai kalangan, terutama da¬ 
lam kasus pencairan uang se¬ 
besar 10 juta dolar AS milik 
Tommy Soeharto di BNP Pari- 
bas, London, Inggris. Semen¬ 
tara terkait Abdul Rahman Sa¬ 
leh, kita bersyukur karena 
selama dua setengah tahun 
menjadi Jaksa Agung, kiner¬ 
janya dalam memberantas ko¬ 
rupsi jauh dari memuaskan. 
Karena itulah, ke depan kita 
berharap agar Hendarman Su- 
pandji, Jaksa Agung yang ba¬ 
ru itu, berani menghadapi risi¬ 
ko dalam upayanya menegak¬ 
kan hukum. 

Sebenarnya masih ada hal- 
hal yang mengecewakan di 
balik perombakan kabinet itu. 
Pertama, sikap tak simpatik yang 
ditunjukkan oleh beberapa partai 
politik yang kadernya di Kabinet 
Indonesia Bersatu itu dicopot oleh 
Yudhoyono. PBB (Partai Bulan Bin¬ 
tang) misalnya, yang mengatakan 
"dizalimi" dan mengancam akan 
menarik dukungannya kepada 
pemerintah. Mereka tak terima Yu¬ 
sril diberhentikan begitu saja, apa¬ 
lagi jika alasan Yudhoyono adalah 
sorotan negatif masyarakat terkait 


dengan "keterlibatan" Yusril dalam 
kasus uang Tommy Soeharto itu. 
Inilah yang mengecewakan, kare¬ 
na mestinya mereka paham betul 
bahwa mengangkat dan member¬ 
hentikan seorang menteri merupa¬ 
kan hak prerogratif presiden. Jadi, 
apa pun alasannya, mengapa harus 
protes? Mengapa tidak berupaya 
memberikan pelajaran politik yang 
baik kepada publik? 

Hal kedua yang juga mengece¬ 
wakan adalah sikap Yudhoyono 
selaku seorang presiden. Betapa 
gamangnya, betapa ragunya, 
memberhentikan beberapa men¬ 
teri yang memang tidak bagus 
kinerjanya. Sampai-sampai, alasan 
yang diberikan kepada para (man¬ 
tan) menteri itu pun begitu ab¬ 
surdnya. Dalam menyusun kabinet 


baru itu pun, ia lagi-lagi sangat 
mempertimbangkan "keamanan 
politik" alias berupaya semaksimal 
mungkin untuk meminimalkan risiko 
politik yang mungkin dihadapinya 
dari partai-partai. Begitu tak per¬ 
caya dirinyakah seorang presiden 
pilihan langsung rakyat dengan le¬ 
gitimasi lebih dari 60 persen itu? 

Sayang, Yudhoyono tak seperti 
Evo Morales, presiden Bolivia yang 
gagah berani itu. Padahal, Morales 


bukanlah jenderal berbintang em¬ 
pat dan intelektual bergelar doktor 
seperti Yudhoyono. Morales hanya¬ 
lah seorang mantan aktifis pembela 
hak-hak suku Indian dan komunitas 
petani koka. Tapi, ia tegas menge¬ 
mukakan tekadnya untuk memo¬ 
tong gajinya sendiri dan gaji para 
anggota kongres serta aparatur 
birokrasi sampai 50 persen. Tujuan¬ 
nya, pertama, untuk mewujudkan 
kepedulian sosial terhadap pendu¬ 
duk Bolivia yang rata-rata berpeng¬ 
hasilan rendah. Kedua, sebagai 
langkah penghematan anggaran 
negara agar bisa surplus untuk 
membiayai program jaminan sosial. 
Ketiga, untuk menunjukkan prinsip 
kepemimpinan yang ekual dan 
populis. 

Morales yang memenangkan 
lebih dari 52,4% suara Pe¬ 
milu 2005 itu, adalah seo¬ 
rang pemimpin yang berha¬ 
luan sosialis-demokrat, yang 
berpandangan anti-globali- 
sasi neo-liberal dan anti-do- 
minasi Amerika Serikat. Se¬ 
waktu kampanye, ia berjanji 
untuk melindungi eksistensi 
masyarakat adat Indian dan 
petani koka, yang mengha¬ 
silkan kokain yang menjadi 
sumber obat-obatan tradi¬ 
sional di Bolivia. Ia juga ber¬ 
janji untuk menjadikan ne¬ 
gara sebagai alat untuk me¬ 
makmurkan seluruh rakyat 
dan bukannya sebagai alat 
untuk melindungi kepenti¬ 
ngan modal serta sistem 
ekonomi kapitalisme. 

Kini, seiring waktu, Mora¬ 
les tengah berupaya untuk 
mewujudkan janji-janjinya 
kepada rakyat Bolivia. 
Selama dua tahun pemerin¬ 
tahannya, ia telah dan se¬ 
dang melaksanakan tiga 
program ekonomi yang mendesak: 

1) program penjaminan sosial bagi 
masyarakat miskin yang produktif 
di bidang pendidikan-kesehatan; 

2) program nasionalisasi migas dan 
nasionalisasi perusahaan asing 
untuk kemakmuran masyarakat; 3) 
program penguatan hak-hak sosial- 
ekonomi-budaya masyarakat. Ka¬ 
rena itulah, awal Mei lalu, kita 
mendengar berita cukup menge¬ 
jutkan: tentang keputusan Evo 


Morales untuk menasionalisasi kem¬ 
bali semua aset yang telah terjual 
kepada pihak asing karena saran 
Bank Dunia-IMF pada dekade 
1980-an. Sungguh sebuah kebera¬ 
nian yang luar biasa. Apakah Mo¬ 
rales sembarang bertindak? Tidak, 
karena ia tetap membiarkan inves¬ 
tor asing berusaha berdasarkan 
perjanjian baru, dengan bagi hasil 
yang lebih menguntungkan rakyat 
Bolivia. Jadi, nasionalisasi ala Morales 
bukanlah sebentuk nasionalisasi 
buta, melainkan nasionalisasi hak- 
hak dan kontrol atas pemanfaatan 
kekayaan alam Bolivia. 

Indonesia punya Pasal 33 Ayat 
1 UUD 1945 yang secara jelas dan 
tegas mengatakan, bahwa kekaya¬ 
an alam adalah untuk dikuasai ne¬ 
gara dan dipergunakan untuk 
sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat. Jadi, semua kekayaan alam 
Indonesia berada di bawah otoritas 
negara dan harus dimanfaatkan de¬ 
mi hajat hidup orang banyak. Itu 
teorinya. Namun, bagaimana 
praktiknya? Kalau lebih banyak 
dikuasai pihak asing, dapatkah 
dikatakan pemerintah Indonesia 
sungguh-sungguh berdaulat? 

Morales memang beda dengan 
Yudhoyono. Lahir pada 26 Okto¬ 
ber 1959, dari keluarga Aymara di 
Orinoca, nama Morales melambung 
karena komitmennya memperju¬ 
angkan kebangkitan suku-suku 
"asli" di Bolivia. Di kalangan orang 
Aymara dan Quechua, ia dikenal 
sebagai Apu Maliku atau Pemimpin 
Besar. Ia mendapat mandat dari ke¬ 
dua suku "asli" Bolivia itu untuk 
membangkitkan kembali kedaula¬ 
tan dewan-dewan adat di Pegunu¬ 
ngan Andes, setelah Bolivia mod¬ 
ern gagal meningkatkan kesejahte¬ 
raan kaum pribumi negeri itu. 

Sejak terpilih menjadi presiden, 
popularitas Morales justru kian 
melambung karena politik pengua¬ 
saan sumber daya alam terpenting 
di negerinya: gas bumi. Akan 
halnya Yudhoyono, awalnya 
populer, tapi seiring waktu semakin 
ditinggalkan masyarakat. Penye¬ 
babnya, karena sejak semula ia 
lebih suka membangun citra 
daripada kinerja. Padahal, jutaan 
rakyat yang hidupnya menderita 
tak selamanya suka memandang 
senyum menawan dari wajah yang 
teramat simpatik sekalipun.□ 
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Manajemen Kita 




Faktor Waktu dalam Goal Setting 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 


K ITA masih melanjutkan 
pembicaraan tentang goal 
setting yang pada dasarnya 
adalah pengelolaan waktu dan 
sumber daya seseorang agar 
menghasilkan yang terbaik bagi se¬ 
seorang. Karena itu salah satu ciri 
goal yang efektif adalah 'measur- 
abtd, yaitu terukur, tidak saja dalam 
apa yang ingin dicapai tapi juga ka¬ 
pan goal itu dicapai. (Lihat tulisan 
sebelumnya tentang SMART 
GOAL). 

Sisi lain dari waktu yang kita perlu 
pahami adalah korelasinya dengan 
ukuran goal, yaitu 'kecil' versus 
'besar'-nya suatu sasaran. Sangat 
logis kalau goal yang kecil mem¬ 
butuhkan waktu sedikit untuk me¬ 
nyelesaikannya, sedangkan goal 
yang besar memerlukan waktu 
yang lebih banyak untuk mengena¬ 
kannya. Dalam kenyataannya kita 
membutuhkan goal-goal yang kecil 
tapi juga goal-goal yang besar ka¬ 
rena semuanya penting untuk suk¬ 
ses yang kita inginkan. Dalam teknik 
goal setting, berdasarkan waktu 
pencapaiannya, pada umumnya 
berbagai sasaran bisa kita kelom¬ 
pokkan menjadi tiga, yaitu sasaran 
jangka pendek, menengah dan 
panjang. 

Pertama, sasaran-sasaran ber¬ 
jangka waktu pendek, yaitu yang 
dapat diselesaikan dalam waktu 
hingga satu tahun. Banyak sasaran 


masuk kategori ini, misalnya memiliki 
barang-barang tertentu yang tidak 
terlalu mahal, menurunkan berat 
badan yang tidak terlalu drastis, 
mengikuti suatu seminar, membaca 
suatu buku, membaca Alkitab dari 
awal hingga selesai, dan 
sebagainya. 

Kedua, adalah sasaran- 
sasaran yang berjangka 
waktu menengah, yaitu 
berkisar antara 1 hingga 
5 tahun. Contoh-contoh 
sasaran demikian, misal¬ 
nya, memiliki mobil untuk 
transportasi, menyelesai¬ 
kan sekolah lanjutan for¬ 
mal (misalnya S2 bidang 
tertentu), menikah, ber¬ 
libur ke luar negeri, me¬ 
nulis suatu buku, terlibat 
dalam satu pelayanan ba¬ 
ru, melakukan perjalanan 
misi ke suatu negara lain, 
dan sebagainya. 

Terakhir adalah sasaran 
berjangka panjang, yaitu 
yang memerlukan waktu 
antara 5 hingga 10 tahun. Semakin 
panjang jangka waktu pencapaian¬ 
nya, maka biasanya semakin besar 
sasaran tersebut. Contoh sasaran 
jangka panjang adalah memiliki ru¬ 
mah, menyelesaikan pendidikan lan¬ 
jutan (misalnya S3), mendirikan su¬ 
atu perusahaan (ketika seseorang 
mulai bekerja di suatu perusahaan), 


mendirikan gereja, mendirikan suatu 
yayasan pelayanan, dan sebagai¬ 
nya. 

Kita perlu 'meracik' goal-goal pri¬ 
badi kita dengan ketiga kategori 
waktu itu. Berbagai goal memerlu¬ 
kan jangka waktu pencapaian yang 


berbeda-beda. Banyak goal karena 
sifatnya memiliki jangka pendek. Ini 
pun harus direncanakan kalau ingin 
dicapai. Goal jangka pendek biasa¬ 
nya relatif mudah dicapai. Keberha¬ 
silan mencapai goal jangka pendek 
memberi pengalaman positif kepada 
seseorang, terutama pemula, se¬ 
hingga dia cepat menikmati keber¬ 


hasilan dan kepuasan dari melaku¬ 
kan goal setting. Penetapan goal 
jangka pendek melatih untuk me¬ 
miliki goal-goal dengan jangka yang 
lebih panjang. 

Kesalahan yang sering terjadi 
adalah kita overestimate tentang 
apa yang bisa kita capai 
dalam waktu 1 tahun 
tapi sebaliknya kita un- 
derestimate apa yang 
bisa kita capai dalam 
waktu 5-10 tahun. 
Akibatnya kita mene¬ 
tapkan terlalu banyak 
sasaran untuk waktu 1 
tahun tapi tidak mene¬ 
tapkan sasaran-sasaran 
dengan jangka waktu 
yang lebih lama. Akhir¬ 
nya banyak sasaran 
jangka pendek yang kita 
tetapkan tidak tercapai. 
Sebaliknya kita tidak 
mempunyai sasaran-sa¬ 
saran besar karena sasa¬ 
ran-sasaran demikian 
hanya bisa dicapai jika 
diberikan waktu yang cukup. 

Oleh karena sasaran jangka pan¬ 
jang waktu pencapaiannya jauh, 
secara alami memang kurang 
memberi semangat untuk bertin¬ 
dak. Oleh karena itu untuk goal- 
goal yang berjangka panjang, se¬ 
baiknya dipecah-pecah menjadi 
goal-goal antara yang berjangka 


lebih pendek. Teknik ini memasti¬ 
kan pencapaian suatu goal jangka 
pan-jang. Misalnya, satu goal\angYa 
panjang kita adalah 'Menyelesaikan 
studi doktor bidang bisnis dalam 10 
tahun' (ditetapkan sejak lulus SI). 
Kita bisa membuat berbagai sasaran 
antara, misalnya 'Mengikuti kursus 
bahasa Inggris dalam 3 tahun untuk 
mencapai nilai TOEFLE di atas 500'; 
'Menyelesaikan studi S2 di bidang 
bisnis dalam 3 tahun'; dan, 'Menye¬ 
lesaikan studi doktor dalam bidang 
bisnis dalam 5 tahun'. Untuk ma¬ 
sing-masing goal ini kita bisa mem¬ 
buat goal-goal dengan jangka wak¬ 
tu yang pendek berikut. 

Setiap orang memiliki waktu 
yang sama, yaitu 24 jam per hari. 
Diisi tidak diisi waktu itu berjalan te¬ 
rus. Apa yang membedakan sese¬ 
orang yang berhasil, kurang berha¬ 
sil dan gagal? Ini bisa menjadi diskusi 
tersendiri. Namun yang jelas orang 
yang berhasil adalah yang berhasil 
mengelola waktunya secara maksi¬ 
mal. Alat strategis untuk itu adalah 
goal setting sedangkan alat taktis¬ 
nya adalah time management dan 
delegasi - yang bisa kita bicarakan 
pada kesempatan lain. Karena itu 
tepatlah perintah Alkitab: 

". pergunakanlah waktu yang 

ada, karena hari-hari ini adalah 
jahat' (Efesus 5:16). Tuhan 
memberkati. □ 



Perombakan kabinet awal Mei lalu 
menunjukkan komitmen yang kuat 
dari Presiden Yudhoyono dalam 
pemberantaan korupsi. Hal itu 
tercermin dari pemberhentian 
Mensesneg Yusril Ihza Mahendra, 
Menkumham Hamid Awaludin, dan 
Jaksa Agung Abdul Rahman Saleh. 

Bang Repot: Kalau benar begitu, 
berarti dalam waktu dekat ini 
setidaknya akan ada dua mantan 
menteri yang diproses secara hukum 
karena terkait dalam kasus 
pencarian uang milik Tommy 
Soeharto di London. Kita tunggu 
dan lihat saja. 

Jaksa Agung baru, Hendarman 
Supandji, diharapkan berani meng¬ 
ambil risiko dan tidak tebang pilih 
dalam upaya menegakkan hukum, 
khususnya dalam kasus korupsi. 

Bang Repot: Kalau begitu, 
berarti dalam waktu dekat kasus 
Soeharto akan dibuka kembali 
untuk diproses secara hukum. 
Pokoknya, jangan mudah percayalah 
dengan alasan “sakit permanen" 
yang diberikan oleh tim dokter 
Soeharto itu. 

Sebanyak empat praja Institut 
Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) 
diduga terlibat kasus narkoba dan 
penganiayaan teman seangkatannya. 
Satu dari empat praja itu diduga 
melakukan aksi pemukulan terhadap 
lima teman satu angkatannya, Minggu 
(6/5) malam. Sedangkan tiga praja 
(tingkat III) ditahan di Mapolda 
Jawa Barat, Senin (7/5), karena 
terbukti menggunakan narkoba. 

Bang Repot: Kok, bikin aja sih 
Institut Preman bidikan Negara ini. 
Sudah senangnya main kekerasan, 
sampai ada beberapa praja yang 
tewas, main narkoba pula. Sudah¬ 
lah, bubarin aja deh, daripada bikin 
malu terus. 

Guinness Book of Record akan 
memasukkan Indonesia sebagai 
negara dengan tingkat kehancuran 
hutan tercepat di dunia. Indonesia 
diperkirakan telah menghancurkan 


300 kali luas lapangan bola setiap 
jamnya. “Deforesasi tahunan terce¬ 
pat di dunia adalah Indonesia, dengan 
1,8 juta hektare hutan dihancurkan 
per tahun antara tahun 2000 hingga 
2005. Ini setara dengan 51 kilome¬ 
ter persegi per harinya," kata 
Hapsoro juru kampanye hutan Green 
Peace Asia Tenggara, Kamis (3/5). 

Bang Repot: Ini prestasi atau 
tragedi? Sudah korupsinya juara, 
merusak hutan juara pula. Hebat 
ya, ruarrr 


Indonesia kembali meraih prestasi 
di ajang Olimpiade Fisika Asia ke-8 
di Shanghai, China, 21-29 April lalu. 
Para pelajar Indonesia memenangi 
dua emas, tiga perak, dua perunggu, 
serta gelar Honorable Mention. Meski 
jumlah perolehan medali tak seba¬ 
nyak tahun lalu, tapi para pelajar telah 
menunjukkan keunggulan kompetitif¬ 
nya. 

Bang Repot: Nah, ini baru betul- 
betul prestasi. Begitu dong yang 
namanya sekolahan, jangan kaya 
IPbN itu lho, yang suka main pukul 
dan tendang. Mestinya, Ketua Tim 
Olimpiade Fisika Indonesia (TOFI) 
Prof Yohanes Surya, PhD itu yang 
dipakai Pemerintah Yudhoyono untuk 
menjadi Menteri Pendidikan Nasio¬ 
nal. Daripada menteri sekarang, 
yang “proyek unggulannya" cuma 
Ujian Nasional. 

Meski terbukti melakukan penghi¬ 
naan terhadap pakar telematika Roy 
Suryo Nitiprojo, anggota Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Chusnul 
Mari'yah lepas dari tuntutan hukum. 
Majelis hakim menyatakan, perbuatan 
Chusnul bukan merupakan tindak 
pidana karena dilakukan untuk 
membela kepentingan umum. 

Bang Repot: Benar-benar nggak 
jelas, definisi yang digunakan hakim 
untuk “kepentingan umum“ itu apa 
sih? Terbukti salah, kok nggak 
dihukum? Uanehhh tenan lho iki..... 
Makanya, kita dukunglah jaksa 
penuntut umum S Luthfie yang akan 
mengajukan kasasi dalam kasus ini. 


GALERI CD ™ 

Mengubah Dunia 
untuk Kemuliaan-Nya 

L EWAT album ini saya ingin menyampaikan apa 
yang telah Tuhan taruh dalam hati saya, bahwa 
saya diciptakan, dipilih dan dipanggil untuk 
mencapai sebuah destiny (takdir) yang telah diran¬ 
cang Tuhan, lebih dari apa yang saya bayangkan. 

Saya berdoa bagi setiap orang yang mendengar al¬ 
bum ini akan menemukan tujuan hidupnya, sehing¬ 
ga kita sadar siapa kita karena sesungguhnya setiap 
orang percaya disiapkan-Nya untuk menjadi orang- 
orang yang akan mengubah dunia untuk kemuliaan-Nya. 

Itulah ungkapan Bobby, pria muda kelahiran Pur¬ 
worejo, Jawa Tengah atas hadirnya album ini. Hara¬ 
pan yang dituangkan melalui album ini menggam¬ 
barkan semangat jiwanya akan cinta pada Tuhan. 

Dalam usia yang muda, dia berlimpah karunia dalam 
dunia tarik suara. Sejak tahun 1997 ia menyerahkan 
dirinya untuk melayani Tuhan, lewat seluruh potensi 
yang dimilikinya. 

"Destiny", merupakan album ke-5. Sebelum itu 
Bobby sukses dengan album "Isi Hati" 1 dan 2. Ke¬ 
mudian album "Christmas with Bobby and Friends", 
dan "My Reflection". "Destiny" hadir dengan lebih 
variatif, komplit, matang, mantap dan lebih berkesan. Semua lagu (10) dalam album diciptakan sendiri oleh 
Bobby, diproduksi, dan dinyanyikan juga oleh dia. Ada tiga lagu bahasa Inggris yang telah menjadi hits seperti 
"How Great is Our God" merupakan song ofthe year (versi Dove Award), "Friend of God", dan "Who am I", 
yang dipopulerkan oleh Chris Tomlin, kini dinyanyikan Bobby bersama Michael Chrisdion, seorang pastor dari 
Seattie, USA yang merupakan motor dan pendiri dari Frontiine Generation. 

Tujuh lagu lainnya adalah "Engkau Raja" dengan nuansa British. Lagu "Yesaya 61" dengan efek pada vokal 
dan musik rock, serta menjadi ayat pedoman di album ini. Selanjutnya "Aku Bebas" yang terinspirasi dari 
Galatia 5:1. Lalu ada "Kasih Terbaik", "Lihatlah", "Terbatas Tanpa-Mu", dan terakhir adalah "Rock and Roli" 
yang mengajak setiap orang memuji Tuhan dengan gaya yang berbeda. 

Menyadari siapa kita sesungguhnya, yang disiapkan-Nya untuk menjadi orang-orang yang akan mengubah 
dunia untuk kemuliaan-Nya, adalah harapan Bobby melalui album ini. Kerinduan yang mulia, dan pasti menjadi 
kerinduan Anda juga! Harvest Music mempersiapkan album ini untuk kita. Segeralah memilikinya! Selamat 
menjadi berkat-Nya dan memuliakan Dia, Tuhan Vh\a\&Lidya Wattimena 


[ Titel 

: Destiny 

Produser 

: Harvest Music 

Aransemen 

: Bobby, Hendry Budhidharma dan Jonas 

Backing Vocal 

: Danar dan Teddy Gett 

Penulis Lagu 

: Bobby 
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■ Deddi Tedjakumara MM, Praktisi Pendidikan Kristen 

Sekolah Kristen harus Oidik Siswa 
Pintar dan nekat Tuhan 



B ILL Gates, beberapa bulan 
bulan lalu, dalam acara Oprah 
yang ditayangkan oleh 
Metro TV, mengungkapkan kepri¬ 
hatinannya soal kualitas pendidikan 
Amerika yang mengalami kemero¬ 
sotan. Gates, pemilik Microsoft itu, 
mengamati banyak pelajar Amerika 
yang drop out bahkan tidak mau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Itulah fenomena 
pendidikan di negeri Paman Sam. 
Negara adidaya seperti Amerika sa¬ 
ja masih merasa mengalami penu¬ 
runan kualitas pendidikan, apalagi 
negara yang sedang berkembang 
seperti Indonesia. 

Deddi Tedjakumara MM, Pem¬ 
bantu Ketua Bidang Keuangan dan 
Operasional Prasetya Mulya Busi¬ 
ness School, turut prihatin dengan 
dunia pendidikan Indonesia. Deddi 
yang juga aktif di Persekutuan An- 
tar-Universitas (Perkantas) Pusat, 
bidang pendidikan, berpendapat 
bahwa pendidikan di Indonesia se¬ 
dang berada di persimpangan ja¬ 
lan, di tengah-tengah himpitan 
globalisasi. Apa maksud jemaat Ge¬ 
reja Injili Indonesia Hok Im Tong, 
Plaza Semanggi, Jakarta ini? Berikut 
petikannya. 

Bagaimana kondisi pendidi¬ 
kan saat ini? 

Secara umum, pendidikan Indo¬ 
nesia sedang berada di persimpa¬ 
ngan jalan. Sebenarnya, kita se¬ 
dang gamang, meraba-raba, dan 
berpikir ulang, pendidikan ini mau 
dibawa ke mana? Misalnya, kega¬ 
mangan persaingan dalam dunia 
pendidikan. Banyak orang yang se¬ 
cara tajam menyoroti dan menya¬ 
takan bahwa pendidikan itu men¬ 
jadi sebuah industri dan bisnis. Jika 
benar seperti itu, maka pasti mun¬ 
cul suatu persaingan di mana setiap 
orang berpikir tentang bagaimana 
bisa menang dalam persaingan 
atau mininal tidak tersingkir dalam 
dunia pendidikan ini. Akhirnya, me¬ 
reka melakukan segala cara untuk 
bisa bertahan dan menang. Masa¬ 
lahnya adalah ketika persaingan itu 
menerpa lembaga pendidikan Kris¬ 
ten, dan melupakan cita-cita awal 


misi pendidikan Kristen itu sendiri. 

Memangnya bersaing dalam 
pendidikan tidak boleh? 

Saya tidak mengatakan bahwa 
persaingan itu salah. Tetapi saya 
prihatin dan khawatir bila kemudian 
semua pihak bersaing untuk me¬ 
nang. Dan ukuran-ukuran tadi dija¬ 
dikan satu-satunya tujuan dalam 
memikirkan dan menata langkah 
pendidikan. Jika ini yang terjadi ma¬ 
ka jangan-jangan kita lupa akan 
esensi dan filosofi pendidikan. Pun, 
lembaga pendidikan Kristen meng¬ 
alami hal yang sama. Dengan dalih 
harus menang bersaing. Perlu di¬ 
pertanyakan kembali, apakah misi 
pendidikan Kristen masih ada pada 
lembaga-lembaga pendidikan yang 
mencantumkan label Kristen? 

Bisa dijelaskan apa yang di¬ 
maksud dengan esensi pendi¬ 
dikan? 

Pendidikan, umumnya, selalu 
ingin membuat orang menjadi lebih 
baik: lebih baik dalam hal cara 
berpikir. Ini berarti bicara tentang 
manusia yang utuh. Dan jangan 
melihat pendidikan dari dimensi in¬ 
telektual semata akan tetapi di¬ 
mensi sosial dan emosional juga. 

Sedangkan esensi pendidikan 
Kristen tidak semata-mata agar 
anak didik punya pengetahuan 
yang lebih baik, akan tetapi dekat 
kepada Tuhan, memiliki kehidupan 
spritual yang lebih baik dan memiliki 
worldview yang lebih baik. Itulah 
yang membedakan misi pendidikan 
Kristen dengan pendidikan pada 
umumnya. 

Mengantar anak-anak ber¬ 
prestasi, seperti menang da¬ 
lam olimpiade fisika, matema¬ 
tika dan lainnya, apakah itu tu¬ 
juan akhir dari misi pendidikan 
Kristen? 

Menjadi juara olimpiade dan se- 
bagainya, itu harus. Sebagai orang 
yang percaya pada Kristus, kita di¬ 
beri mandat untuk membangun 
manusia yang lebih baik. Dalam 
konteks itu, kita berkontribusi da¬ 
lam ilmu pengetahuan. Tapi tidak 


cukup sampai di situ saja. Dalam 
Alkitab dikatakan bahwa takut 
akan Tuhan adalah permulaan pe¬ 
ngetahuan. Nats ini ingin menun¬ 
jukkan bahwa takut akan Tuhan 
itu dijadikan pondasi dalam mencari 
pengetahuan. Inilah misi pendidi¬ 
kan Kristen yang dijadikan pega¬ 
ngan. 

Bagaimana pendidikan Kris¬ 
ten menyikapi dunia yang ma¬ 
kin mengglobal dengan persai¬ 
ngan ketat? 

Setiap orang kristen dipanggil 
untuk menjadi garam. Bicara ten¬ 
tang garam berarti bicara tentang 
satu rasa dan wama. Apabila garam 
itu tidak asin maka tidak bisa mem¬ 
beri warna. Berarti dia sama saja 
dengan yang lain. Garam itu memi¬ 
liki filosofi yang menarik. Ketika ga¬ 
ram itu sudah memberikan rasa, or¬ 
ang sudah tidak menyebut lagi ga¬ 
ramnya, tetapi yang mereka rasa¬ 
kan, rasa asin-nya. Orang tidak lagi 
menyanjung-nyanjung garam da¬ 
lam lauk-pauk yang kita makan. 
Yang enak itu lauknya, bukan ga¬ 
ramnya. Panggilan Kristen mungkin 
seperti itu. 

Firman Tuhan untuk menjadi ga¬ 
ram ini berlaku juga pada misi pen¬ 
didikan Kristen. Saya percaya pada 
pemeliharaan Tuhan dalam misi 
pendidikan Kristen ini. Selama ber¬ 
tahan pada misi ini, saya tidak kha¬ 
watir pada tekanan dan desakan 
itu. Tuhan pasti akan pelihara. Kita 
khawatir, karena mengaitkan itu 
dengan ukuran manusia. Mungkin 
saja khawatir karena tidak bisa jadi 
besar dan terkenal. 

Tantangan bagi misi pendidi¬ 
kan Kristen ke depan? 

Saya tidak menafikan tentang 
tantangan yang besar. Kita juga ha¬ 
rus berpikir bahwa lembaga pendidi¬ 
kan Kristen seharusnya menjalan¬ 
kan misi yang mulia ini. Misi ini tidak 
hanya menjadi pergumulan lemba¬ 
ga pendidikan semata akan tetapi 
juga gereja dan keluarga. Ketiga 
ini adalah pilar pendidikan Kristen. 
Saat ini berapa banyak yang masih 
berpikir tentang pendidikan Kris¬ 


ten? Demikian juga gereja, punya 
peran untuk menyadarkan jemaat¬ 
nya untuk memikirkan pendidikan 
Kristen. Saya sering menemukan 
keluarga Kristen yang tidak peduli 
dengan pendidikan Kristen. Justru 
mereka mengarahkan anak-anak¬ 
nya untuk kuliah di sekolah interna¬ 
sional. Mereka beranggapan bah¬ 
wa masalah rohani dan spritual di¬ 
serahkan saja kepada gereja. Nah, 
di sinilah peran gereja untuk me¬ 
merhatikan pendidikan Kristen. 

Strategi pendidikan kita ke 
depan? 

Sekarang banyak lembaga pendi¬ 
dikan yang mengadopsi ilmu dan 
konsep manajemen dalam menge¬ 
lola sekolahnya. Di satu sisi itu baik. 
Tapi yang perlu disadari bahwa se¬ 
mua yang diadopsi itu memiliki para¬ 
digma dan landasan berpikir yang 


berbeda. Sebab, mereka meng¬ 
adopsi itu dari manajemen bisnis. 
Nah, dalam konteks ini, kita harus 
berhati-hati menggunakan ilmu, 
konsep, strategi manajemen bisnis 
dalam dunia pendidikan yang hidup 
dalam dua tensi yang mungkin ti¬ 
dak sekeras dalam dunia bisnis. Da¬ 
lam dunia pendidikan, kita hidup 
dalam tensi antara idealisme de¬ 
ngan realita. Dunia bisnis, ikatan 
idealismenya cenderung lemah. 
Cenderung pragmatis daripada sisi 
realistisnya. Padahal jika idealisme 
pendidikan hilang, esensi pendidi¬ 
kan itu pun hilang. Tekanan ini sulit 
untuk dijembatani. Tapi saya perca¬ 
ya, saat ini banyak anak Tuhan 
yang mengerti dunia manajemen 
dan pendidikan sedang bergumul 
dan mencoba untuk merumuskan 
bagaimana menyelesaikan tensi ini. 

* Victor Ragu a / 


Liputan 



Gereja flbdaloue, Jakarta 

Pendidikan bagi Anak-anak 


Kurang Mampu 


K epedulian terhadap 
perkembangan pendidikan 
anak-anak terus diwujudkan 
Gereja Abbalove, Jalan DI Panjai- 
tan, Jakarta Timur. Pendidikan 
nonformal yang diberikan bagi 
anak-anak dari keluarga kurang 
mampu itu bertempat di sekitar 
waduk Cipinang Besar Selatan, 
Jakarta Timur. 

Sabtu (28/4), di bawah pohon- 
pohon rindang, ratusan anak seko¬ 
lah taman kanak-kanak (TK) dan 
sekolah dasar (SD) tampak sangat 
antusias mengikuti beberapa pela¬ 
jaran di bawah bimbingan pemuda 


dan pemudi gereja dengan penuh 
kreativitas dan energik. 

Suasana belajar yang santai serta 
dibarengi permainan membuat 
anak-anak dari keluarga pemulung 
itu senang mengikuti setiap pelaja¬ 
ran, yang meliputi matematika, ba¬ 
hasa Indonesia, bahasa Inggris, il¬ 
mu pengetahuan alam (IPA) dan 
ilmu pengetahuan sosial (IPS). Se¬ 
lain tidak dipungut biaya, anak-anak 
tersebut diberi subsidi berupa uang 
jika prestasi belajar di sekolahnya 
memuaskan. Selain belajar, anak- 
anak dari keluarga pemulung itu 
mendapat sumbangan uang setiap 


semester sebesar Rp 50.000,- 
untuk membeli buku. 

"Kegiatan ini sebagai wu¬ 
jud kepedulian dan cinta 
kasih kami yang tulus un¬ 
tuk meningkatkan mutu 
pendidikan bagi anak-anak 
yang ekonomi keluarganya 
kurang mampu. Kami juga 
mengajarkan kepada me¬ 
reka soal kedisiplinan," 
ungkap Florida, salah se¬ 
orang pengajar dengan 
nada senang. 

Tampaknya pengajaran yang 
diberikan kepada ratusan anak itu 


lebih efektif dalam hal mendidik 
kemandirian dan kreativitas. Selain 
itu, anak-anak itu diberi peluang 


untuk mencapai kompetensi indi¬ 
vidual secara maksimal. 

j^Herbert Ari ton a ng 
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Mencermati Arus Modal 


Jones Batara Manurung 


P ADA 29 Maret lalu telah disahkan 
UU Penanaman Modal. Banyak 
pihak seakan tak peduli apakah 
UU itu berman-faat atau sebaliknya. 
Partai politik oposisi seperti PDIP, seba¬ 
gaimana biasa bersuara lantang pada 
awalnya, lalu ambruk di akhir drama pe¬ 
ngambilan keputusan. Ormas (organi¬ 
sasi kemasyarakatan) dan omop (orga¬ 
nisasi non-pemerintah) mencoba ber¬ 
upaya ala kadarnya dengan aksi-aksi 
jalanan dan lobi sana-sini, tapi sekali 
lagi, ambruk tanpa hasil. Sedang apa 
negeri ini? Padahal kita mengetahui bah¬ 
wa regulasi tentang penanaman modal 
memiliki posisi tersendiri dalam ta- 
takelola sumberdaya alam, yang pada 
akhirnya berimplikasi pada sumberdaya 
manusia. 

UU Nomor 1 Tahun 1967 tentang pe¬ 
nanaman modal asing merupakan sum¬ 
ber kesemrawutan pembangunan In¬ 
donesia hingga saat ini. UU tersebut 
hadir di saat situasi politik Indonesia 
penuh intrik dan dimulainya kekuasaan 
rezim Orde Baru. Praktis, lewat UU itu 
potensi kekayaan alam kita "diserah¬ 
kan" begitu saja kepada pemodal. Kita 
dapat melihat bagaimana perusahaan 
besar beroperasi di berbagai belahan 
bumi Indonesia. Ada Freeport di Papua, 
Exxon Mobil di Aceh dan Jawa, New- 
mont di Sulawesi, dan sejumlah perusa¬ 
haan besar yang mengeksploitasi hutan 
Kalimantan dan Sumatera. Setidaknya 
selama 30-an tahun perusahaan- 
perusahaan itu bertengger di tampuk 
kekuasaan pengerukan kekayaan alam 
Indonesia. Kita menerima dampaknya 
sebagai pesakitan — buruh yang diba¬ 
yar murah dan diperlakukan sewe¬ 
nang-wenang. Yang menyedihkan, kon¬ 
flik sosial kerap tak terhindarkan akibat 
pro-kontra eksistensi operasionalisasi 
perusahaan-perusahaan besar itu. 

Selama diberlakukannya UU No-mor 
1 Tahun 1967, yang kemudian dilakukan 
perubahan dan tambahan dengan ter¬ 
bitnya UU Nomor 11 Tahun 1970, tak 
terhitung kerugian materil dan spirituil 
rakyat Indonesia. Lewat regulasi itu, 
penyelenggara negara terjebak dalam 
pusaran arus neoliberalisme sekaligus 
melegitimasi penjajahan baru. Implikasi 
berikutnya dari implementasi UU ter¬ 
sebut adalah semakin meluasnya pro¬ 
ses-proses liberalisasi dan privatisasi di 


berbagai sektor publik yang merugikan 
rakyat. Sebut saja liberalisasi di sektor 
minyak dan gas, privatisasi air, privati¬ 
sasi sektor pendidikan, liberalisasi min¬ 
eral dan batubara, dan UU ketenaga¬ 
kerjaan yang tidak berpihak pada bu¬ 
ruh. 

Dengan disahkannya UU tentang pe¬ 
nanaman modal yang baru, tampaknya 
penyelenggara negara belum juga sa¬ 
dar bahwa negeri ini sudah terjajah. 
Dengan UU tersebut pemerintah mem¬ 
berikan kebebasan kepada pemodal 
asing tanpa proteksi pada industri na¬ 
sional. Cabang-cabang produksi yang 
penting untuk hajat hidup orang ba¬ 
nyak sebagaimana dijamin oleh UUD 
1945 diabaikan begitu saja. Dengan 
kata lain UU tersebut tidak memiliki asas 
keadilan dan kesejahteraan berorien¬ 
tasi kerakyatan. Alhasil, tatakelola 
sumberdaya alam kita lambat laun di¬ 
kuasai oleh para pemodal, padahal UUD 
1945 menegaskan bagaimana seharus¬ 
nya kekuasaan negara atas cabang- 
cabang produksi yang penting untuk 
hajat hidup orang banyak. 

Jelas, para penyelenggara negara 
telah mengabaikan konsitusi dalam men¬ 
jalankan tugas penyelenggaraan nega¬ 
ra. Selama puluhan tahun, eksploitasi 
sumberdaya alam dan manusia Indone¬ 
sia yang dilakukan oleh para pemodal 
(asing maupun dalam negeri) secara ti¬ 
dak bertanggungjawab, telah meng¬ 
akibatkan pelanggaran HAM dengan 
dalih konflik sumberdaya alam, kemis¬ 
kinan, pengangguran, konflik sosial, 
biaya pendidikan mahal, akses keseha¬ 
tan sulit, dan banyak hal lain yang meru¬ 
gikan rakyat. 

Kalau UU sebelumnya sudah ber¬ 
bahaya karena menjadikan bangsa ini 
sebagai bangsa kuli, UU Penanaman 
Modal ini justru lebih berbahaya lagi, 
terlebih bagi petani kita. Saat ini ada 
rencana pendistribusian tanah bagi rak¬ 
yat dalam luas terbatas. Mungkin ini 
berita yang menggembirakan. Tapi ter¬ 
nyata, rencana itu tidak signifikan jika 
di-bandingkan dengan apa yang te- 
rumuskan dalam UU Penanaman Modal. 
Karena disebutkan, para pemodal me¬ 
miliki keleluasaan; HGU, HGB dan Hak 
Pakai dibolehkan dengan waktu cukup 
lama dan semuanya dapat diperpan¬ 
jang. Dengan kata lain, di saat pemerin¬ 
tah berencana mendistribusikan tanah 
bagi rakyat (petani) dalam luas terba¬ 
tas (sebenarnya mirip program transmi¬ 
grasi), pada saat bersamaan dirumus¬ 
kan regulasi yang memberi kebebasan 
bagi pemodal (asing maupun dalam 
ngeri) melampaui hak rakyat sebagai 
pemilik negeri ini. 

Kondisi jutaan rakyat yang hidupnya 


menderita merupakan cermin yang tak 
dapat dipungkiri sebagai gambaran 
utuh dari hasil tatakelola negara- 
bangsa Indonesia yang dilakukan oleh 
penyelenggara negara di masa lalu 
hingga kini. Karena itu, berbagai regu¬ 
lasi yang berimplikasi buruk terhadap 
kehidupan rakyat harus segera diha¬ 
puskan. Penyelenggara negara harus 
memiliki itikad baik dan keberanian dalam 
membangun Indonesia yang lebih man¬ 
diri. 

Adanya UU tentang penanaman mo¬ 
dal tersebut merupakan langkah paling 
buruk yang dapat membawa Indone¬ 
sia kepada penjajahan baru seutuhnya. 
UU tersebut memang didasarkan pada 
pertimbangan kebutuhan modal pem¬ 


bangunan, namun kita harus juga me¬ 
nimbang implikasi yang terjadi jika re¬ 
gulasi itu diteruskan. Tidakkah di saat 
UU No 1 Tahun 1967 tentang PMA 
dikeluarkan juga dengan pertimbangan 
yang serupa dan disertai impian adanya 
alih teknologi dan hal lain yang meng¬ 
giurkan? Kenyataannyai, lewat UU itu 
pula kita menjadi budak di negeri sendiri 
dan tidak pula ada proses alih teknologi 
bagi putra-putri Indonesia; yang ada 
hanya kemiskinan dan kemelaratan. 

Beberapa waktu lalu, terkait dengan 
Visi Indonesia 2030, Presiden Yudho- 
yono menyatakan "bahwa 100 tahun 
ke depan kita bisa mewujudkan cita-ci¬ 
ta dan tujuan dalam Pembukaan UUD 
1945". Dalam kerangka dasar visi terse¬ 


but, pertama, Indonesia akan masuk 
dalam 5 besar kekuatan ekonomi dunia. 
Kedua, sedikitnya 30 perusahaan Indo¬ 
nesia akan masuk dalam daftar 500 pe¬ 
rusahaan besar dunia. Ke-iga, adanya 
pengelolaan alam berkelanjutan. Ke¬ 
empat, terwujudnya kualitas hidup mo¬ 
dern yang merata. Mimpi ini sangat ob- 
sesional dan patut dieksplorasi lebih 
mendalam. Namun kita juga harus sa¬ 
dar bahwa Indonesia saat ini sedang 
berjalan pada arus yang berbeda de¬ 
ngan visi tersebut. UU Penanaman Mo¬ 
dal adalah salah satu dari kekeliruan 
itu. Karena itulah, kira berharap akan 
ada pihak-pihak yang tergerak untuk 
menggugat UU tersebut. Sangat diha¬ 
rapkan, Mahkamah Konstitusi terbuka 
hati dan pikirannya untuk melihat 
kekeliruan UU ini.D 

* Staf Peneliti CILEPS, aktivis GMKI 
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Waiting and Dating berisi 
pedoman yang sehat menuju 
hubungan cinta yang memuas¬ 
kan. Bagi siapa pun yang sedang 
mencari seseorang yang istimewa 
untuk berbagi kehidupan, buku 
ini akan sangat penting, enak 
dibaca dan penuh pengharapan. 
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World Vision Indonesia 1960-2007 


Telah Menjangkau 
2 Jnta Orang Miskin 



Bob Pierce, sedang menggendong seorang anak 


K ONDISI Ayub bisa jadi 
membuat banyak orang 
prihatin. Pasalnya, bocah 
berumur sepuluh bulan ini hanya 
bisa terbaring di tempat tidur di 
gubuk 5x3 meter persegi di bila¬ 
ngan Senen, Jakarta Pusat. Selain 
lemah, dia sangat kurus karena ku¬ 
rang gizi. Matanya cekung dan sa¬ 
yu. Yang lebih menyedihkan, ia se¬ 
dang diare dan sesak napas. 

Kehidupan bungsu dari sembilan 
bersaudara ini memang mengenas¬ 
kan. Ayahnya, Hambali (45) hanya 
bekerja sebagai tukang parkir, se¬ 
mentara ibunya menjual kue biki¬ 
nan sendiri. Tentu saja penghasilan 
kedua orang tua ini tidak memadai 
bagi keluarga besar itu. Jangankan 
membeli susu dan makanan bergizi 
bagi Ayub, untuk sekadar makan 
bagi seluruh keluarga saja sulit. 

Tapi, Ayub tidak perlu terlalu la¬ 
ma menderita. Program Micronu- 
trient and Health (Micha) yang di¬ 
luncurkan World Vision Indonesia 
(WVI), membuat kondisi tubuh 
bocah kulit hitam manis ini lambat 
laun mulai membaik. Berat badan 
Ayub yang ketika masuk program 
Micha hanya 6,4 kg, dan agak susah 
makan, kini menjadi 9,6 kg. Dia 
tampak lebih segar dan bisa terta¬ 
wa serta bercanda dengan ibunya. 


Perang Korea 

Ayub hanya satu dari sekian ba¬ 
nyak anak kurang gizi di seluruh 
dunia yang mendapat sentuhan 
kasih dari lembaga sosial bernama 
World Vision. Hendro Suwito, Co- 
munication Manager WVI, menu¬ 
turkan, lahirnya lembaga ini ber¬ 
awal dari perjalanan Robert Pierce 
ke Semenanjung Korea pada 
1950. Ketika itu, sedang meletus 
perang saudara antara Korea Utara 
dan Korea Selatan. Alhasil, kehadi¬ 
ran pria yang akrab dipanggil Bob 
Pierce ini pun "disambut" letusan 
meriam dan desingan peluru. 

Yang namanya perang, tentu 
membuat rakyat menjadi seng¬ 
sara. Banyak anak-anak kehilangan 
orangtuanya. Hilangnya mata 
pencaharian membuat banyak ke¬ 
luarga jatuh miskin. Ratusan ribu 
anak dan orang dewasa kelaparan 
dan terancam maut. Kondisi ini 
menyayat hati Bob Pierce, sehing¬ 
ga ia tergerak untuk memberi ban¬ 
tuan terutama bagi anak-anak. 
Sayang, Bob tidak memiliki cukup 
uang untuk membeli makanan bagi 
mereka. Dia hanya bisa mencatat 
dan merekam tragedi kemanusiaan 
ini, dan membuatnya menjadi se¬ 
macam film dokumenter. 

Kembali ke negerinya, Amerika 


di berbagai tempat, ter¬ 
masuk gereja-gereja, 
tentang nasib menge¬ 
naskan rakyat korban pe¬ 
rang Korea. Dia mene¬ 
kankan kalau masyarakat 
korban perang butuh ma¬ 
kanan, pakaian dan ru¬ 
mah untuk menampung 
anak-anak yatim piatu di 
Korea. 

Kesaksian yang diperkuat 
data dan gambar-gambar itu 
mampu menggugah hati ba¬ 
nyak masyarakat AS. Dengan 
cepat dana terkumpul untuk 
membeli makanan, pakaian 
dan obat-obatan bagi ribuan 
orang di Korea. Sebagian dana 
tersebut digunakan untuk 
membangun rumah penam¬ 
pungan bagi anak-anak yang 
tak memiliki keluarga lagi. 

Misi kemanusiaan sela¬ 
ma beberapa tahun di 
Korea itu melahirkan ide 
tentang perlunya kiprah 
yang sama dijalankan di 
beberapa wilayah dunia 
yang sedang bergolak. Untuk me¬ 
wujudkan rencana ini, dibentuklah 
World Vision, lembaga kemanusia¬ 
an yang memperluas pelayanannya 
di Asia dan Amerika Latin. Selain 
didukung donatur dari AS sendiri, 
World Vision juga membuka kan¬ 
tor layanan di Kanada, Australia 
dan sejumlah negara maju lainnya. 

Di Indonesia sendiri, World Vi¬ 
sion secara resmi mulai "beroperasi" 
pada 1960, dengan program san- 
tunan anak, khususnya bagi anak- 
anak di beberapa panti asuhan di 
Pulau Jawa. Program bantuan un¬ 
tuk anak-anak panti asuhan ini terus 
berkembang ke Sulawesi, Bali, 
Sumba dan beberapa pulau lainnya. 
Pada akhir 1960 program bantuan 
juga dikembangkan bagi anak-anak 
keluarga miskin di luar panti asuhan. 
World Vision Indonesia (WVI) te¬ 
rus mengembangkan pelayanan, 
dan sekarang telah menjangkau se¬ 
kitar 2 juta orang, baik yang lang¬ 
sung difasilitasi WVI maupun yang 
ikut menikmati dampak dari pro¬ 


gram bantuan yang didukung oleh 
lembaga tersebut. 

Berdasarkan regio 

Berbicara tentang program pela¬ 
yanan WVI, pria yang pernah be¬ 
kerja sebagai wartawan harian ber¬ 
bahasa Inggris, Jakarta Post\vi\ me¬ 
nambahkan, dalam melakukan ke¬ 
giatannya lembaga ini menerapkan 
pendekatan berdasarkan regio agar 
pelayanan lebih efektif. Dalam mela¬ 
yani, mereka senantiasa ingat visi: 
"Kami untuk semua anak, hidup se¬ 
utuhnya. Doa kami untuk setiap ha¬ 
ti dan tekad mewujudkannya". 

Di Indonesia, terdapat lima wila¬ 
yah pelaksanaan program. Wilayah 
itu meliputi Jawa (Jakarta dan Sura¬ 
baya), Papua, Maluku, Maluku Utara, 
Nusa Tenggara Timur dan Kaliman¬ 
tan. Di setiap wilayah tersebut dija¬ 
lankan program pemberdayaan ma¬ 
syarakat jangka panjang sekitar 10 
sampai 15 tahun yang dinamakan 
Area Development Program (ADP). 

"Di seluruh Indonesia terdapat 26 


ADP yang pelaksanaan pro¬ 
gram di lapangan dilakukan 
oleh mitra WVI. Lembaga 
kami juga secara terus-me¬ 
nerus melakukan koordina¬ 
si, monitoring, dan menye¬ 
diakan dukungan teknis 
agar semua ADP dapat dija¬ 
lankan sebaik baiknya," kata 
Hendro. 

Lewat ADP ADP-nya,WVI 
menyalurkan santunan pen¬ 
didikan secara langsung bagi 
lebih dari 70.000 anak. Di 
luar itu, masih ada puluhan 
ribu anak yang dibantu 
pendidikannya, walaupun 
anak-anak ini tidak punya 
penyantun langsung. Seca¬ 
ra keseluruhan lebih dari 
100.000 anak di Indonesia 
telah memperoleh bantu¬ 
an pendidikan berupa, uang 
sekolah, peralatan sekolah 
dan seragam. 

Selain memberi bantuan 
pendidikan, WVI melalui 
ADP-nya juga mengadakan 
program pemberdayaan 
pada masyarakat, salah satunya di 
Kebonpala, Jakarta Timur. Di sana 
mereka memberi pelatihan bagi 30 
orang perwakilan dari masyarakat 
tentang bagaimana mengelola 
sampah dengan metode 4R (recy- 
de, reuse, reduce dan rep/ant). 
Pelatihan itu dikembangkan oleh 
badan PBB, UNESCO. 

WVI juga menjalankan program 
ketahanan pangan: Food Security 
and Nutrition (FSN) di Jakarta dan 
Surabaya, kemudian program pen¬ 
cegahan penyebaran HIV/AIDS 
bernama program "lindung" (ling¬ 
kungan yang mendukung), dan 
program tanggap darurat gempa 
bernama Yogyakarta Earthquake 
Emergency. 

Saat ini WVI hendak membentuk 
advokasi bagi anak-anak sesuai 
dengan ratifikasi Konvensi PBB 
tentang hak-hak anak. Salah satu 
melalui media "Hak Anak Indone¬ 
sia". 

j&Daniel Siahaan 

_ J 


Serikat (AS), Bob Pierce berbicara 



Sponsor mengunjungi anak santunnya 

\ _i___ 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
i Jiwa Kepada Anda 

J Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 
Setiap Senin - Minggu 
S Pk . 08,00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


r . Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda 
setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

E Ws j I 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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Heartline Center 

Jl. Permata Sari No. 1000, Vilta Permata 
Lippo Karawacl, Tangerang 15810, Indonesia 
Pbooe: »6221 59494223 (Hunting) 

Fax: »6221 59494228 
www.heartline.co.id 


100.6 MHz 

Heartline FM-Karawaci 

98.4 MHz 

Heartline FM-Samarinda 

V ) 

91.7 MH2 

Heartline FM-Lampung 
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g 2 2 MHz 

Heartline FM-Bali 
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RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawin No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
TelpJFax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RS8I03JFM 

J uji btnffliui dtnjin Radio 
CVC Australia lultrnuRisul 


Segar Jiwa 

RtnajanFmnanTutaAbin^siolajii- 
Ugu rofaani. PU. 05.00 - 0700 WIB 


Rubrik Keluarga 

Monteias scpjur testhain, pendidikan & 
pengasinan dunia keluarga lainnya. 

PU 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Rnnan Tuhan 4 lagu-lagu rohani 
PM 1900 - 20.00 WIB 


Konseling Firman Tuhan Icws interaktif 
(lari Kans). Pltl.19,00-21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Reques lewat kupeo <tei terbagi suku 
Hiburan lathA masyarakat ystg mayoritas 


■■■■■Ml 


RADIO DIAN MANDIR1100,5 FM , 

DIAM MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nja? Bgrmggmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 



Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Atkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And manv more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl- Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoli22815, Nias, Sumatera Utara 
_ Phone: (62) 081 534 660 697 
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Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


Bentuk-bentuk Pengajaran 
Menyimpang dalam Kekristenan 


A PABILA pada tulisan saya 
sebelumnya dibahas 
mengenai pengertian dan 
karakter pengajaran yang menyim¬ 
pang dalam kekristenan, maka da¬ 
lam tulisan kali ini saya membahas 
mengenai bentuk-bentuk pengaja¬ 
ran yang menyimpang dalam kekris¬ 
tenan. 

Mempelajari keberadaan dan 
bentuk-bentuk ajaran yang me¬ 
nyimpang dalam kekristenan 
dapat dilakukan dengan tiga 
cara dan pendekatan, yaitu: 
Pendekatan sensasional (sensa- 
t/ona/ approach), pen-dekatan 
sosiologis (soc/o/ogica/ ap¬ 
proach) dan pendekatan teo¬ 
logis (theoiogicai appro-ach).\ 
Yang dimaksud dengan pende¬ 
katan sensasional afeteh peng¬ 
amatan terhadap pengajaran 
yang menyimpang berdasarkan 
manifestasi dan fenomena yang 
dimunculkannya. Pendekatan 
sosiologis adalah pengamatan 
terhadap pengajaran yang me¬ 
nyimpang yang dihubungkan 
dengan faktor budaya dan 
masyarakat yang menganut¬ 
nya. Pendekatan teologis ada¬ 
lah pengamatan yang dilakukan 
terhadap pengajaran yang me¬ 
nyimpang dari sudut ayat-ayat 
Alkitab. 

Rupanya, pengajaran yang 
menyimpang tidak semakin se¬ 
dikit, tetapi semakin banyak. 
Bentuk-bentuk pengajaran 
yang menyimpang memiliki ca¬ 
kupan dan dinamika yang luas 
dan panjang, baik dalam Alki¬ 
tab, dalam sejarah gereja mau¬ 
pun pada masa modem ini. Da¬ 
lam Alkitab, pengajaran yang 
menyimpang, antara lain: Tau- 
ratisme, Filsafatisme, Liberalis¬ 
me, Eskatomania, Dongeng, 
Paganisme, Askese dan Mate- 
rialisme-Hedonisme. 

Dalam sejarah gereja terdapat 
beberapa bentuk dan aliran, yang 
semakin bertambah jumlahnya dari 
tahun ke tahun, yang dapat dise¬ 
but sebagai pengajaran yang me¬ 
nyimpang. Aliran-aliran tersebut 
dapat dibagi ke dalam beberapa 
kelompok, antara lain: Pertama, 
pengajaran yang menyimpang pa¬ 
da abad pertama seperti Nomianis- 


me, Asceticisme, Anti-Resurrection 
dan Gnosticisme. Kedua, pengaja¬ 
ran yang menyimpang pada abad 
kedua dan ketiga seperti Ebionis- 
me, Marcionisme, Nazarenes, 
Gnosticisme, Montanisme dan No- 
vatianisme. Ketiga, pengajaran 
yang menyimpang pada abad ke¬ 


empat dan kelima seperti Arianis- 
me, Apollinarianisme, Nestorianis- 
me, Eucychianisme dan Pelagianis- 
me. Keempat, pengajaran yang 
menyimpang pada abad keenam 
dan ketujuh seperti Monothyletis- 
me, Catharinisme, Waldeness, Joa- 
chimisme, Libertinisme dan Socir- 
nusisme. 

Pada masa sekarang, berbagai 
pengajaran yang dapat dikategori¬ 


kan sebagai pengajaran yang me¬ 
nyimpang sesungguhnya sangat 
banyak, bahkan lebih banyak jum¬ 
lahnya dibandingkan dengan apa 
yang terdapat dalam Alkitab dan 
dalam sejarah gereja. Pengajaran 
yang menyimpang pada masa se¬ 
karang lebih bersifat dinamis dan 


kontemporer. Karena dinamika ke¬ 
kristenan yang sangat tinggi, maka 
berbagai pengajaran yang menyim¬ 
pang tersebut tidak langsung dise¬ 
but sebagai 'pengajaran yang me¬ 
nyimpang'. 

Gereja masa kini, karena penga¬ 
ruh individualisme dan materiaiisme- 
sekularisme, ternyata semakin le¬ 
mah daya sensor dan kekritisannya 
mengenai hal ini. Itulah sebabnya 


berbagai pengajaran yang me¬ 
nyimpang pada masa sekarang cen¬ 
derung tidak bertambah daftar¬ 
nya, padahal dalam kenyataannya 
jumlah pengajaran yang menyim¬ 
pang dalam lingkup gerejawi sudah 
sangat menumpuk. Sampai saat ini 
pengajaran-pengajaran yang me¬ 


nyimpang, seperti Campbeiiisme, 
Gerakan Mormon, Saksi Yehova, 
Christian Science, The Woridwide 
Church ofGod, Christian Unitisme, 
Liberaiisme-Modernisme, Unifica- 
tion Church, Chiidren ofGod, Sek¬ 
te Ranting Daud dan The Way In¬ 
ternational saja inilah yang disebut 
sebagai pengajaran yang menyim¬ 
pang pada masa modern.2 Na¬ 
mun, pengajaran-pengajaran lain, 


seperti pemberhalaan simbol-sim¬ 
bol keagamaan ('salib' dan 'mi¬ 
nyak') dan memagiskan sakramen 
Cperjamuan kudusO, serta peng¬ 
gunaan ayat-ayat Alkitab untuk tu¬ 
juan politik sesaat, tidak langsung 
disebut atau tidak ada lembaga 
yang langsung menyebutnya se¬ 
bagai pengajaran yang menyim¬ 
pang. Mengapa demikian? Hal ini¬ 
lah yang harus direnungkan ber¬ 
sama. 

Apabila dicermati secara sek¬ 
sama, berbagai bentuk pengaja¬ 
ran yang menyimpang dalam ke¬ 
kristenan ada-lah mereka yang 
menyangkal hal-hal sangat bersi¬ 
fat pokok dan prinsipil, yang tidak 
dapat diganggu gugat atau su¬ 
dah merupakan 'harga mati' da¬ 
lam kekristenan yang sejati. Hal- 
hal yang bersifat pokok dan prin¬ 
sipil dalam kekristenan sejati, 
yang dilanggar atau tidak diakui 
oleh pengajaran-pengajaran 
yang menyimpang, antara lain: 
(a) menolak keberadaan Allah Tri¬ 
tunggal; (b) menolak ketuha¬ 
nan Yesus Kristus; (c) menolak 
kemanusiaan Yesus Kristus; (d) 
menolak kepribadian (personali¬ 
tas) Roh Kudus sebagai Allah; (e) 
menolak keabsahan seluruh Alki¬ 
tab sebagai firman Allah yang hi¬ 
dup; (f) menolak kebenaran bah¬ 
wa Yesus Kristus adalah satu-sa¬ 
tunya Juruselamat dunia; (g) 
menggunakan dan menafsirkan 
ayat-ayat Alkitab demi keuntu¬ 
ngan pribadi; dan (h) mencam¬ 
puradukkan kebenaran firman 
Allah dengan filsafat, tradisi dan 
agama duniawi (sinkritisme).U 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Gembala Sidang GKRI Jemaat Hidup 
Baru 

Catatan kaki 

1 Lihat Hank Hanegraaff, Christian- 
ity in Crisis, Oregon: Harvest House 
Pub/ishers, 1993, h/m. 42-44 band. 
Ronaid Enroth (ed.), A Guide to Cu/ts, 
him. 12. 

2 Lihat Josh McDoweii and Don 
Stewart, Understanding Secu/ar Re/i- 
gions, San Bernandio: Here's Life Pub¬ 
iishers, Inc., California, 1982, h/m. 9- 
11; KennetBoa, op.dt., h/m. 3; Walter 
Martin, op.c/t., hlm. Preface; Pau/us 
Daun, op.dt., hlm. iii-v. 



Awas penyesat! 


PERSEKUTUAN DOA I GRAT1S I 

Rp EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 


KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


17-May-07 PDT PENGKY ANDU 

24-May-07 PDT RIZA SOLICHIN 

31 -May-07 PDT TOHAP SIHOTANG 

7-Jun-07 PDT JE AWONDATU 

14-Jun-07 PDT ADE MANUHUTU 

21-Jun-07 EV IBU INDRI PARDEDE 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT; TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n PD EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


JADWAL KEBAKTIAN JEMAAT ANTIOKHIA 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

16 Mei 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Pdt. Sugihono Subeno 

17 Mei 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. Arision Harlim 

18 Mei 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 

19 Mei 

Pkl 18.00 

AYF 

23 Mei 

Pkl 12.00 

P. Oikumene 

Bpk. Rudi Hidayat 

24 Mei 

Pkl 10.00 

ALF 

Ibu Um Weycen 

25 Mei 

Pkl 18.30 

Bina Wilayah 

26 Mei 

Pkl 18.00 

AYF 

ALF= 

AFG= 

AYF= 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Antiokhia Family Gathering 
Antiokhia Youth Fellowship 

Tempat: Wisma Bersama Lt 2 

Jin Salemba Raya 24B, 

Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu 


Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

13 Mei 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt.Bigman Sirait 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Sastra Sembiring 

20 Mei 
2007 

Pkl 07.30 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 

Pkl 10.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Gunar Sahari 

Pkl 16.00 WIB 

Kebaktian Umum 

Pdt. Bigman Sirait 


Minggu, Tempat: Twin Plaza, Lt 2 
Jl. Let. Jend S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 


Sekretariat: 

Twin Plaza. Jl. Let. Jend S. Parman Kav 93-94. Slipi. Jakarta 
Tclp.i021) 36962132. (Natiar) 0NS6 ^>2 333 222 


mmnamm 


REFORMATA 
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Bagi Anda yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan: 



REFORMATA 



Jl. Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 



Fax:(021) 3148543 




GEREJA BETHEL INDONESIA 

l {J W" S ) Pr °f' Dr - Satrio Karet De P an c 9- Buntu no - 10 
% Jakarta Selatan 1 2940 Telp/Fax (021 ) 5275815 

Gembala: Pdm. Suzana S, S Jh 

HARI/TANGGAL 

Waktu 

PEMBICARA 

(WIB) 

Kamis, 17 Mei 2007 

08.00 

Pdt. Drs. Elliyunus Gulo, M.Div 

Jumat, 18 Mei 2007 

19.00 

Pdt. Poltak YP. Sibarani,D.Th 

Sabtu, 19 Mei 2007 

18.30 

Pdt. Timotius B. Sarono 

Minggu, 20 Mei 2007 

18.00 

Pdm. Ritje Mayaut 

Senin, 21 Mei 2007 

19.00 

Pdt. Ade Manuhutu 

Selasa, 22 Mei 2007 

19.00 

Pdt. Tohap Sihotang 

Rabu, 23 Mei 2007 

19.00 

Pdp. RF. Risdianto 

Kamis, 24 Mei 2007 

19.00 

Pdt. Ras Pandiangan 

Jumat, 25 Mei 2007 

19.00 

Pdm. Apin Militia Christi, M.Th 

Sabtu, 26 Mei 2007 

18.30 

Pdm. Suzana S, S.Th 


IMI 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 
Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 
Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 
Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

06 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

13 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya&Petjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya&Pefjamuan Kudus 

17 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Kenaikan Tuhan Yesus 

20 Mei 

Pkl 07.30 

Pdtlndriati Wenas Cipto 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

27 Mei 

Pkl 07.30 

Pdt. Lukas Mulyanto 

Ibadah Raya Pantekosta 

Pkl 18.00 

Pdt. Lukas Mulyanto 

Ibadah Raya Pantekosta 


2007 = YEAR of GROWING 


IBADAH LAINNYA (Hari Minggu dan di tempat yang sama) 

* Pkl. 08.00 dan 18.00 = Kebaktian Anak-anak = di Lantai V dan VI 

Dengan sistem Pembagian Kelas ( dari Balita sampai SMP ) dan pola 
pengajaran yang terpadu, dan dilengkapi dengan sarana dan area bermain. 

* Pkl. 08.00 - Kebaktian Remaja Bagi Kristus = di Lantai II _ 


^ JADWAL IBADAH SABAT 

( K( CBC RAJAWALI 

Sabtu, Pukul: 09.30-12.00 

Wisma Dharmala Sakti, Basement, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman-Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya, S.Th 

MEI 



Tanggal 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

5 

Ev.JohnTaebenu 

Pdt Danny Kastanya 

12 

Pdt. Ronnie Panambunan 

Ev. Daniel Toalu 

19 

Pdt. Daniel Frans 

Pdp. Abraham Sumarauvv 

26 

Pdt Antonius Phang 

Bp.HarryAnder 




JUNI 



Tanggal 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

2 

Ev. Max E Makahinda 

Pdt Danny Kastanya 

9 

Sdri. Rolla P. Bawata 

DR. WJ Lintuuran 

16 

Ev. Frank Sigar 

Pdt Antonius Phang 

23 

Pdt Danny Kastanya 

Pdp. Daniel Frans 

30 

Pdt Gerry Takaria 

Ev.JohnTaebenu 


CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH 

Jemaat Persaudaraan Kristen 

Informasi 021-93046908 



YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 


Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO)Telp.(021)Telp. (021)92 758863 Fax. (021)458519101 


KTC LT. 2 _ 

KEBAKTIAN MINGGU 


MEI 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

06 MEI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THERESIAAGE 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

13 MEI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. DR. K.A.M JUSUF RONI 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

20 MEI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

27 MEI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BRORMUTU 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 
TEMPAT: MALLCIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA. 
PEMBICARA: EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH KENAIKAN TUHAN YESUS 
KAMIS, 17 MEI JAM 07.30 &10.00 DI KTC LT2 
PEMBICARA: EV. DRS. YUDA D. MAILOOL. 

TEMA: KENAIKKANNYA MEMBUKTIKAN SIAPA DIRINYA 


i mmm&Sk 



GBT Yesus Juruselamat, Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

GEREJA ANAK : Minggu, 10.00-12.00 WIB GEREJA PEMUDA : Pkl. 18.00 - 20.00 WIB. 

PEMURIDAN : Kamis, Pkl 19.00 - 21.00 WIB dan Sabtu, Pkl 09.00 - 11.00 WIB. 

IBADAH RAYA MINGGU 

MEI’ 07 Ibadah Raya I - 07.00 IMah Raya 2 - 10.00 

06 (Perjamuan Kudus) Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div Pdt. Jason Budiprasetya, M. Div 

13 Pdt. Pilipus Boediprayitno. Pdt. Pilipus Boediprayitno. 

*I7 KAMIS (KENAIKAN YESUS) IBADAH lx -Pkl.08.00 WIB -Pdt. Timotius Anggawijana 
20 Pdt. Martin Stephanus. Pdt. Martin Stephanus. 

27 _ Pdt. Jason Budiprasetya. _ Pdt. Yukub Susabda. _ 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


| Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Mei ‘07 

20 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Reggy Andreas 


27 

Pdt Pieter Manuhutu 

Pdt Pieter Manuhutu 


03 

Pdt Lie Hwee Ling 

PdtHilda Pelawi 

Juni ‘07 

10 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Yohan Candawasa 


13 

Ev. Frank Halauwet 

PdtMangapul Sagala 


24 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
_Jakarta Pusat 




REFORMATA 
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Pdt. Erwin Nuh Tantoro Pdt. Gunar Sahan 


Pdt. Bigman Sirait 


Pembicara | Pdt. Yongky Karman 


Pdt. Bigman Sirait 


Minggu, 3 Juni 2007 


Pembicara 


Pdt. Bigman Sirait 


10 Juni 2007 


Pembicara | Pdt. Sastra Sembirmg | Pdt. Bigman Sirait | Pdt. Bigman Sirait 
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Muda Berprestasi 


H' 

K k 

I Vrc 


ASANYA tidak terlalu berlebihan untuk mengatakan bahwa kolam renang adalah "pacar" 
kedua bagi Anastasia Charissa. Satu hari saja tidak ketemu, <?/7...menceburkan diri ke kolam 
Vrenang, rasa rindunya tiada terperikan. "Rasanya tidak afdol jika sehari saja tidak berenang," 
demikian Anastasia tentang si kolam renang. Namun dia bukan sekadar menceburkan diri dan berenang 
sampai lelah. Di kolam renang, dia melatih diri supaya lebih leluasa bergerak di dalam air. Ini penting 
mengingat statusnya sebagai atlet putri cabang olahraga polo air. Kepada REFORMATA yang menemui 
di kolam renang, wanita yang akrab dipanggil Riri ini membeberkan kalau dirinya mulai menyukai 
olahraga renang ketika masih duduk di bangku sekolah dasar (SD). Dia bahkan masuk salah satu klub 
renang di Jakarta. Namun ketika sudah duduk di bangku SMP, aktivitas renangnya sempat dihentikan 
karena sibuk dalam pelajaran sekolah. "Saya juga sempat menderita sakit, sehingga dengan terpaksa 
tidak berenang dalam waktu cukup lama," cetusnya. 

Sempat vakum dalam waktu cukup lama, tidak menjadikan Riri alergi terhadap air. Jika ada waktu 
senggang, ia menceburkan diri ke kolam renang, sekadar melenturkan otot-otot. 

Lalu bagaimana muasalnya sehingga Riri menjadi atlet polo air? Semua terjadi 
tanpa sengaja. Ceritanya, suatu hari ketika wanita kelahiran Jakarta 22 
Desember 1986 ini sedang makan siang di sebuah kawasan perbelanjaan 
di Senayan Jakarta Selatan, dia bertemu rekan satu b’m klub renang. 
Sang teman yang ternyata atlet polo air itu mengajak Riri untuk ikut 
latihan polo air. Olahraga polo air adalah permainan bola dalam air. 
Tim yang bertanding berlomba memasukkan bola ke gawang lawan, 
dengan lemparan tangan tentu saja. 

Saat itu, cabang polo air memang masih asing bagi Riri. Setelah 
dijelaskan sekilas oleh temannya tentang cabang olahraga air ini, 
Riri mulai tertarik, apalagi peserta untuk bm putri masih sedikit. 
"Rasa penasaran dan kangen pada air membuat saya menerima 
tawaran itu," ujar mahasiswi Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 
(FIPB) Universitas Indonesia (UI), Jurusan Arkeologi ini. 

Singkat cerita, putri sulung Stephanus Inkiriwang dan Angelisa Taro- 
reh ini pun berlatih polo air dengan penuh semangat. Langkanya pe¬ 
minat olahraga polo air untuk kelas putri tidak membuatnya berkecil 
hati, bahkan berambisi untuk mencatat prestasi. 

Saking cintanya pada permainan yang mengandalkan teknik 
memasukkan bola ke gawang lawan ini, Riri pun mau berlabh 
ekstrakeras, dan ketat membagi waktu antara belajar dan 
latihan. Pagi hari ia ke kampus UI di Depok, Jawa Barat 
untuk kuliah, sedangkan sore hari ia ke kolam renang di 
Senayan untuk latihan. Kerja kerasnya tidak sia-sia. Tahun 
2005 lalu bmnya meraih juara III dalam Interna¬ 
tional Invitation Polo, di Jakarta. Puas? Tentu 
tidak. Saat ini hasratnya menggebu untuk bisa 
lolos seleksi pemain bm polo air putri Indone¬ 
sia untuk ajang pesta olahraga negara-negara 
se-Asia Tenggara, atau South East Asian Ga- 
) mes (SEA Games) 2007 mendatang di Thai¬ 
land. & Danie! Siahaan 


Menyediakan sarana pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, 
karakter, dan dedikasi seorang hamba Tuhan. 


Jl. Petamburan IV/5 Tanah Abang Jakarta Pusat 10260 
Tolp. (021) 53679464 I Fax. (021) 53677528 I E-mall: semlnaribethel@yahoo.com 


Milik Sinode Gereja Bethel Indones 


|ire/ormata 


Anastasia Charissa, Atlet Polo Air 

4 SSi (fUr" 


<'Program Stiufi 


Sekolah Penginjil 
Program 1 tahun) 

Informasi Pendaftaran: 


Sekolah Meneng, 
Status: Terakreditasi 
Informasi Pend; 


Indonesia 


Institut Theoloj 
Status: Terakrei 

Sl Regular: Teoloj 
SI Eksekutif: Teologi* 

51 Penyetaraan dari DI / 

52 Master OfArts in Ckui 

52 Magister Theologi: Tt_ . 

KonseIihg^Pastoral’ r / y 

53 Dodor of Ministry: Teologi, Pendidikan Agama Kristen, 

Konseling Pkstdtat- 

Informasi Pendaftaran: (021) 53679464, 53679426/27 

Pendaftaran: Pebruari - Juli 2007 


Kristen*, Misi 

Agama Kristen* 
Agama Kristen*, 






ANTIOKHIA 




DOAKAN DAN HADIRI 
KEBAKTIAN KENAIKAN TUHAN YESUS 




^5J5iI08 

OOWI 0 M 






Kamis, 17 Mei 2007f pukul 17.00.WIB 
Tempat: Ballroom .Twin Plaza Hotel 


Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi,* Jakarta 




rfrtm. 


"b. , 


mm 
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Minggu, 20 Mei 2007 


REFORMATA 


























































Konsultasi Hukum 
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Perjanjian Ekstradisi, 
Mampukah Jerat KoruptorP 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang saya hormati... 

Saya tertarik menanyakan tentang Perjanjian Ekstradisi antara 
Singapura dan Indonesia yang belum lama ini ditandatangani. Salah 
satunya adalah tentang masa berlaku surut 15 tahun. Artinya, para 
koruptor yang bersembunyi disana minimal 16 tahun, akan terlepas 
dari jerat hukum ? Saya juga ingin penjelasan apakah masa surut 
ini berlaku bagi pelaku kriminal lain ? Misalnya, apakah kasus 
pembunuhan yang sudah lebih 30 tahun tidak terungkap akan 
terhapus demi hukum ? Terima kasih atas penjelasan Bapak. 
Dennis Soeharno - Bekasi 
Jawa Barat 


S DR. Dennis Soeharno yang 
baik, Konsensus dalam 
hukum internasional adalah, 
suatu negara tidak memiliki suatu 
kewajiban untuk menyerahkan 
tersangka, terdakwa atau terpida¬ 
na kepada negara asing, karena 
suatu prinsip sovereignty bahwa 
setiap negara memiliki otoritas hu¬ 
kum atas orang yang berada dalam 
batas negaranya. 

Karena ketiadaan kewajiban in¬ 
ternasional tersebut dan keinginan 
untuk mengadili pelaku kriminal da¬ 
ri negara lain, terbentuklah suatu 
jaringan persetujuan atau perjan¬ 
jian ekstradisi. Kebanyakan negara 
di dunia telah menandatangani 
perjanjian ekstradisi bilateral de¬ 
ngan negara lain. Demikian juga 
Indonesia dan Singapura, yang pa¬ 
da tanggal 27 April 2007 telah me¬ 
nandatangani perjanjian ekstradisi, 


Hikayat 


dan berlaku segera setelah diratifi¬ 
kasi. 

Perjanjian ekstradisi tersebut 
meliputi 31 jenis kejahatan, terma¬ 
suk di antaranya tindak pidana di 
bidang ekonomi yaitu korupsi, pe¬ 
nyuapan, pemalsuan uang, kejaha¬ 
tan perbankan (perolehan kredit 
atau properti melalui fraud ter¬ 
hadap bank), pelanggaran hukum 
perusahaan dan hukum kepailitan 
serta kejahatan tindak pidana yang 
melanggar hukum mengenai ke¬ 
untungan yang diperoleh dari hasil 
korupsi, tindak kejahatan teroris¬ 
me, termasuk pendanaan aktivitas 
terorisme. 

Perjanjian tersebut diberlakukan 
surut ( retrospective ), dan dapat 
mencakup tindak kejahatan-ke¬ 
jahatan yang dapat diekstradisikan 
yang dilakukan 15 tahun sebelum 
perjanjian ini berlaku, tentunya 


setelah proses ratifikasi dilakukan 
oleh parlemen kedua negara. 

Sebelum menjawab pertanyaan Sdr. 
Dennis ada baiknya juga kita mengetahui 
prinsip-prinsip hukum pidana yang 
bedaku di Indonesia, terutama yang 
berkaitan dengan gugurnya hak untuk 
menuntut hukuman atas diri seorang 
pelaku tindak pidana. Ada beberapa pe¬ 
nyebab gugurnya hak untuk menuntut 
hukuman dimaksud yaitu: 

1. Meninggalnya pelaku (Pasal 
77 KUHP); 

2. Adanya azas hukum "Ne bis 
in idem" (Pasal 76 KUHP); 

35udah tedaLasa abu sucfeh lewat 
waktu/kesempatannya untuk me- 
mrfcjt (Rasai 78 KUHP); 

4. Penyelesaian perkara di luar 
sidang (Pasal 82 KUHP); 

5. Amnesti dan abolisi dari Pre¬ 
siden (Pasal 14 UUD 1945). 

Khusus mengenai masalah ka- 
daluarsa sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 78 KUHP, hak 
menun-tut hukuman gugur 
setelah jangka waktu atau 
kadaluarsa: 

l.Satu tahun bagi segala pe¬ 
langgaran dan kejahatan yang 
dilakukan dengan memperguna¬ 
kan percetakan; 

2. Enam tahun bagi kejahatan 
yang terancam hukuman denda, 
kurungan atau penjara yang tidak 
lebih dari 3 (tiga) tahun; 

3. Dua belas tahun bagi segala 


kejahatan yang terancam hukum¬ 
an penjara sementara yang lebih 
dari 3 (tiga) tahun; 

4.Delapan belas tahun bagi se¬ 
mua kejahatan yang terancam hu¬ 
kuman mati atau penjara seumur 
hidup. 

Kadaluarsa untuk menuntut hukum¬ 
an dimaksud dapat dioegah dengan ca- 


80 KUHP yang selengkapnya berbunyi 
sebagai berikut: 

1.Tiap-tiap tindakan penuntutan 
menghentikan lewat waktu, asal 
tindakan itu diketahui oleh orang 
yang dituntut atau telah diberi¬ 
tahukan kepadanya menurut cara 
yang ditentukan dalam aturan-atu¬ 
ran umum; 

2.Sesudah dihentikan, dimulai le¬ 
wat waktu baru. 


Sekalipun telah ada kesepakatan 
untuk memberlakukan surut per¬ 
janjian ekstradisi dimaksud selama 
15 tahun setelah perjanjian eks¬ 
tradisi tersebut diberlakukan, na¬ 
mun menurut hemat kami diperlu¬ 
kan penelaahan lebih jauh, antara 
lain yang berkaitan dengan subyek 
hukum yang terkena ekstradisi itu 
sendiri, serta terhadap ke-tentuan- 
ketentuan hukum yang telah 
dilanggar. 

Dengan adanya ketentuan 
Pasal 80 KUHP tersebut, maka 
menurut hemat penulis, penen¬ 
tuan berlaku surut selama 15 ta¬ 
hun dimaksud dapat ditafsirkan 
sesudah dihentikannya proses 
penuntutan sebagaimana di¬ 
maksud dalam Pasal 80 KUHP 
tersebut dan dikaitkan dengan 
masa kadaluarsa sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 78 KUHP. 
Dengan demikian para koruptor 
yang bersembunyi di sana mini¬ 
mal 16 tahun tidak akan terlepas 
dari jerat hukum. Sedangkan kasus 
pembunuhan yang sudah lebih dari 
30 tahun tidak terungkap (yang 
hukuman maksimalnya adalah hu¬ 
kuman mati), maka masa kadaluar- 
sanya adalah 18 tahun setelah le¬ 
wat waktu. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sy!;viana & Rekan 


ra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 




Ujian 


U JIAN atau ulangan adalah 
bagian yang tidak 
terpisahkan dari dunia pen¬ 
didikan. Hasil ujian akan memberi 
petunjuk tentang keberhasilan 
siswa-siswi dalam menyerap pelaja¬ 
ran yang disampaikan para guru. 
Sebaliknya, hasil ulangan juga 
menjadi indikasi apakah guru-guru 
berhasil dalam mentransfer ilmu 
kepada anak-anak didik. 

Bagi pelajar yang pandai, tekun, 
dan selalu rajin mengulangi pelaja¬ 
ran yang diperoleh di sekolah, ula¬ 
ngan tentu sangat menyenang¬ 
kan, bahkan selalu dinanti-nanti 
dan dirindu. Sebaliknya, ujian ada¬ 
lah sesuatu hal yang mengerikan 
di mata siswa-siswi yang ke seko¬ 
lah hanya untuk mejeng doang— 
bukan untuk menuntut ilmu. Sis¬ 
wa-siswi jenis ini paling bersuka cita 
jika guru berhalangan hadir di 
kelas. 

Bukan rahasia, tidak sedikit anak 
sekolah jaman sekarang yang ha¬ 
nya sekadar duduk di bangku ke¬ 
las—bukan belajar. Entah sadar 
atau tidak, dari dulu pun kita sudah 
jamak mengatakan: "Anak saya se¬ 
karang 'duduk' di bangku kelas 3 
SMA". Berhubung banyak anak se¬ 
kolah jaman sekarang cuma "du¬ 
duk" di kelas, maka tidak usah he¬ 
ran jika ada sebagian dari mereka 


yang tidak mengerti pelajaran se¬ 
kolah, sekali pun matanya tetap 
melotot ketika guru menerangkan 
pelajaran. "Mata melotot, tetapi pi¬ 
kiran ke mal," cetus tetangga, se¬ 
orang guru, tentang beberapa 
orang muridnya. 

Dulu, waktu saya duduk di kelas 
5 sekolah dasar (SD), teman se¬ 
bangku saya belum bisa membaca 
alias masih buta huruf! Tapi 
tidak usah gusar, sebab ini 
cerita masa silam, di mana 
televisi masih meru-pakan 
barang langka dan mewah. 

Entah tahu diri atau sudah 
bosan duduk di bangku ke¬ 
las, teman ini mengundur¬ 
kan diri dari sekolah. Namun 
belasan tahun kemudian, 
ketika kami rekan-rekan se- 
angkatannya sudah menjadi 
mahasiswa, dia sudah punya 
kios pakaian di salah satu 
kompleks pertokoan ber¬ 
gengsi. Sejak kecil, dia memang 
sudah biasa "nyambi" jadi penjual 
kacang goreng keliling, pulang dari 
sekolah. Bakat dagangnya itu tam¬ 
paknya berhasil dia pupuk dengan 
baik dan akurat. Hanya, apakah dia 
sudah melek huruf atau tidak, ten¬ 
tu bukan wewenang saya untuk 
mengetesnya. 

Lalu di SMP, ada rekan siswa 


yang dengan penuh semangat 
menjawab pertanyaan guru bah¬ 
wa, "Pancasila itu adalah lambang 
proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia". Mendengar jawaban 
ini, beberapa siswa yang mengerti 
sejarah hanya tertawa terbahak- 
bahak. Sementara rekan-rekan lain 
hanya terbengong-bengong kare¬ 
na tidak paham XroXrsebagian peng- 


Anak-anak SMA sedang belajar di kelas 

huni kelas pada tertawa terpingkal- 
pingkal. Sementara di kelas 3 SMA, 
ada rekan yang dengan terbata- 
bata menjawab bahwa darah ma¬ 
nusia itu terdiri atas golongan da¬ 
rah A, B dan C. Untung guru bio¬ 
logi yang mengajukan pertanyaan, 
tidak sampai mengamuk. Tapi kami 
semua siswa kelas 3 lulus ujian eva¬ 
luasi belajar tahap akhir (EBTA) ka¬ 


rena memang ada kebijakan seko¬ 
lah untuk meluluskan siswa 100%. 

Dalam beberapa tahun terakhir 
ini, untuk bisa lulus dari SMP atau 
SMA dan sekolah yang sederajat 
tentu tidak semudah dulu, sebab 
setiap individu harus mampu me¬ 
ngerjakan soal-soal mata pelajaran 
tertentu yang dibuat secara na¬ 
sional. Ujian Nasional (UN)—nama 
hajatan tahunan para siswa 
dan siswi itu—diselenggara¬ 
kan untuk mengukur mutu 
pendidikan nasional sekali¬ 
gus sebagai strategi me¬ 
ningkatkan mutu pendidi¬ 
kan itu sendiri. Bukan ide 
baru sebenarnya, sebab 
dari tahun ke tahun, dari 
kabinet ke kabinet, para 
pejabat yang berwenang 
selalu bersemangat menca¬ 
nangkan peningkatan di bi¬ 
dang pendidikan, sekalipun 
dari periode ke periode pe¬ 
ringkat pendidikan bangsa kita 
selalu jeblok dibandingkan dengan 
bangsa-bangsa lain. 

Di lain pihak, UN ternyata menjadi 
momok yang menggentarkan tidak 
hanya bagi siswa-siswi bego, na¬ 
mun juga pelajar yang berotak en¬ 
cer. Tahun lalu, dunia pendidikan 
kita kisruh lantaran banyak siswa 
berotak cemerlang ternyata gagal 



dalam UN. Sebaliknya, tidak sedikit 
siswa yang tidak tergolong pintar 
malah lulus dengan mulus. Kenya¬ 
taan pahit ini lebih mengenaskan 
lagi bagi siswa pintar yang tidak lu¬ 
lus UN, sebab dirinya sudah dite¬ 
rima menjadi mahasiswa di per¬ 
guruan tinggi favorit, yang menye¬ 
leksi calon mahasiswa secara ketat. 
Alhasil, siswa malang ini urung pula 
menjadi mahasiswa di universitas 
impian. Panas terik satu tahun me¬ 
mang bisa sirna oleh hujan sehari. 
Jerih payah seorang siswa selama 
tiga tahun dapat dimusnahkan UN 
yang lamanya cuma tiga hari. 

UN adalah ironi, sebab berbagai 
kecurangan pun terjadi di sini. Se¬ 
makin ironis lagi sebab pelakunya 
bukan peserta ujian, namun pe¬ 
nyelenggara. Beberapa oknum gu¬ 
ru disinyalir membocorkan soal-soal 
ujian, dan menjualnya. Ada pihak 
sekolah yang takut jika jumlah sis¬ 
wanya banyak yang gagal, akhir¬ 
nya menyebar kunci jawaban. Ki¬ 
sruh pun terjadi. Namun pejabat 
yang berwenang tidak pernah bisa 
menerjemahkan kekisruhan ini. Jika 
hati nurani itu masih ada, sekolah 
dan guru akan kembali diberi wewe¬ 
nang penuh untuk menentukan 
kelulusan siswa-siswinya. Sebab ha¬ 
nya mereka yang lebih tahu poten¬ 
si setiap anak didiknya.O 


REFORMATA 
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Di luar Bumi, 

Tak Ada Kehidupan lain 



Pdt. Bigman Sirait 


Pak Pengasuh, saya pernah membaca novel yang secara menarik 
dan meyakinkan, memaparkan bahwa di luar Planet Bumi kita ini 
ada kehidupan lain. Dengan kata lain, ada makhluk lain yang 
menghuni planet-planet lain yang belum terjangkau oleh teknologi 
umat manusia. Memang berdasarkan data ilmuwan, ada ratusan 
ribu miliar bintang (planet) di jagad raya. Diyakini, banyak di 
antaranya yang dihuni makhluk lain. Kisah-kisah seputar penemuan 
piring terbang atau the unidentified fiyng object{\J?0) tentu makin 
menguatkan adanya makhluk lain di jagad raya. Nah, yang ingin 
saya tanyakan, apakah Alkitab "mendeteksi" kemungkinan adanya 
makhluk sebangsa manusia di luar Bumi tersebut? Dan jika ada, 
apakah kira-kira mereka juga beriman kepada Yesus? Terimakasih 
atas penjelasan pak Pendeta. 

Maria Fradilla—Cileduk 
Banten 


W AH Maria ini luar biasa. 
Memang banyak perta¬ 
nyaan yang muncul 
sepu-tar "penemuan" para ilmu¬ 
wan. Kata penemuan sengaja saya 
beri tanda petik untuk dipahami 
sebagai berikut. Misalnya, ditemu¬ 
kan manusia kuno berumur ratusan 
juta tahun oleh seorang arkeolog. 
Tentu saja yang ditemukan itu ada¬ 
lah fosil, karena orangnya sudah 
pasti tidak ada. Nah dengan teori 
karbon X, lalu disimpulkanlah, fosil 
ini umurnya berapa? Apakah kesim¬ 
pulan itu tepat dengan usia yang 
sesungguhnya? Jawabnya seder¬ 
hana saja: setiap teori tidak ada 
yang tepat 100%. 

Yang dimaksud dengan fosil ada¬ 
lah kerangka dari manusia, suatu 
tumbuhan, atau binatang, baik laut 
maupun darat, yang tertimbun oleh 
lumpur, pasir atau lahar. Di dalam 
lumpur yang karena waktu, telah 
mengeras, di sanalah fosil berada. 
Dari berbagai penggalian di seluruh 
dunia telah ditemukan jutaan fosil. 

Nah, para ahli di bidang fosil-fosil 
ini disebut paleontologis. Mereka 
meneliti fosil-fosil (tulang dari bebe¬ 
rapa bagian, gigi, dll) yang ditemu¬ 
kan. Kemudian berdasarkan perhi¬ 
tungan dari struktur fosil yang dite¬ 
mukan, direkayasalah wujud utuh¬ 
nya seperti waktu masih hidup. 
Dan, kita bisa melihat hasil rekayasa 
tersebut dalam gambar, bahkan 
banyak yang sudah dibikin film. Film 
ini memperlihatkan seakan-akan 
dinosaurus dan rekan-rekannya 


hidup kembali. Inilah ilmu pengeta¬ 
huan yang bisa didiskusi-kan, dan 


tidak berlawanan dengan Alkitab. 
Di Alkitab ada kisah tentang bina¬ 
tang yang besar, seperti ikan besar 


yang menelan Yunus, atau Lewia- 
tan dalam kitab Mazmur atau yang 
lainnya. 

Sekarang soal UFO. UFO yang 
berarti benda yang tak teridentifi¬ 
kasi, yang juga populer dengan na¬ 
ma piring terbang, karena pesa¬ 
watnya digambarkan sebagai bulat 
bagai piringan. Lalu makhluk-makh¬ 
luk asing digambarkan dalam berba¬ 
gai kemungkinan wujud, tapi yang 
pasti bersifat fiksi. Alien adalah kata 
yang belakangan ini terkenal seba¬ 
gai makhluk yang datang dari planet 
lain. Isu UFO itu sendiri masih kon¬ 
troversial belum masuk dalam wila¬ 
yah sains mumi. Jadi, terlalu dini 
sebetulnya mempertanyakan apa¬ 
kah memang ada makhluk hidup 
lain yang diciptakan Tuhan selain 
manusia di Bumi. Tapi isu kontro¬ 


versial memang selalu menarik un¬ 
tuk dijadikan diskusi. Apalagi dika¬ 
barkan bahwa kelompok yang ya¬ 


kin adanya UFO, jumlahnya cen¬ 
derung bertambah. Di sisi lain film 
fiksi yang menceritakan tentang 
UFO dan Alien, semakin marak di 
layar kaca. Maraknya film fiksi ini ter¬ 
nyata menipiskan perbedaan an¬ 
tara kenyataan dan impian. Ima¬ 
jinasi sudah menjadi realita. Lalu di 
Amerika, ternyata muncul sekte 
yang menyebut kelompoknya se¬ 
bagai Realien. Real adalah nama 
yang diyakini sebagai nabi dari ke¬ 
lompok Realien. Real percaya bah¬ 
wa manusia merupakan hasil klo- 
ning dari makhluk Mars (Alien). Ba¬ 
gi kelompok ini penciptaan manu¬ 
sia adalah hasil kloning. Isu ini tentu 
saja makin rumit karena telah me¬ 
masuki wilayah "agama". Kelompok 
Realien bercita-cita untuk me¬ 
ngembangkan teknologi kloning 


yang juga kontroversi, bahkan di 
Amerika sendiri yang terkenal sa¬ 
ngat liberal itu. Jadi isu UFO, Alien, 


juga ET salah satu rekayasa makh¬ 
luk asing, dan juga kelompok Re¬ 
alien membuat isu ini semakin ber¬ 
kembang, sekalipun memiliki jalur 
masing-masing. Dan yang tidak bo¬ 
leh diabaikan, tentunya Hollywood 
yang getol memproduksi film fiksi 
berbau Alien yang ternyata bisa di¬ 
jual, dan juga berpengaruh besar 
pada nalar dan rasa sebagian or¬ 
ang. 

Lalu, apa Alkitab tentang isu ini? 
Dalam Alkitab jelas dikisahkan 
tentang penciptaan alam semesta. 
Kitab Kejadian menyatakan bahwa 
hanya ada satu penciptaan dan itu 
berlang-sung di Bumi (Kejadian 1: 
26-28). Lalu, kitab-kitab lain, baik 
di Perjanjian Lama (PL) maupun 
Perjanjian Baru (PB) juga bersikap 
sama dengan Kejadian yang ditu¬ 
lis oleh Musa. Bahkan Ye¬ 
sus Kristus sendiri meng¬ 
acu pada Kejadian 2, ke¬ 
tika membicarakan tuju¬ 
an pernikahan dalam Ma- 
tius 19. Jadi secara jelas 
tuntas tidak ada tulisan 
dalam Alkitab tentang 
penciptaan lain di luar Ke¬ 
jadian 1. Namun kalau 
mau dipaksakan atau di¬ 
tafsirkan, apa yang tidak 
bisa? Itu namanya "Pak 
Ocok" alias "dipaksa su¬ 
paya cocok". 

Jadi Maria yang terkasih 
di dalam Kristus, Alkitab 
tidak memberikan indikasi 
tentang adanya pencip¬ 
taan makhluk di luar Pla¬ 
net Bumi. Alam semesta 
diciptakan Tuhan sebagai 
payung dunia yang sa¬ 
ngat besar, yang sekali-gus 
menceritakan kebe-saran 
Tuhan yang "maha" itu. 
OK Maria, selamat beriman 
pada Yesus, tanpa harus 
memba-yangkan apakah 
ada makhluk lain semacam 
Alien, ET, UFO, apalagi ber¬ 
pikir tentang apakah mere¬ 
ka percaya pada Yesus 
atau tidak. Selamat me¬ 
nikmati REFORMATA yang 
terus berusaha mencerahkan umat 
oleh kemurahan dan pertolongan 
Roh Kudus. □ 



Planet-planet di Tata Surya. 



Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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TUNEIN ! 

102jm 

More Than Friend 

mrGood 

News 

Good People 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH. UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MBNGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708,61106 Fax. 0387-62052 


SWEET SOUND OF THE ROCK 
M AKI N G THE LIFE BE BETTER 


VS/AN^V 


F ALWAYSTHE BEST 1 


Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotarnadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 
Semce Hiehgcuu Pengusaha 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 
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Pria Metroseksual 
Tak Mau Kalah dari Kaum Hawa 


ruh, yaitu 59,6% di antara 47 res¬ 
ponden riset ini, mengaku sangat 
peduli terhadap penampilannya. 
Sementara yang mengaku cukup 
peduli terhadap penampilan adalah 
40,4%. Hal ini menggambarkan 
munculnya kaum metroseksual se¬ 
bagai salah satu bentuk pergese¬ 
ran nilai kelaki-lakian akibat masuk¬ 
nya wanita ke dalam dunia kerja. 
Norma ini kemudian memengaruhi 
kebijakan dunia kerja yang mulai 
memasukkan penampilan diri seba¬ 
gai kriteria dalam penilaian karya¬ 
wan. 

Semakin banyak wanita yang be¬ 
kerja mengakibatkan pria berpikir 
ulang bahwa mereka juga harus 
tampil menarik di lingkungan kerja. 
Pria yang bekerja di lingkungan 
kerja yang banyak wanitanya akan 
lebih memerhatikan penampilan di¬ 
bandingkan dengan rekan mereka 
yang lingkungan kerjanya tidak ada 
wanitanya. Dalam hal ini, wanita di¬ 
jadikan sebagai kelompok referensi 
bagi pria metroseksual. 

Kelompok referensi merupakan 
salah satu faktor eksternal yang 
dapat memengaruhi seseorang 
bergaya hidup tertentu, yang 
mampu memberikan pengaruh 
langsung atau tidak langsung ke¬ 
pada sikap dan perilaku seseorang. 
Terbentuknya suatu kelompok 
berasal dari adanya kesamaan mi¬ 
nat, visi, dan persepsi, seperti hal¬ 
nya juga kaum metroseksual. 

&Daniel Siahaan/ DBS 


P UKUL dua siang, di sebuah 
pusat perbelanjaan di 
kawasan Senen, Jakarta Pu¬ 
sat. Seorang pria muda tampak me¬ 
nikmati pelayanan dari seorang wa¬ 
nita pekerja salon. Sambil duduk di 
kursi empuk menyelonjorkan kaki ke 
depan, pria yang ditaksir berumur 
24 tahun ini sesekali berbicara lewat 
ponselnya. Sementara si wanita pe¬ 
kerja salon tak kalah gesitnya me¬ 
motong dan membersihkan kuku- 
kuku tangan dan kaki si pemuda; 
lebih dikenal dengan istilah pedicure- 
medicure. 

Aktivitas mempercantik diri seper¬ 
ti yang sedang dilakukan pemuda 
di atas, dewasa ini tampaknya bu¬ 
kan lagi hanya kebutuhan seorang 
wanita, sebab kaum pria pun mulai 
gandrung terhadap hal-hal yang 
membuat penampilannya lebih 
trendi, wangi, dan fashionable . Pria- 
pria yang telaten menjaga penam¬ 
pilannya saat ini lebih dikenal dengan 
istilah pria metroseksual. 

Gaya hidup ini tengah melanda 
banyak pria di perkotaan. Dengan 
demikian, hasrat untuk selalu tampil 
trendi, wangi, dan fashionable saat 
ini tak lagi dimonopoli kaum wanita. 
Untuk menjadi cowok metrosek¬ 
sual, dewasa ini tak sedikit kaum 
Adam di kota-kota besar yang 
menghabiskan uangnya untuk ber¬ 
olah tubuh ke fitness center mau¬ 
pun salon. 

Zaman memang terus berkem¬ 
bang. Jika selama ini hanya kaum 


wanita yang "boleh" merawat tu- Ion atau klinik kecantikan yang 
buh, kini bukanlah sesuatu yang mulai menjamur di kota-kota besar, 

dianggap "tabu" jika kaum lelaki yang sebelumnya menjadi tempat 

pun merawat wajah 
dan tubuhnya. Kaum 
pria masa kini memang 
semakin nyaman dan 
mudah mengekspresi¬ 
kan diri, sehingga me¬ 
reka tak sungkan- 
sungkan masuk salon. 

Pria metroseksualsa¬ 
at ini bebas dalam me¬ 
ngekspresikan dirinya. 

Mereka terkesan me¬ 
nolak faham patriarki, 
yang beranggapan 
bahwa pria haruslah se¬ 
orang "lelaki", bukan 
"perempuan". Ini dipi¬ 
cu nilai-nilai baru yang 
mewarnai gaya hidup 
masyarakat Indonesia 
terhadap laki-laki yang 
tinggal di perkotaan, 
yang cenderung ber¬ 
orientasi nilai-nilai ke¬ 
bendaan. Artinya, te¬ 
lah terjadi pergeseran 
orientasi nilai budaya 
pada jenis kegiatan, 
minat, maupun penda¬ 
pat yang lebih memen¬ 
tingkan penam-pilan 
secara fisik, glamour, 
dan sebagainya. 

Mereka yang tinggal 
di kota-kota besar telah menjadi para wanita memanjakan diri, 
bagian penikmat dari layanan sa- Gaya hidup pria metroseksual 


ditandai dengan suka berdandan, 
merawat diri, betah berjam-jam di 
salon untuk creambath, facial, ma- 
nicure, pedicure, bahkan 
body waxing untuk 
menghilangkan bulu-bulu 
di lengan atau pung¬ 
gung. Selain itu, kaum 
metroseksual juga terta¬ 
rik dengan dunia fashion. 
Karena itu, mereka selalu 
mengikuti perkembang¬ 
an mode terkini di maja¬ 
lah-majalah mode pria. 


Karena wanita 

Tertarik dengan feno¬ 
mena pria metroseksual, 
Asti Wulandari, maha¬ 
siswi Fakultas Psikologi 
dan Ilmu Sosial Budaya 
Universitas Islam Indone¬ 
sia Yogyakarta, mencoba 
mengulik kehidupan para 
pria itu. Bagaimana me¬ 
reka berafiliasi dan apa 
yang membuat mereka 
memilih menjadi pria me¬ 
troseksual ? Respon-den 
penelitian ini adalah laki- 
laki berumur 24-45 tahun 
yang tinggal di kota besar 
dan berpenghasilan mini¬ 
mal Rp 2 juta per bulan. 

Hasil riset Asti menun¬ 
jukkan, para lelaki metro¬ 
seksual tidak malu mela¬ 
kukan perawatan tubuh seperti 
layaknya wanita. Lebih dari sepa- 
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Senggang 






I. Pelangi Sehabis Hujan (Umbu Prabawa) 

E. Lebih Dari Menyembah-Mu (Angel Karamoy) 
(Dari Album DIGNITY) 

B. Arti Kehadiran-MU (Joe Richard) 

4. Pilihan Terbaikku (Fanny Erastus) 

5. Bila Kau Yang Membuka Pintu (Nathania) 

6. Rumah Di Atas Karang (Max Valerio) 

7. Kau Berikan Kesempatan (Nathania) 

8. Immanuel (Max & Stefanny De Keyzer) 

9. Bukan Ekor Tapi Kepala (Umbu Prabaiua) 

10. Menara yang kuat (Stefanny De Keyzer) 


soiaGuacia 


D ANIEL Sahuleka, penyanyi asal Ambon, 

Maluku yang telah lama bermukim di 
Belanda, ternyata mempunyai 
kepedulian besar terhadap media di Indone¬ 
sia. Buktinya, Sabtu (5/5), di Pusat Kebudayaan Belanda, Erasmus Huis, Jakarta, pria 
berambut gondrong dan keriting ini tampil dalam konser tunggal dengan tajuk "Malam 
Apresiasi Peranan Media dalam Bencana". 

Dalam acara yang diselenggarakan Radio Nederfand Wereldomroep ini, pelantun lagu 
sendu "Don't Sleep Away The Night" ini secara khusus menyanyikan 8 buah lagu. "Saya 
berharap insan pers memperjuangkan kebebasannya sehingga pers tetap dapat 
menjalankan fungsi sebagai kontrol sosial," kata Daniel kepada wartawan di sela-sela 
konser. 

Daniel Sahuleka memang berdarah Ambon dari sang ayah. Tapi dalam diri ibunya mengalir 
darah Cina dan Sunda. Daniel lahir di Semarang, Jawa Tengah pada 6 Desember 1950. 
Beberapa waktu setelah kelahirannya, Daniel dibawa orang tuanya pindah dan menetap 
di Belanda. - 


Sejak kecil, bakat 
musik, terutama 
usianya 25 tahun 
rusahaan reka- 
merilis lagu 


nyanyinya telah kelihatan. Ia gemar bermain 
memetik gitar. Sekitar tahun 1975, ketika 
ia mendapat kontrak musik dari sebuah pe- 
man di Belanda. Dua tahun berikutnya ia 
pertamanya "Don't Sleep Away The 
Night", yang bukan hanya digemari di 
Eropa, tapi juga di Indonesia. 

Sebenarnya banyak yang mengharap 
Sahuleka melibatkan diri dalam lagu-lagu 
gerejawi. Namun menurutnya, dia tidak 
bisa melakukan sesuatu karena dipaksa, 
melainkan harus lahir 


S IFATNYA yang humoris, membuat Yeyen Lidya sering mendapat peran kocak dalam 
sinetron. Presenter berambut panjang ini pun lebih kerap muncul di sinetron berbau 
komedi. 

"Saya sendiri tidak pernah memilih-milih peran. Namun jika pada kenyataannya saya 
sering membintangi sinetron komedi, hal itu tidak jadi masalah," cetus Yeyen yang antara 
lain tampil di "Ketawa Sore". Dia mengaku, sifatnya yang periang dan pintar membanyol 
itu sangat disukai teman-temannya, karena kehadirannya selalu membikin suasana tambah 
ramai. 

Bagi wan ta kelahiran Jakarta 5 Mei 1978 ini, sinetron komedi memang punya keunikan 
dibanding sinetron umum semacam drama misalnya. Meski demikian, bagi dia "fungsi" 
tayangan sinetron—baik umum maupun komedi—pada dasarnya sama saja, yakni untuk 
menghibur. 

Tentang keunikan sinetron komedi, Yeyen 
lebih melihat pada ceritanya yang ringan dan 
mengalir apa adanya. Sebagai pelakon, dirinya 
tidak perlu sulit-sulit untuk menghafalkan 
skrip naskah sinetron. Meski serba 
sederhana, komedi digemari banyak 
kalangan masyarakat, antara lain karena 

f sifatnya yang renyah jauh dari unsur 

intrik. 

Sukses di layar kaca bukan berarti 
membuat wanita yang biasa 
■k_' beribadah di Gereja Duta Injil ini 

lantas puas. Dia masih ingin tampil 
di layar lebar. Di samping itu, dia 
^^^m merindukan untuk suatu saat nanti 

bisa main bareng beberapa artis se- 
nior semacam Meriam Bellina dan 
Christine Hakim. 

^ Daniel Siahaan 
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Pendidikan Nasional 
di Tengah Pusaran Globalisasi 


P ELAKSANAAN Ujian Nasional 
(UN) 2006 yang telah 
menghabiskan dana sebesar 
Rp 264 miliar, tidak akan mem¬ 
berikan arti yang signifikan di dalam 
peningkatan mutu pendidikan 
nasional. Sebab, pelaksanaan UN 
bukan untuk kebutuhan peserta- 
didik tetapi merupakan suatu 
kebutuhan dari birokrasi Depar¬ 
temen Pendidikan Nasional (Dep¬ 
diknas). Dan, secara implisit, hal itu 
tertuang dalam rencana strategis 
(renstra) Depdiknas 2005-2009 
yaitu untuk memperbaiki citra 
departemen. Demikian dikemuka- 
kan Prof. H.A.R. Tilaar, pakar 
pendidikan nasional, pada seminar 
tentang pendidikan di Indonesia, 
pada 30 April 2007, di Manggala 
Wanabakti, Jakarta. 

Tilaar, pria kelahiran Tondano 
1932 itu, menjelaskan bahwa pe¬ 
merintah menganggap UN sebagai 
satu-satunya ukuran kualitas 
pendidikan nasional. Secara logis, 
UN hanya dapat dilaksanakan dan 
bermakna, apabila semua sekolah 
di Indonesia mempunyai fasilitas 
belajar-mengajar yang sama. 
Menurutnya, UN hanya akan me¬ 
ngembangkan kemampuan buda¬ 
ya belajar yang negatif yaitu me¬ 
ngajar peserta-didik hanya semata- 
mata untuk lulus, bukan mengem¬ 
bangkan kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif sebagaimana yang 
dituntut oleh kehidupan modern 
dewasa ini. 

Lebih lanjut, Tilaar menyoroti 
bahwa kebijakan pendidikan di In¬ 
donesia berada di persimpangan 
jalan. Di satu sisi rakyat menyadari 
betapa pentingnya pendidikan di 
dalam memacu perkembangan 
pembangunan masyarakat dan 
negara Indonesia dengan adanya 
amandemen UUD. Di sisi lain, 
komitmen politik di dalam penyu¬ 
sunan APBN/APBD yang mengalo¬ 
kasikan 20% untuk dana pendi¬ 
dikan belum terealisasi. Keku¬ 
rangan visi ini pun harusnya jadi 
perhatian bagi segenap bangsa. Di 
sini terlihat keragu-raguan atau 
tidak adanya visi pemerintah yang 
jelas mengenai peranan pendidikan 
nasional dalam pembangunan. 
Keragu-raguan pemerintah itu 


terlihat pula dalam penyusunan 
renstra Depdiknas 2005-2009 
yang kurang jelas pelaksanaannya, 
karena penyusunannya tidak 
melibatkan lembaga-lembaga 
terkait seperti DPR dan Depar¬ 
temen Keuangan. Akibatnya, 
renstra tersebut terkesan hanya 
sekadar suatu peraturan menteri 
yang tidak didukung pembiayaan 
konkret. 

Tilaar juga mensinyalir kalau 
Rancangan Undang Undang (RUU) 


Badan Hukum Pendidikan (BHP) 
yang disetujui secara mendesak itu 
adalah dalam rangka mengurangi 
tanggung jawab pemerintah dalam 
pengembangan pendidikan. Con¬ 
toh, ketika Universitas Indonesia 
(UI) menjadi badan hukum milik 
negara (BHMN) sejak tahun 2000, 
maka kucuran dana APBN hanya 
dapat memenuhi kebutuhan 1/5 
dari total biaya yang diperlukan. 
Sedangkan negara lain membe¬ 
rikan 80-90% dari total kebu¬ 
tuhan. UU BHP ini jelas berdampak 
bagi mahasiswa dari kalangan 
masyarakat tidak mampu. 

Bagaimana dengan pengem¬ 
bangan pendidikan tinggi di Indo¬ 
nesia? Saat ini, pendidikan tinggi 
nasional coba diarahkan kepada 
prinsip persaingan di era globalisasi. 
Upaya itu melalui internasionalisasi 
pendidikan tinggi yang tidak dike¬ 
tahui arah konsepnya tersebut. 
Bukankah dengan terlebih dahulu 


membenahi pendidikan tinggi 
dalam negeri pada gilirannya akan 
menempatkan pendidikan tinggi 
nasional bisa bersaing dengan uni¬ 
versitas-universitas terkemuka 
dunia? Namun, apabila pengem¬ 
bangan pendidikan tinggi dititik¬ 
beratkan pada persaingan global 
maka kita kehilangan perhatian 
untuk memecahkan persoalan 
domestik. Apabila pendidikan tinggi 
di Indonesia dapat mengem¬ 
bangkan bidang-bidang kajian yang 


unik berdasarkan kekayaan alam 
dan budaya Indonesia, itu pasti 
akan menarik perhatian dunia 
internasional. 

Pendidikan nasional, seharusnya, 
memupuk kerja sama positif 
dengan mengembangkan partisi¬ 
pasi positif semua warga negara. 
Saling membantu: yang kuat 
membantu yang lemah, yang kaya 
membantu yang miskin sehingga 
tercipta masyarakat yang adil dan 
makmur secara merata. Inilah 
fungsi pendidikan nasional dalam 
transformasi masyarakat Indonesia 
dalam era globalisasi. 

Sertifikasi internasional 

Prof. Dr. Gerardus Polla, 
M.App.Sc, Rektor Universitas Bina 
Nusantara (Binus) Jakarta, menga¬ 
mati bahwa permasalahan pen¬ 
didikan dewasa ini terletak pada 
daya saing bangsa yang masih 
belum tinggi dengan indikator 


yang berlaku internasional. Mutu 
dan relevansi pendidikan di Indo¬ 
nesia belum mampu menembus 
peringkat atas di Asia. Menurutnya, 
berdasarkan data dari UNDP Hu¬ 
man Development Report 2005, 
tingkat kualitas sumber daya 
manusia Indonesia belum masuk 
dalam peringkat ke-100 (HDI rank- 
ing) di antara negara-negara Asia. 

Kemudian, Gerardus yang lahir 
tahun 1948 itu melihat perma¬ 
salahan pendidikan tinggi ini cukup 


banyak. Di antaranya, rendahnya 
kualitas lulusan yang dapat diukur dari 
angka pengangguran yang tinggi. 
Lalu, kualitas pengajar, kurikulum dan 
fasilitas belajar-mengajar yang belum 
memadai. Kemudian, tingginya 
tingkat persaingan pasar dan 
rendahnya kemampuan bahasa 
Inggris. 

Selain itu, terbatasnya SDM dan 
kebutuhan pasar yang masih rendah. 
Pun, implementasi teknologi 
informasi dalam proses belajar- 
mengajar dan kemampuan opera¬ 
sional yang rendah termasuk tata 
kelola dan tata laksana. 

Gerardus menyarankan perlunya 
peningkatan kompetensi mahasis¬ 
wa dalam mengantisipasi kompetisi 
global dengan memberi nilai tam¬ 
bah, di mana mahasiswa harus 
memiliki sertifikasi internasional. 
Juga perubahan paradigma pen¬ 
didikan masa depan. Daya saing 
mahasiswa dalam era globalisasi 


pada aspek pendidikan tinggi perlu 
ditingkatkan, yaitu kemampuan 
untuk mengembangkan kreativitas 
dan inovasi dalam memanfaatkan 
teknologi, dan sebagainya. Perlu 
pula peningkatkan proses pembe¬ 
lajaran menggunakan e-learning. 

Penjamin mutu 

Sementara itu, Prof. Dr. Ir. Dali S. 
Naga, MMSI, Rektor Universitas 
Tarumanegara, Jakarta mengingat¬ 
kan tanggung jawab sekolah adalah 
menyelenggarakan pendidikan yang 
menghasilkan warga negara yang 
baik dan beradab. Yaitu, memiliki 
ketrampilan untuk bertahan hidup 
{survivat). 

Lalu, perguruan tinggi juga 
bertanggung jawab untuk mencer¬ 
daskan tiap warga negara yang 
diharapkan mampu berpikir rasional, 
berkreasi di bidang ilmu dan tekno¬ 
logi. "Dan hendaknya ada di antara 
mereka yang memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan temuan ilmiah 
(scientific discovery) atau invensi 
teknologi ( invention)," kata Dali. 

Dali juga sependapat agar pergu¬ 
ruan tinggi dapat membangkitkan 
daya saing bangsa. Mutu perguruan 
tinggi perlu dijamin melalui penja¬ 
minan mutu sehingga diharapkan 
dapat mencapai mutu bertaraf 
internasional. Kalau selama ini pergu¬ 
ruan tinggi pada umumnya adalah 
pemakai ilmu dan teknologi maka 
diharapkan pula agar perguruan 
tinggi kita dapat juga menjadi 
penyumbang ilmu dan teknologi ke 
dunia internasional. Dalam hal ini 
sinergi di antara sekolah dan 
perguruan tinggi memiliki peran 
penting disini. 

Peguruan tinggi, menurutnya, 
bertanggung jawab untuk mengen¬ 
dalikan dan menjamin mutu pen¬ 
didikan dengan standar ambang 
yang memadai. Ini berarti bahwa 
perguruan tinggi harus betul-betul 
menjaga mutu pendidikan sehingga 
menghasilkan lulusan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. "Mutu di 
perguruan tinggi merupakan 
tanggung jawab bersama di antara 
mahasiswa dan pengasuh perguruan 
tinggi melalui pengawasan satuan 
penjaminan mutu," urainya. 

Victor Raqua / 
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Jonathan L Parapak 


P ENDIDIKAN adalah pintu 
gerbang menuju kemajuan. 
Bangsa yang maju adalah 
bangsa yang mengutamakan 
bidang pendidikan. Membangun 
masyarakat yang berpendidikan 
menjadi suatu yang mutlak terlebih 
dengan tantangan jaman. Dalam 
kompetisi global terjadi perkem¬ 
bangan teknologi dan dinamika 
masyarakat yang luar biasa. Pen¬ 
didikan harus menghasilkan orang- 
orang yang memang mampu mela¬ 
kukan terobosan-terobosan per¬ 
baikan terhadap masyarakat, yang 
dimulai dari individu-individu. 

Jonathan L. Parapak, Rektor Uni¬ 
versitas Pelita Harapan (UPH) Jakarta, 
mengharapkan semua pihak, baik 
pemerintah, insitusi maupun keluar¬ 
ga, benar-benar memberikan prioritas 
utama pada bidang pendidikan. Mutu 
pendidikan itu harus terus-menerus 
ditingkatkan. Untuk tingkat per¬ 
guruan tinggi, dosen, fasilitas, sistem 
belajar, dan akses terhadap universi¬ 
tas harus ditingkatkan. Ia mengakui, 
pendidikan berkualitas tidak ada yang 
murahan. Sehingga, bagi yang mam¬ 
pu, jangan mencari yang murahan. 
"Bayarlah sesuai dengan kebutuhan, 
supaya dapat membantu yang 


kurang mampu. Jadi, 
terjadi subsidi silang/' 
kata mantan direktur 
utama PT. Indosat ini. 

Tentang pendidik¬ 
an Indonesia, dia 
memandang perlunya 
dilakukan terobosan. 
Salah satunya pen¬ 
didikan early child- 
hood, yaitu pen¬ 
didikan bagi guru- 
guru tingkatan ta¬ 
man kanak-kanak 
(TK) dan sekolah 
dasar (SD), yang 
menurutnya sangat 
diabaikan. Sehingga, 
di desa-desa bahkan 
di kota-kota, sulit 
mencari guru-guru 
yang berkualitas. 

Sistem pendidikan 
juga harus dirombak. 
Sekolah harus menjunjung tinggi 
kreativitas, jangan mengisolasi diri 
dari perkembangan global. Oleh 
karena itu, seluruh institusi pen¬ 
didikan harus meningkatkan pen¬ 
didikan tanpa meninggalkan nilai- 
nilai dan jati diri bangsa Indonesia. 

"Berpikir global bukan berarti 
meniadakan pendidikan yang 
bermuatan lokal," tutur Jonathan 
seraya mencotohkan bahwa UPH 
yang berada di lokal tetap men¬ 
junjung tinggi nilai luhur lokal, 
tetapi tetap diusahakan berpe¬ 
ringkat global. Misalnya, nilai 
kekerabatan di dunia Timur itu 
bagus, namun jangan disalahgu¬ 
nakan untuk berkolusi. "Kekerabatan 
adalah saling memperhatikan dan 
mendorong dalam hal-hal yang positif. 
Contohnya, menghargai orangtua. 
Tapi, jangan sampai karena keinginan 
orangtua, kreativitas tidak berkem¬ 
bang," katanya kepada REFORMATA 
yang menemuinya di Kampus UPH, 
Lippo Karawad, Tangerang, Banten, 
awal Mei lalu. 

Berbicara tentang universitas 
yang kini dipimpinnya, Jonathan 
menegaskan kalau UPH memer¬ 
hatikan manusia secara ho/istik. 
Oleh karena itu, visi UPH adalah 


Perguruan Tinggi Kristen 

Ingin Cetak Manusia 

Seutuhnya 


true knowtedge, faith in God dan 
Godly characters. UPH hadir untuk 
menjawab keprihatinan atas kondisi 
masyarakat, bangsa dan negara ini. 
Untuk memberantas korupsi dan 
memajukan bangsa di segala bidang, 
dibutuhkan manusia tangguh, 
berintegritas, dan berilmu tinggi. Dan 
UPH ingin menghadirkan manusia- 
manusia seperti itu. 

UPH yang lahir pada 1994, relatif 
masih muda dibanding sejumlah 
perguruan tinggi swasta (PTS) 
besar lain. Namun UPH kini memiliki 
9 ribu mahasiswa: program sarjana 
dan pascasarjana. Menurut Jonat¬ 
han, hadirnya UPH juga guna mem¬ 
buktikan kalau pendidikan lokal tidak 
kalah dari luar negeri. Orang Indo¬ 
nesia tidak perlu belajar ke luar 
negeri karena UPH menghadirkan 
pendidikan yang berkualitas sama 
dengan luar negeri. "Keberadan 
ribuan mahasiswa UPH saat ini telah 
menjadi suatu indikator bahwa 
pendidikan kita memang tidak kalah 
dari luar," tegas pria kelahiran 
Rantepao, Tana Toraja, Sulawesi 
Selatan 1942 itu. 

Meski demikian, jemaat Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) Kwitang 
dan Gereja Toraja ini menegaskan 
bahwa UPH masih terus berupaya 
meningkatkan kualitas agar benar- 
benar menjadi favorit. Untuk itu, 
pertama, kurikulum disetarakan 
dengan kurikulum nasional dan 
internasional. Kedua, sistem belajar 
harus efektif. Ketiga dosen-dosen 
berkualitas, mininal bergelar master, 


baik dalam dan luar negeri. 
Keempat, kesiapan infrastruktur, 
mulai dari perpustakaan hingga 
laboratorium. Dan UPH sejauh ini 
telah memiliki kriteria-kriteria itu. 

Jonathan merasa bangga dan 
bersyukur, sebab dia belum pernah 
bertemu dengan lulusan UPH yang 
menganggur. Saat ini lulusan UPH 
berkisar 6 ribu orang. "Bahkan, banyak 
lulusan yang memulai usaha sendiri," 
jelas Jonathan yang menikah dengan 
Anne dan dikaruniai tiga putri. Bahkan 
tak sedikit mahasiswa UPH yang belum 
tamat, sudah di-ijon' "Jadi, bisa dika¬ 
takan UPH sudah memenuhi kebu¬ 
tuhan pasar/' cetusnya. 

Tapi, prestasi ini tidak membuat 
UPH cepat puas. UPH akan berjuang 
terus agar menjadi lebih baik lagi. 
Jonathan menegaskan, di UPH tak 
ada sistem plonco bagi mahasiswa 
baru. Justru, mahasiswa baru 
disambut dengan sebuah festival 
yang semarak. "Welcome, jangan 
takut," ujar salah satu pendiri 
Perkantas dan aktif dalam berbagai 
pelayanan kampus, GMKI dan PIKI 
ini. UPH memberi ruang bagi setiap 
orang untuk berkreasi. Inilah wujud 
dari langkah people oriented. UPH 
menerapkan sistem mentoring. Ada 
pembimbing akademik, program 
keagamaan dan olahraga. 

Belum lama ini mahasiswa fakultas 
hukum UPH masuk peringkat empat 
dalam kompetisi tingkat internasional 
di Sydney, Australia. Kemudian, 
mahasiswa UPH terpilih melalui seleksi 
nasional untuk mengikuti leadership 


program ke New York. Begitu juga 
dalam lomba-lomba nasional, 
khusus bola basket, meraih 
peringkat satu. 

Jonathan melihat, salah satu 
yang masih kurang di Indonesia 
adalah penelitian. Oleh karenanya, 
sekarang UPH sedang masuk 
dalam tahap baru penelitian yang 
berfokus tentang nano technol- 
ogy yang didukung Institut 
Mochtar Riyadi. 

Jonathan membantah ang¬ 
gapan kalau UPH diperuntukkan 
bagi masyarakat kelas menengah 
atas. Menurutnya, anggapan itu 
tidak sepenuhnya betul. UPH 
malah memberi beasiswa kepada 
mahasiswa yang tidak mampu 
secara ekonomi. Bila ada maha¬ 
siswa yang tidak mampu namun 
berprestasi dengan IPK 3,75, 
dibebaskan dari biaya kuliah. 

Ada macam-macam beasiswa di 
UPH. Untuk pendidikan guru selu¬ 
ruhnya gratis, termasuk akomo¬ 
dasi makan dan tempat tinggal. 
Saat ini sudah ratusan guru yang 
diluluskan. UPH bercita-cita setiap 
tahun meluluskan 500 guru 
untuk disebar ke seluruh pelosok 
Indonesia. Untuk pendidikan 
keperawatan, diberikan sekitar 
20 beasiswa. "Untuk beasiswa 
kedokteran, UPH betul-betul 
mencari orang yang dikaruniai Tu¬ 
han kepintaran untuk mendapat¬ 
kan panggilan menjadi dokter 
yang baik" katanya. 

-er Victor Ragu a! 


Unggul dan 
Berkarakter Kristiani 


S EMENTARA itu, Pdt. Dr. Aris- 
tarchus Sukarto, B.A., M.Th, 
rektor Universitas Kristen 
Krida Wacana (UKRIDA) Jakarta, 
berpendapat, untuk dapat dikata¬ 
kan favorit, sebuah universitas 


harus jelas ukurannya, karena universi¬ 
tas itu multidisiplin. "Yang favorit itu 
cuma satu. Nah, kalau di UKRIDA, yang 
favorit fakultas kedokteran," kata rektor 
yang baru dilantik pada 30 Januari 2007 
lalu. Menurutnya, keunggulan fakultas 
kedokteran ini "mengun¬ 
dang" banyak mahasiswa 
dari Malaysia untuk kuliah 
di UKRIDA. Salah satu 
konsekuensinya, para 
dosen harus mampu 
berbahasa Inggris. Dan 
untuk mengantisipasi 
globalisasi ini UKRIDA 
berencana menjalin kerja 
sama dengan Korea. 

"Globalisasi, pada 
akhirnya akan berdam¬ 
pak pada dunia yang 
semakin sempit. Jadi, 
mahasiswa harus siap 
untuk exchange ke 
luar negeri," cetus lela¬ 
ki kelahiran Kudus, Ja¬ 
wa Tengah 1948 itu. 
Prestasi lain yang juga 
membanggakan dari 
universitasnya adalah 
bidang teknik elektro. 
Mahasiswa teknik elek¬ 
tro UKRIDA cukup ber¬ 
hasil dalam kancah 


dunia robotik. Sementara banyak 
lulusan ekonomi yang menjadi pejabat 
di perguruan tinggi swasta lain. 

Lahirnya UKRIDA tidak terlepas visi 
dan misi menjadikan pendidikan Kristen 
yang unggul dan berkarakter kristiani. 
Pengertian unggul di sini adalah memiliki 
fasilitas dan dosen yang bagus, serta 
suasana yang kondusif. "Begitu juga 
dengan lulusannya, diminati masyarakat 
karena memiliki karakter disiplin dan 
jujur," tutur pria yang pemah menjabat 
rektor Universitas Kristen Duta Wacana, 
Yogyakarta, selama dua periode (1994 
hingga 2002) ini. Sebagai universitas 
Kristen, UKRIDA menerapkan pendidik¬ 
an yang sarat dengan nilai kristiani, yaitu 
bertanggung jawab, disiplin, jujur, 
menghargai orang lain dan saling 
memer-hatikan. "Hal-hal seperti ini coba 
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 
supaya mereka menampakkan karak¬ 
ternya," cetusnya. 

Sama dengan perguruan tinggi 
swasta lain, pertengahan tahun ini 
UKRIDA sedang berbenah diri me¬ 
nyambut mahasiswa baru. Di sam¬ 
ping beberapa fakultas yang kua¬ 
litasnya sudah diakui banyak pihak, 
UKRIDA menawarkan kenyamanan 
suasana belajar. "Belajar itu tidak 
hanya menghafal buku tetapi harus 
menimbulkan suasana akademis", 
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ujarnya. Sarana penunjang 
seperti perpustakaan harus 
ditata sedemikian rupa agar 
mahasiswa betah mem¬ 
baca. Universitas yang baik 
tidak cukup hanya dengan 
memiliki dosen yang pintar- 
pintar, tetapi lingkungan 
yang menyenangkan juga 
perlu. Seluruh fasilitas harus 
ditata agar lebih dinamis. 
Didukung suasana belajar 
yang kondusif maka ma¬ 
hasiswa merasa athome di 


kampus. 

Sukarto berpendapat, 
universitas yang baik juga 
menekankan riset. Tapi 
riset yang membutuh¬ 
kan biaya tinggi itu jarang 
laku terjual. "Padahal, 
penelitian merupakan nilai 
tambah atau added val- 
ue sebagai sebuah ilmu. Tapi 
terkadang tidak terlalu menolong 
bagi dunia kerja," ujarnya. 

Menurutnya, hadirnya UKRIDA, 
setidaknya membantu generasi 
mendatang untuk berproses men¬ 
jadi warga-warga yang mandiri dan 
punya kapabilitas. Memang banyak 
calon mahasiswa yang hanya melihat 
apakah lembaga yang hendak dia 
masuki itu bisa menolongnya untuk 
masuk ke dunia kerja. Mereka hanya 
berpikir apabila lulus, jadi pegawai 
negeri atau kerja di kantoran. "Pola 
pikir itu harus diarahkan. Karenanya, 
di UKRIDA ditanamkan jiwa kewira- 
usahaan agar mereka bisa mencip- 
takan lapangan kerja bagi orang- 
orang di sekitarnya," tegas Ketua 
Sinode Gereja Kristen Muria Indo¬ 
nesia (GKMI) periode 2004-2009 ini. 


Aristarchus Sukarto 

Bagi mahasiswa yang kurang 
mampu dalam hal finansial, 
UKRIDA menyediakan beasiswa 
kerja dan beasiswa bagi maha¬ 
siswa berprestasi. Saat ini, 
beasiswa kerja jadi prioritas. 
Sebab mahasiswa yang sudah 
bekerja, tentu tidak terlalu perlu 
lagi mencari kerja, atau men- 
ciptakan lapangan kerja. Juga 
bagi warga gereja yang tidak 
mampu, diberikan kesempatan 
untuk kuliah di UKRIDA. 

Ke depan, beasiswa yang 
bersifat charity ini akan dicoba 
untuk diubah. Kesannya bea¬ 
siswa seperti ini kurang melatih 
mahasiswa untuk bertanggung 
jawab dan mengembangkan 
potensi. 

& Victor Ragua! 
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■ Gereja legu, Jakarta Utara 

Perlengkapan Ibadah 
Berusia Ratusan Tahun 


B ILA Anda melewati Jalan Raya 
Cakung-Cilincing, Jakarta 
Utara—atau sering disebut 
"Cacing"—Anda akan menemukan 
sebuah tempat yang cukup menarik 
dan memiliki nilai sejarah yang cukup 
tinggi. Kampung Tugu, adalah sebuah 
perkampungan bagi sekelompok 
warga yang konon sudah mene-tap 
di sini turun-temurun. Walau kini 
berada di tengah ingar-bingar daerah 
industri yang dikenal dengan nama 
Kawasan Berikat Nusantara, pemu¬ 
kiman yang telah berusia ratusan 
tahun ini masih tetap bertahan dengan 


segala kekhasannya. Untuk melestarikan 
kekhasan tempat tersebut, Pemda DKI 
Jakarta menetapkan Kampung Tugu 
sebagai cagar budaya. 

Mengapa disebut Kampung Tugu? 
Seperti dilansir harian Kompas, menurut 
kabar, pada tahun 1878 di tempat ini 
pernah ditemukan sebuah batu berukir 
yang kemudian dikenal sebagai Prasasti 
Tugu. "Waktu itu, orang yang menemu¬ 
kannya merasa heran karena dalam batu 
seperti ada tulisan bahasa Sanskerta, 
yang katanya ditulis oleh orang Hindu 
pada abad keempat. Karena itu, tempat 
ini akhirnya dinamakan Kampung Tugu," 


jelas Femando Quiko (57), salah seorang 
warga Kampung Tugu keturunan Portugis 
generasi kesembilan. 

M. Isa, pemandu wisata sejarah dari 
Museum Sejarah Jakarta, yang juga 
alumnus jurusan sejarah fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya (FIPB) Univer¬ 
sitas Indonesia (UI), Depok, menga¬ 
takan, Prasasti Tugu itu sebenarnya 
ditemukan di Sukapura—masih 
kawasan Jakarta Utara—tepatnya di 
sebelah timur pelabuhan Tanjung- 
priok, Jakarta Utara. Sukapura 
letaknya di selatan perkampungan or¬ 
ang keturunan Portugis Tugu. 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 
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Berdasarkan catatan, gereja yang 


Sementara dalam buku 
Tempat-tempat Bersejarah 
di Jakarta, terbitan Yayasan 
Cipta Loka Laraka 1997 
karangan Adolf Heuken SJ, 
disebutkan bahwa Prasasti 
Tugu merupakan pening¬ 
galan arkeologis paling tua, 
yang membuktikan pe¬ 
ngarah Hindu di Jawa Barat 
Batu-batu besar serupa, 
yang bertuliskan nama Raja 
Pumawarman, ditemukan di 
tempat-tempat lain di Jawa 
Barat. Raja ini memerintah 
sebuah kerajaan yang 
disebut Taruma(negara). 

"Nama itu mungkin berkaitan dengan nama 
Otaram, yang kini melalui Bendungan 
Jatiluhurdan bermuara di Laut Jawa, 20 
kilometer timur laut dari Tugu," tulis 
Heuken. 

Di Kampung Tugu, saat ini masih tersisa 
orang-orang keturunan Portugis. 
Beberapa ramah bergaya Betawi dengan 
sentuhan Portugis masih berdiri di sana, 
termasuk ramah yang pada tahun 1661 
digunakan sebagai tempat berkumpul 
untuk latihan keroncong tugu. 

Femando mengatakan, tahun 1661 
orang Portugis tiba di Jakarta pertama 
kali. "Dulu, semua orang di sini berbahasa 
Portugis dalam waktu cukup lama, diselingi 
bahasa Melayu kasar. Lalu, ada Pendeta 
Leideckers yang berdiam di Tugu tahun 
1978. Dialah yang memperkenalkan 
bahasa Indonesia," katanya. 

Gereja Tugu 

Gereja Tugu, adalah salah satu situs 
sejarah yang juga dilestarikan di 
Kampung Tugu. Gereja yang kini 
bernama Gereja Protestan Indonesia 
bagian Barat (GPIB) Tugu itu masih 
berdiri tegak dengan bentuk bangunan 
yang masih asli meski telah beberapa 
kali direnovasi. Sepintas, bentuk 
bangunannya memang sangat 
sederhana. Dinding gereja dicat putih, 
dengan jendela dan pintu berwarna 
coklat. Di depan gereja terdapat 
kuburan. Konon, pendiri Gereja Tugu, 
Melchior Leydecker, dimakamkan di situ. 


dibangun tahun 1678 tersebut awalnya 
terbuat dari kayu, namun lama-lama 
rusak dan lapuk. Tahun 1738, gereja 
direnovasi sehingga permanen seperti 
sekarang ini. Ada yang menyebut 
bangunan renovasi ini sebagai Gereja 
Tugu "yang kedua". Menara tempat 
lonceng di sisi gereja makin melengkapi 
penampilan gereja ini. 

Gereja Tugu memiliki keunikan 
tersendiri dibandingkan dengan gereja 
lain. Sejumlah perabotan seperti meja 
altar gereja dan tempat duduk pejabat 
gereja yang berarsitektur Portugis tetap 
dijaga keasliannya. Tak hanya itu, per¬ 
lengkapan ibadah seperti tempat air suci 
untuk permandian, tempat persem¬ 
bahan, dan cawan perjamuan yang ter¬ 
buat dari perak, yang secara keseluruh¬ 
an berusia lebih dari dua abad, masih 
dipertahankan. Perlengkapan ibadah ini 
bahkan masih digunakan pada perayaan 
khusus Natal atau Paskah. 

Namun seiring berjalannya waktu dan 
pergantian pe-merintahan, UU Nomor 5 
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya 
tampaknya kurang diindahkan. Buktinya, 
sejumlah bangunan teras didirikan hingga 
memadati Kampung Tugu. Bahkan, 
pemerintah sama sekai tidak memerhatikan 
gereja yang sudah ditetapkan sebagai 
cagar budaya ini. Hanya umat setempat 
yang bersedia memelihara gereja yang 
sudah melewati beberapa jaman ini 

* Danid Siahaan/DBS 


Tahukah Anda ? 

Media adalah cara yang paling 
efektif untuk memberitakan kasih 
Tuhan bagi bangsa ini. 


99.3% 

atau 

174.091.000 

Masyarakat Indonesia memiliki 
akses untuk menonton pesawat TV. * 

*Berdasarkan Survei Brown & Fraser yang dilakukan di 
9 kota besar: Jakarta, Denpasar, Medan, Surabaya, Semarang, 
Solo, Yogyakarta, Palembang dan Makassar. 
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Cahaya Bagi Negeri 
(CBN)lndonesia 

Hadir sejak 7 999 memelopori 
pelayanan media TV di Indonesia 
melalui program kesaksian dan 
reality show bernilai Kristiani 


SCTV, Senin, pk. 24.30 WIB 

Solusi Metropolitan 

O'Channel (Jabodetabek), 

^ » V Rabu & Jumat, pk. 19.00 WIB 


KasiH Kasih 

TVRI, Rabu, pk. 9.30 WIB 

Jalan Kasih 

SCTV, Minggu, pk. 03.30 WIB 

Tuhan bekerja mengubah hidup 
jutaan orang melalui program CBN 

Berikut adalah sebagian kecil kesaksian orang- 
orang yang menyaksikan acara TV CBN dan 
menghubungi konseling centerCBN: 

Syalom, saya dari Solo, ingin kesaksian, kecelakaan yang 
mematahkan kaki kanan mengalami beberapa mukjizat, 
vonis dokter harus diamputasi dan bahkan luka harus 
dibiarkan terbuka. Dokter menyatakan saya tidak dapat 
berjalan normal. Suatu malam saya bermimpi untuk 
menyalakan tv. dalam keadaan setengah sadar saya 
dapati acara 'Solusi", setelah doa seperti ada 
kekuatan untuk berdiri dan berjalan normal sampai 
saat ini. haleluya pujiTuhan.Amin. (0856.4701.92xx) 

Puji nama Tuhan Yesus! 21 Juli 06, saya sms minta 
dukungan doa. Berkat doa sekarang saya sudah 
disembuhkan dari sakit kanker secara ajaib & saya 
dapat melupakan orang yg menyakiti saya.Thonks ya 
untuk smua.Tuhan memberkati! (08 7 3.4069.48xx) 


KAMI BUTUH MITRA UNTUK 

TETAP TAYANG 


Bersediakah Anda 

meng investasi kan dana Anda Bagi 
jutaan jiwa yang membutuhkan 
"Solusi" dalam permasalahan mereka. 

BHH 


Dengan meyumbang Rp. 10 
Anda telah ikut serta n 
orang yang menyaksikan p 

Khusus bagi Anda yang mendaftar bulan ini, 
kami sediakan: 


lan. 



DVD terbaru dari CBNI, menyingkapkan "Surat 
Cinta Dari Bapa"diambil dari ayat-ayat Alkitab, 
yang membawa Anda ke sensasi saat teduh yang 
indah. Dilengkapi dengan 2 kisah nyata! 



Sebuah buku terbaru dari CBN 
n Mereka Mengubahkan Hidupku* 

Informasi: 

Anton.Telp: 021.8990.5960 
Bank BCAAccNo. 522.030.9446 
a.n. Yayasan Cahaya Bagi Negeri Indonesia 
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Konsultasi Kesehatan 



Perubahan Cuaca 
Pengaruhi Siklus Haid 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Ibu Dokter 

Saya mengalami persoalan dalam siklus haid yang tidak beraturan, 2 
- 3 bulan baru saya datang bulan. Waktu diperiksa, kata dokter, itu 
karena perubahan udara/kondisi di mana saya berada, karena saya pindah 
dari satu kota ke kota yang lain. Tapi hal ini kadang membuat saya 
takut, kalaupun saya datang bulan, itu pun tidak banyak dan dalam 
waktu 4-5 hari. Tapi ada teman saya yang bisa sampai 1 bulan, dan 
mengeluarkan darah haid cukup banyak, hingga dia pucat. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa gunanya masa haid bagi perempuan? 

2. Apa yang membuat saya dan teman saya mengalami siklus 
yang tidak teratur, apa karena pengaruh hormon atau sesuatu yang 
ada di luar tubuh kami? 

3. Banyak dan sedikitnya darah haid yang dikeluarkan, apa 
penyebabnya? Adakah pengaruh untuk kesehatan kami? 

4. Bagaimana kami menghadapi persoalan ini? 

Imut—Matraman, Jakarta Timur 


Hallo Mbak Imut di Matraman, 

1) Umumnya, sekali sebulan 
pada wanita dewasa akan terjadi 


lepasnya telur dari ovarium (indung 
telur). Kejadian ini disebut dengan 
masa ovulasi. Pada saat seperti ini 


lapisan dinding rahim berada pada 
puncak kesuburan sehingga sangat 
memungkinkan untuk terjadinya 
penanaman ( nidasi,) sel telur yang 
telah dibuahi oleh sel sperma yang 
akan berlanjut dengan kehamilan. 

Bila tidak terjadi kehamilan, maka 
lapisan ini akan lepas dan hancur saat 
hormon yang bertanggung-jawab 
untuk menjaga kondisi tadi mulai 
berubah. Dalam beberapa hari akan 
terjadi proses hancurnya seluruh 
lapisan endometrium dinding rahim, 
setelah lepas lalu dibersihkan oleh 
darah yang mengalir dari pembuluh 
arteri yang pecah. 

Gerakan peristaltik rahim atau 
pengerutan di rahim juga 
membantu membersihkan sisa-sisa 
lapisan endometrium yang hancur 
ini dalam bentuk keluarnya sel-sel 
dan darah yang disebut darah 
menstruasi atau haid. 

2) Siklus haid yang normal 
umumnya berkisar antara 21-35 
hari. Banyak perempuan menjadi 
khawatir kalau siklus haidnya tidak 


teratur. Macam-macam penyebab 
siklus haid tidak teratur yang dapat 
mengakibatkan terhentinya haid, 
misalnya oleh karena faktor-faktor 
fisik seperti pada kehamilan, 
kelelahan, sakit selesma yang 
parah, sindrom Turner, penyakit- 
penyakit pada ovarium (indung 
telur), berat badan yang turun 
dengan cepat (secara drastis), 
olahraga berat, minum obat- 
obatan tertentu (termasuk pil 
kontrasepsi). Selain itu pada 
penyakit kejiwaan seperti anorexia 
nervosa (pada perempuan dewasa 
muda yang takut gemuk) serta 
beberapa penyakit langka lainnya. 

Sedangkan pada orang dengan 
haid yang banyak dan berlangsung 
lama setiap bulannya, ataupun 
terjadi metrorrhagia (perdarahan 
hebat selama beberapa waktu yang 
terjadi di luar masa haid), 
kemungkinan secara fisik disebabkan 
adanya penyakit fibroid (sejenis tu¬ 
mor jinak pada rahim perempuan), 
polip rahim, dan hiperp/asia pada 


dinding rahim; kanker serviks dan 
atau kanker rahim dengan 
perdarahan yang abnormal juga 
perlu dipertimbangkan, tapi kondisi 
ini umumnya jarang terjadi. 

3) Luka berat dan infeksi pada 
alat kelamin bisa juga menjadi 
penyebabnya. Selain itu 
perubahan hormonal dan medis 
dapat juga menyebabkan haid 
menjadi tidak teratur misalnya pada 
kegagalan ovulasi, pertambahan 
atau pengurangan berat badan 
yang berlebihan, stres hebat, awal 
masa menopause, kelainan kelenjar 
Thyroid (penyakit gondok) dapat 
juga mempengaruhi siklus haid 
menjadi abnormal. 

4) Untuk mengetahui apakah 
sesungguhnya yang terjadi dengan 
siklus haid Anda dan bagaimana 
menghadapi persoalan ini, kunjungilah 
dokter Anda untuk pemeriksaan yang 
lebih teliti dan akurat □ 


f Koordinator Pembinaan Pelatihan 

[Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 




Resensi Buku 


Memahami Diri dan Potensi Kita 


Judul Buku : Understanding Your Potential 

(Menemukan Diri Anda yang Tersembunyi) 
Penulis : Dr Myles Munroe 
Penerjemah : L.I.S 
Penyunting : Paula Allo 

Penerbit : Immanuel Publishing House, Jakarta 
Cetakan : Pertama, 2007 
Tebal Buku : 177 halaman 



P ADA umumnya setiap orang 
menjalani hidupnya di dunia 
ini dalam lintasan peristiwa 
yang "biasa-biasa" saja: lahir, remaja, 
dewasa, menikah, menjadi tua, lalu 
meninggal. Di antara berbagai 
peristiwa yang "biasa-biasa" itu 
mungkin ada beberapa "variasi" lagi: 
menikah, punya anak, sakit, 
sembuh, bersekolah, dan lain 
sebagainya. Yang jelas, semuanya 
akan berakhir di liang lahat. Jika kita 
masih punya waktu untuk meng¬ 
evaluasi kehidupan ini sebelum 
berakhir nanti, kesimpulan apakah 
yang niscaya kita temukan: sia-sia, 
penuh makna, berhasil, sesuai 
impian, atau...? 

Buku ini mengajak kita mere¬ 
nungkan perihal apa dan siapa diri 
kita, mengapa kita ada di sini, sebe¬ 
rapa besarkah potensi kita, dengan 
kriteria apakah kita seharusnya 
mengukur kemampuan kita, de¬ 
ngan proses apakah kita dapat me¬ 
maksimalkan potensi kita, siapa 
yang menentukan standarnya, apa¬ 
kah keterbatasan kita? Jawaban- 
jawaban atas pertanyaan-pertanya¬ 
an itu niscaya menentukan keutuh¬ 
an dan efektivitas hidup kita. Dan, 
merupakan salah satu tragedi 
terbesar jika kenyataannya potensi- 
potensi kita tidak termanfaatkan 
secara maksimal di dalam hidup ini. 
Jika itu yang terjadi, pertanyaannya 
adalah: sadarkah kita akan potensi- 
potensi yang diberikan Tuhan itu? 
Jika sadar, dengan cara apakah kita 
telah memanfaatkannya selama 
hidup di dunia ini? Menjadi 
berkatkah kita bagi dunia ini, atau 
justru sebaliknya? 

Dengan kalimat singkat: buku ini 
berbicara tentang potensi diri. Buku 
ini menekankan bahwa setiap kita 
diciptakan Allah dengan kekayaan 
potensi diri masing-masing. Buku ini 


hendak menyadarkan kita agar 
menjadi orang yang bertanggung 
jawab atas segala potensi yang telah 
Allah berikan di dalam diri kita masing- 
masing. Kita harus menggunakan 
semua potensi itu secara efektif 
tanpa pernah merasa puas. Sebab, 
potensi tak pernah merencanakan 
dirinya untuk pensiun. 

Buku ini terdiri atas 12 bab, plus 
prakata, kata pengantar, dan 
pendahuluan. Yang menarik, setiap 
bab selalu diakhiri dengan semacam 
resume berupa prinsip-prinsip dari 
apa yang sudah dibahas. Ada pula 
kutipan ayat-ayat Alkitab yang 
dijadikan rujukan dalam menjelaskan 
setiap pokok pikiran. 

Bab I dimulai dengan pembahasan 
tentang apa itu potensi dan prinsip- 
prinsipnya; bahwa potensi tak pernah 
bisa dikembangkan secara instan. Bab 
H berbicara tentang sumber potensi- 
potensi itu, yang tak lain adalah 
Tuhan. Bab m menjelaskan tentang 
betapa berartinya setiap kita di 
hadapan Tuhan, karena Kristus ada di 
dalam diri kita. Bab IV melanjutkannya 
dengan imbauan bagi setiap kita untuk 
mengintrospeksi apa siapa sebenarnya 
diri kita. Di dalam diri kita ada mata air, 
yang seharusnya menjadi sumber 
yang menghidupi. Jika air itu 
tersumbat, apakah yang menye¬ 
babkannya? Bab V menjawabnya, 
bahwa kita harus memiliki hikmat ilahi. 
Di dalam bab ini pula diuraikan apa dan 
bagaimana itu hikmat, dan apa 
hubungannya dengan karunia Roh 
Tuhan. 

Bab VI memperdalam pembahas¬ 
an yang tertuju kepada diri kita 
sendiri, bahwa kita harus memiliki ren¬ 
cana dan hidup menjalani rencana 
itu. Persoalannya, apakah rencana 
itu juga merupakan rencana-Nya? 
Jika demikian, maka rencana itu 
akan terwujud demi kemuliaan- 


Nya di dalam diri kita. Bab VII 
sampai Bab XII semakin 
memperdalam pembahasan 
tentang potensi yang terarah 
kepada diri kita masing-masing; 
bahwa semua potensi ilahi itu 
harus berkembang sesuai 
rencana-Nya, sehingga kita harus 
berhenti khawatir, dan sebaliknya 
berani memercayai segenap 
potensi ilahi yang baik dan untuk 
dinikmati di dalam kehidupan ini. 
Namun, harus diingat, bahwa 
Kerajaan Aliahlah yang harus dicari 
terlebih dulu, maka semuanya 
kemudian akan dipenuhi. 

Buku ini bukanlah sebentuk 
buku-ajar, karena isinya betul-betul 
praktis. Itu sebabnya, membaca 
buku ini tidaklah berat. Di samping 
uraiannya sederhana, bahasanya 
pun baik dan mudah dicerna. 
Begitupun desain buku ini, yang 
membuat kita rileks membacanya. 

Penulis buku ini, Dr Myles 
Munroe, adalah pembicara moti¬ 
vator internasional yang memiliki 
banyak talenta dan mampu 
memotivasi. Ia juga diakui sebagai 
penulis buku terlaris dan 
konsultan bisnis. Tulisan-tulisannya 
banyak membahas masalah- 
masalah kritis yang memengaruhi 
perkembangan sosial dan rohani. 
Ia adalah pendiri dan direktur Ba- 
hamas Faith Ministries Interna¬ 
tional, yang berkantor pusat di 
Nassau, Bahamas. Ia juga tercatat 
sebagai pendiri, produser ekse¬ 
kutif, dan pembawa acara utama 
beberapa program radio dan 
televisi yang disiarkan ke seluruh 
dunia. Munroe meraih gelar 
kesarjanaannya dari Oral Roberts 
University dan University of Tulsa, 
dan mendapatkan gelar doktor 
honoris causa dari oral Roberts 
University. & Victor Si/aen 
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Paskah Nasional 


GPdl Immanuel Sukapura 


Tidak Ada Diskriminasi 


R IBUAN umat kristiani dari 
berbagai denominasi gereja 
larut dalam perayaan Paskah 
Nasional di Silang Monumen 
Nasional (Monas), Sabtu (28/4) 


ada lagi sikap diskriminasi, 
perbedaan ras ataupun dikotomi 
mayoritas dan minoritas." 

Dalam kaitan itu Supit mengha¬ 
rap agar setiap warga dijamin dan 



Para tokoh agama menyambut parade pawai 


lalu. Sebelum ibadah raya 
Paskah dimulai pada pukul 
17.00, acara didahului dengan 
parade pawai keliling yang 
dimulai dari depan Balai Kota 
Pemerintah Daerah DKI. Di 
samping itu, diadakan juga doa 
lintas agama yang diikuti oleh 
tokoh-tokoh agama antara lain 
I Ketut Bantas (Ketua Parisada 
Hindu DKI), K.H. Abdul Mutholih 
(Ketua Dewan Masjid) dan 
Bhiksu Tadisa Paramita (Koordi¬ 
nator Dewan Sangha Walubi). 

Di sela penyambutan parade 
keliling tersebut, Ketua Pengarah 
Paskah Nasional, Pdt. Alma 
Shephard Supit, mengatakan, 
"Dengan semangat Paskah, tidak 


dilindungi dalam menjalankan 
ibadah maupun mendirikan rumah 
ibadah. Negara harus menjamin 
dan melindungi hak-hak warga 
berlandaskan kesetaraan dan 
keadilan, sehingga kerukunan dan 
perdamaian beijalan dengan baik. 

"Paskah nasional ini sekalipun 
secara seremonial adalah hari raya 
umat kristiani, tapi dirayakan secara 
sederhana, terbuka dan inklusif ber¬ 
sama umat lintas agama untuk 
membiasakan suatu nuansa baru, 
yaitu kita boleh berbeda agama tapi 
kita boleh bersatu dalam suatu 
kerukunan dan persaudaraan dalam 
kesetaraan," ungkap Ketua Umum 
Partai Kemerdekaan Rakyat ini. 

Aritonang 


Punya Ijin, Tapi Diancam Tutup 


R ASA aman beribadah 

tampaknya makin sulit 
didapatkan di negeri ini. Intensitas 
perusakan maupun penutupan 
paksa terhadap gereja belakangan 
ini makin marak. Bangsa yang dulu 
dikenal agamis, kini lebih pas 
disebut barbar. Mestinya, keha¬ 
diran rumah ibadah, termasuk 
gereja, mutlak didukung dan dihor¬ 
mati semua mas¬ 
yarakat. Apa lagi, 
tidak dapat dipungkiri, 
gereja adalah salah 
satu lembaga yang 
turut bertanggung 
jawab membangun 
perangai manusia un¬ 
tuk hidup lebih baik. 

Minggu (29/4), 
ratusan jemaat 
yang sedang ber¬ 
ibadah di Gereja 
Pantekosta di Indo¬ 
nesia (GPdl) Imma¬ 
nuel, Komplek Bea 
Cukai, Sukapura, 

Cilincing, Jakarta 
Utara, dikepung dan diancam 
ratusan orang. Massa yang 
mengaku sebagai warga setempat 
itu mendesak agar aktivitas ibadah 
di bangunan yang masih 
berbentuk bedeng itu dibubarkan, 
untuk selamanya. 

Mereka mengepung tempat 
ibadah itu sambil berteriak-teriak 
dalam bahasa Arab. Meski 
terdengar kata-kata "bakar" dan 
"bunuh", jemaat yang sedang 
beribadah bergeming. Mereka 
tampak khusuk mengikuti ibadah 


hingga selesai. Saat jemaat 
bergegas meninggalkan gereja, 
massa semakin brutal. Dengan 
wajah beringas, massa yang 
sebagian merupakan anak-anak, 
tampak bersiap-siap melemparkan 
batu yang ada di tangan, ke arah 
jemaat dan bangunan gereja. 
Suasana pun mencekam. Untung¬ 
lah, puluhan aparat menghalau 


massa yang tampaknya hendak 
mengganggu jemaat. Tidak ada 
korban jiwa maupun luka dalam 
peristiwa itu. Setelah aparat 
berhasil membubarkan massa, salah 
seorang pemuda gereja yang tidak 
ingin disebutkan namanya menga¬ 
takan melihat langsung anak-anak 
yang ikut demo menerima uang. 

Kepada REFORMATA yang 
menemui di ruang sekretariat GPdl 
Immanuel Sukapura, Pdt. Paul E. 
Repi, pendeta jemaat GPdl 
Immanuel Sukapura, mengatakan 


bahwa pendirian gereja di lahan 
kosong itu sudah mendapat ijin dari 
pemerintah dan warga sekitar. 
"Kami sudah minta ijin kepada 
warga RW 6, RW 7, RW 8, dan 
mereka memberikan restu disertai 
surat pernyataan," cetus Paul. Dan, 
menurut Paul, Lurah pun sudah 
menyetujui lokasi tersebut 
dijadikan tempat ibadah. "Itu 
sebabnya kami sudah 
punya sertifikat karena 
sudah disetujui oleh 
warga," lanjut Paul 
dengan wajah sedih. 
Paul menduga, massa 
da-tang dari luar kom¬ 
pleks, yang ingin men- 
ciptakan situasi tidak 
kondusif dan berusaha 
mengangkat isu SARA. 

Lokasi di mana 
gereja berada meru¬ 
pakan kawasan rawa- 
rawa seluas ratusan 
hektar. Lahan rawa 
tersebut masih tidak 
berpenghuni. Sebe¬ 
lum lahan itu dibeli PT Pelindo II, 
pihak gereja sudah membelinya 
untuk membangun bangunan 
gereja dan mendapat persetujuan 
warga. Sayang, walaupun persya¬ 
ratan dan ketentuan pemerintah 
soal pendirian gereja sudah 
dipenuhi, namun sampai saat ini 
pemerintah, dalam hal ini Wali Kota 
Jakarta Utara, belum juga 
memberikan rekomendasi. Pada¬ 
hal, pihak gereja sudah menung¬ 
gunya selama dua tahun. 

*r Herbert Aritonang 



Gereja bedeng yang masih dipersengketakan 


Air Mata Guru untuk Oiian 
Nasional yang Curang 



Denni Boy Saragih 


D ARI Medan, Sumatera Utara, 
rintih duka para guru itu 
terdengar. Dengan beraninya mereka 
mengungkap berbagai kecurangan 
dalam pelaksanaan ujian nasional (UN) 
akhir April lalu. Ada guru, misalnya, 
yang berkali-kali diminta kepala sekolah 
untuk membantu para siswanya. 
Caranya, dengan "tidak terlalu keras 
saat menjaga ujian nasional". Ada lagi 
yang di saat ujian berlangsung, tiba- 
tiba gum sekolah masuk tanpa hiraukan 
pengawas, dan langsung membacakan 
kunci jawaban soal untuk para siswa. 
Ada pihak sekolah yang sudah membuat 
kunci jawaban dan menyebarkannya 
melalui pesan pendek (SMS) telepon 
seluler, juga yang menuliskannya di 
potongan kertas. Modus lainnya masih 
banyak. Yang jelas, kecurangan itu 
sudah dipersiapkan sedemikian rupa 
secara sistematis. 

Begitulah kesaksian Air Mata Guru, 
organisasi yang dibentuk untuk 
mewadahi para pengawas, guru, dan 
kepala sekolah, untuk mengungkapkan 
kecurangan pelaksanaan UN di Medan. 
Mereka sadar, protes dan pengaduan 
mereka bisa berbuntut panjang. Tapi, 


kebenaran tak hendak dipendam. 
Mereka merasa terpanggil menyuarakan¬ 
nya. Adalah Daud Hutabarat, pria 27 
tahun, yang harus menerima penolakan 
dari siswa maupun rekan sejawatnya. Ia 
dianggap sebagai pahlawan kesiangan 
lantaran menolak bertugas sebagai 
pengawas UN di SMPN19 pada hari kedua 
dan ketiga. Di depan mata kepala sendiri, 
Daud menyaksikan para gum SMPN 19 
membantu peserta ujian dengan 
menyebarkan potongan kertas jawaban 
soal ujian. Potongan kertas jawaban itu 
dibawa langsung oleh wakil kepala sekolah 
setempat yang didampingi ketua rayon dan 
diberikan kepada siswa. 

Sebagai pengawas, Daud merasa 
tersinggung. Ia pun akhirnya mengun¬ 
durkan diri sebagai pengawas saat ujian 
Matematika dan Bahasa Inggris. 

Sebelum mengambil sikap, sekolah 
beserta sebagian besar guru dan 
pengawas di sekolah itu meyakinkan 
Daud bahwa upaya membantu para 
siswa sudah menjadi keputusan 
bersama. Hanya dia satu-satunya guru 
yang menolak kesepakatan itu. Pria 
lajang itu sudah tak tahan lagi melihat 
kecurangan dalam UN yang disaksikan¬ 
nya secara langsung selama tiga tahun 
belakangan. Di tempat lain, ternyata 
kesaksian seperti Daud juga dialami oleh 
sejumlah pengawas ujian. Merasa tak 
tahan lagi, mereka lalu berkumpul dan 
bergabung dalam sebuah wadah Air 
Mata Guru. Di sebuah rumah di Jalan 
Sei Merah 6, Medan, yang dijadikan 
kantor Yayasan Perkantas, mereka 
bersekutu dan berdoa. "Kiranya Tuhan 
memberkati langkah kita. Terima kasih 
Tuhan, terima kasih atas kesaksian yang 
kami berikan," kata mereka dalam doa. 
"Kami kelompok Air Mata Guru dari 
Medan menuntut UN ini harus diulang. 
Kecurangan yang justru dilakukan oleh 
para guru dan pengawas ini bukan 


hanya membodohi siswa, tetapi juga 
mendidik mereka tidak jujur, dan itu 
artinya pendidikan yang kami berikan 
tidak ada artinya sama sekali," ungkap 
Denni Boy Saragih, Koordinator Air 
Mata Guru, didampingi rekan-rekan 
guru, pengawas, dan seorang siswa 
SMP yang mengaku mendapat kiriman 
pesan pendek jawaban soal UN. 

Minggu siang, 6 Mei lalu, REFORMATA 
menemui Denni Boy Saragih yang saat 
itu berada di Jakarta. Di sebuah teras 
kampus UKI Cawang, pria kelahiran 
Tanjung Pinang 20 Januari 1973 ini 
berkumpul bersama sejumlah guru 
untuk saling bertukar pengalaman dan 
cerita soal kecurangan UN itu. Berikut 
petikan wawancara dengannya: 

Latar belakang dibentuknya 
Komunitas Air Mata Guru Medan 
(KAMGM)? 

KAMGM ini muncul karena keprihatinan 
bersama dari guru-guru terhadap 
kecurangan UN yang terjadi di Kota 
Medan. "Bola" ini juga bergulir ke kota- 
kota di provinsi lainnya. Kecurangan ini 
sepertinya terjadi secara sistematis dan 
blak-blakan di dalam ruang kelas ujian. 
Jadi, kami berkumpul menceritakan 
pengalaman tentang pelaksanaan 
pendidikan yang sangat mengecewakan. 
Kemudian, kita melakukan konferensi pers 
untuk membuka tabir yang memalukan 
tersebut. Terus terang saja, KAMGM ini 
muncul dari spontanitas gerakan guru- 
guru yang menyaksikan kecurangan 
tersebut. Kami mengakui bahwa sejak 
awal berdirinya, 26 April 2007, KAMGM 
ini belum terorganisir dengan baik. 

Tujuan awal munculnya 
komunitas ini? 

Awalnya, KAMGM muncul menyuara¬ 
kan kebenaran di mana terjadi kecu¬ 
rangan yang telah mengkhianati hakikat 
pendidikan itu sendiri. 

Komunitas ini terdiri dari guru- 
guru mana saja? 

Kebanyakan guru-guru SMP dan SMA 
yang mencakup beberapa kota di provinsi 
Sumatera Utara. 


Apakah kecurangan ini 
berdasarkan temuan fakta dan 
data di lapangan? 

Ya. Menurut pemantauan kami, telah 
terjadi kecurangan UN secara sistematis. 
Berawal dari rapat Sub Rayon dari kepala- 
kepala sekolah untuk mensukseskan UN. 
Lalu, kepala-kepala sekolah membentuk 
dua tim di tiap sekolah. Kemudian 
ditindaklanjuti dengan para petugas yang 
berada di lapangan. Pertama, tim sukses 
yang mengerjakan soal-soal pada saat 
ujian berlangsung dan membagikan 
jawabannya. Kedua, tim pengawas yang 
bertugas untuk melonggarkan pe¬ 
ngawasan pada saat UN berlangsung. 

Modus-modus yang dipakai? 

Berdasarkan temuan dilapangan, ada 
beberapa modus operandi atas 
kecurangan UN. Pertama, memberikan 
selebaran berisi jawaban atas soal-soal 
UN. Kedua, membacakan secara 
langsung jawaban-jawaban di depan 
kelas. Ketiga, menuliskan jawaban di 
papan tulis. Keempat, memanggil siswa 
keluar kelas dan membagikan jawaban, 
lalu membagikan ke semua temannya. 
Kelima, melalui pesan pendek (SMS). 
Ada modus operandi yang cukup 
berat, tapi sulit untuk dibuktikan. Ketika 
UN selesai, jawaban itu dihapus, 
kemudian diganti dengan jawaban 
yang benar. 

Pernah dapat ancaman? 

Secara pribadi saya belum pernah 
mendapat ancaman. Tapi, kalau 
anggota KAMGM yang lain, pernah 
mendapat ancaman. Misalnya, seperti 
saya katakan di beberapa media, ada 
guru yang diancam akan dibunuh. Ini 
merupakan ancaman yang terberat. 
Ada yang diancam akan dipecat 
sebagai guru dan dilaporkan ke polisi. 
Kemudian, akan ada yang tuntutan 
balik jika tidak terbukti mengalami 
kecurangan. Selain itu ada juga yang 
diintimidasi agar tidak mencemarkan 
nama baik sekolah. Beberapa guru 
malah disuruh menandatangani 
persetujuan bahwa tidak terjadi 
kecurangan. 


Mata-mata 


Tanggapan dari Depdiknas 
setempat? 

Inspektorat Jenderal Departemen 
Pendidikan Nasional (Itjen Depdiknas) 
Depdiknas Provinsi Sumatera Utara 
mengakui secara langsung bahwa 
kecurangan UN memang terjadi. Mereka 
mengakui bahwa telah terjadi 
kecurangan secara teknis. Namun secara 
sistematis, belum terbukti. Sebenarnya 
ini semacam pengakuan yang ingin 
mengaburkan persoalan. Saya menduga 
mungkin kecurangan UN ini akan 
diarahkan menjadi masalah siswa, guru 
dan kepala sekolah. Bukan justru pada 
level administrasi yang lebih tinggi. 

Jangka panjang, kehadiran 
KAMGM ini bagaimana? 

Ya, jangka panjang, melalui KAMGM 
ini, pendidikan dapat dilakukan dengan 
cara yang berkualitas dan bertanggung 
jawab. Pendidikan jangan justru menja¬ 
di bagian dari pembodohan siswa. Kare¬ 
na kita yakin bahwa ilmu pengetahuan 
punya ciri-ciri yang jujur, obyektif dan 
dapat dipercaya. Bagaimana hal ini bisa 
diajarkan kepada siswa bila ternyata 
dalam UN mereka diperkenankan 
berbuat curang. Akibatnya, selama 
kurun waktu 2004-2007, siswa 
menjelang ujian tidak nampak. Justru, 
mereka bermalas-malasan karena 
mereka tahu akan mendapat jawaban. 

Perjuangan Anda dan kawan- 
kawan apakah sampai di sini saja? 

Kita berharap tetap terus berjuang 
menyuarakan, khususnya tentang 
pendidikan ini. Apalagi akan direalisasi¬ 
kannya alokasi anggaran pendidikan 
sebesar 20 persen. Kita ingin agar 
pengalokasiannya tepat sasaran. Kalau 
memang pemerintah pusat sudah mela¬ 
kukan pembersihan, kita berharap hal 
yang sama juga terjadi di daerah- 
daerah. Karena memang praktek 
korupsi pendidikan di daerah-daerah itu 
luar biasa besar. Itulah harapan 
komunitas ini ke depan. 

-er Victor Raguat 
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Liputan 


Asosiasi Pendeta Indonesia CAPI! Banten 

Kristus Hadir untuk Mendamaikan Umat 


Dari Seminar ITK dan YMGK 

Konsep Islam sebagai 
landasan Membangun Indonesia 



Pdt. Josias Lengkong, Th.M, PhD (kiri). 


B ANTEN tidak pernah 
membedakan orang menurut 
agama, karena setiap penganut 
agama memiliki hak yang sama 
dalam pelayanan, kerukunan dan 
kedamaian. Kita harus bersatu 
untuk membangun Banten. Demi¬ 
kian H.A. Romli M.Hum, Kepala 
Wilayah Departemen Agama Pro¬ 
vinsi Banten, dalam kata sambutan 
mewakili Gubernur Banten Hj. 
Ratu Atut Kosiah, yang berha¬ 
langan hadir da¬ 
lam acara pelan¬ 
tikan Pengurus 
Dewan Pimpinan 
Daerah Asosiasi 
Pendeta Indone¬ 
sia (DPD API) Pro¬ 
vinsi Banten Masa 
Bakti 2007-2012. 

Udara dngin dan 
hujan rintik-rintik 
tidak menghalangi 
para undangan in- 
tukmenghadri aca¬ 
ra yang dilang¬ 
sungkan di Ho¬ 
tel Imperial Ar- 
yaduta, Lippo Karawaci, Tange¬ 
rang, Banten, Kamis, (26/4), 
pukul 19.00. 

Romli menyampaikan permo¬ 
honan maaf atas ketidakhadiran 
Ratu Atut karena tugas pemerin¬ 
tahan yang tidak bisa ditinggalkan. 
"Tapi Beliau (Ratu Atut— Red) 
menyampaikan pesan bahwa 
meski tidak hadir namun kasihnya 
tetap hadir di tengah-tengah ki¬ 
ta," kata Romli. Menurut Romli, 
masalah kerukunan harus dijaga di 
Banten. Romli yakin, jika kasih ter¬ 
tanam di hati setiap orang, maka 
perbedaan menjadi mozaik yang 
indah. "Agar kerukunan antar- 


S ELURUH jajaran peradilan di 
Jakarta, baik Pengadilan 
Negeri, Pengadilan Tinggi, 
Pengadilan Militer dan Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN), 
berikut peradilan dari 
luar wilayah Jakarta 
berkumpul merayakan 
Paskah Mahkamah 
Agung Republik Indo¬ 
nesia (RI) di Gereja 
Immanuel, Jalan Merde¬ 
ka Timur, Jakarta Pusat, 

Jumat (27/4). 

Tampak hadir bebe¬ 
rapa hakim agung se¬ 
perti Mayjen (TNI) Ti¬ 
mor Manurung, SH, An¬ 
dar Purba, SH, Marina 
Sidabutar, SH, Titi Nur- 
mala Siagian, SH, dan 
Prof. Valerine Kierkhof. 

Khotbah disampaikan 
oleh Pdt. Mochtar 
Siringoringo, M.Th. 

Paskah yang mengangkat 
tema: "Sekarang Aku Mengutus 
Kamu" dengan subtema: "De¬ 
ngan Semangat Paskah, Kita 


umat beragama terwujud, harus 
dimulai dari hubungan pribadi 
antara pendeta dan kiai," jelas Romli. 

Pdt. Daniel Sundah, M.Th, Ketua 
DPD API Banten terpilih, menegas¬ 
kan bahwa dengan terbentuknya 
kepengurusan DPD API, maka di 
Banten hadir organisasi Kristen 
yang identik dengan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). Ini berarti forum 
komunikasi antartokoh keagamaan 
terbuka dalam melakukan kontak 


persatuan dan kesatuan antar- 
umat. Lebih khusus, wadah 
komunikasi antarpendeta makin 
luas, dan pemahaman pun makin 
harmonis. "Kehadiran API di Ban¬ 
ten akan memberi udara segar bagi 
para hamba Tuhan sehingga kewi¬ 
bawaan dalam bingkai kasih men¬ 
jadi jelas dan nyata", harap Daniel 
yang berduet dengan Pdt Gideon 
Tangundahas, M.Th memimpin 
API Banten lima tahun ke depan. 

Sementara itu, Ketua Dewan 
Pimpinan Pusat (DPP) API Pdt. DR. 
Tjahyadi Nugroho, MA mengingat¬ 
kan bahwa API merupakan satu 
kesatuan. Menurutnya, API harus 


Tingkatkan Pelayanan Penegakan 
Hukum dan Keadilan demi 
Terciptanya Masyarakat Beriman 
dan Damai", dinilai sangat tepat 
dan relevan dengan situasi bangsa 


saat ini di mana masyarakat makin 
pesimis dan skeptis terhadap 
model penegakan hukum yang 
dianggap tebang pilih. 

Menanggapi subtema tersebut, 


memiliki DNA yang sama. Kalau ingin 
membangun tubuh Yesus, maka 
kita harus percaya pada zat yang 
sama yaitu kasih Kristus. Inilah 
karakter yang penting. Pengor¬ 
banan Kristus di kayu salib untuk 
semua orang. Dan DIA hadir ke 
dunia untuk mendamaikan Allah 
dengan umatnya. "Bawalah nyala 
API melalui karakter: kasihilah 
Tuhan Aliahmu dengan segenap 
hatimu dan segenap akal budimu. 

Itulah harapan 
kami. Ketika hati 
kita satu, maka 
API akan dirasa¬ 
kan oleh masya¬ 
rakat Banten dan 
bangsa melalui 
perbuatan-per¬ 
buatan nyata," 
tegas pendiri API 
pada 31 Oktober 
2002 itu. 

Usai pelan¬ 
tikan, berlang¬ 
sung ibadah Pas¬ 
kah yang penuh 
suka cita dipan¬ 
du worship song leader Pdt. Hen- 
dro Suryanto. Sementara Pdt. Dr. 
Tjahyadi Nugroho, MA dalam 
khotbah menjelaskan Paskah 
berarti keluaran (pass over), 
momen di mana bangsa Israel 
keluar dari tanah perbudakan Mesir. 
"Bila Musa, saat itu, membebaskan 
Israel dari perbudakan, maka Yesus 
hadir untuk menebus dosa manu¬ 
sia. Yesus telah membebaskan 
umat manusia dari perbudakan do¬ 
sa. Ketika Yesus hadir maka per¬ 
budakan yaitu naluriah keinginan 
daging telah dikalahkan oleh kuasa 
roh", lanjutnya. 

jes Victor Ragu a! 


salah seorang panitia, Disiplin F. 
Manao, SH, MH, mengharapkan or¬ 
ang-orang Kristen yang berada di 
pemerintahan, parlemen dan 
lembaga yudikatif agar benar- 
benar menjadi ga¬ 
ram dan terang du¬ 
nia supaya nama 
Yesus dipermuliakan 
melalui sikap hidup 
anak-anak Tuhan. 
"Kita diutus bukan 
saja untuk kepen¬ 
tingan diri kita sendiri 
tapi teman-teman 
yang tidak seiman 
dengan kita bisa 
melihat terang Kris¬ 
tus dalam kehidupan 
kita. Di mana pun 
kita berada, orang 
lain semakin beriman 
dan merasakan da¬ 
mai," ujar Manao 
kepada REFORMATA di sela-sela 
makan siang. 

Usai ibadah, panitia membagi-bagikan 
ratusan bingkisan doorprice kepada 
hadirin. & Herbert Aritonang 


B ENARKAH Yesus itu "muslim" 
sejati? Benarkah Alkitab 
mengajarkan konsep "darus- 
salam"? Benarkah konsep Islam 
Alkitabiah dan Islam Qur'anik pa¬ 
ralel? Itulah beberapa pokok 
pikiran yang dibahas dalam semi¬ 
nar sehari bertema "Konsep Islam 
sebagai Landasan Pengabdian 
Membangun Indonesia dalam 
Perspektif Al-Quran dan Alkitab". 
Bertempat di Gedung Landmark 
Tower Lantai 22, Jakarta, Selasa 
8 Mei silam, seminar yang 
diselenggarakan oleh Institut 
Teologi Kalimatullah (ITK) dan 
Yayasan Misi Global Kalimatullah 
(YMGK) ini menghadirkan Rektor 
ITK Pdt. Josias Lengkong, Th.M, 
PhD, yang juga ahli Islamologi, 
sebagai narasumber utama. 
Bertindak sebagai moderator 
adalah Pdt. Dr. Piet Pajauw, dosen 
ITK. Sayangnya, narasumber lain 
yang juga dijadwalkan untuk 
bicara, yakni Dr. KH Hasyim Muzadi, 
Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU), hingga 
seminar ini berakhir pukul 15.00 
tidak kunjung datang. Begitupun 
orang lain yang ditunjuk Hasyim 
Muzadi sebagai penggantinya. 
Sehingga, setelah Pdt. Josias 
Lengkong menyampaikan pokok- 
pokok pikirannya, waktu yang 
cukup panjang diberikan kepada 
para peserta seminar untuk 
bertanya-jawab atau menanggapi 
Pdt. Josias Lengkong. 

Dalam paparannya, Pdt. Josias 
Lengkong mengatakan bahwa 
dalam agama Islam dan Kristen 
sebenarnya ditemukan banyak 
kesamaan. Terutama secara 
linguistik, banyak konsep yang bisa 
dianggap sama maknanya, sehing¬ 
ga alangkah baiknya jika konsep- 
konsep tersebut dapat diimple¬ 
mentasikan sebagai landasan 
dalam membangun negara dan 
bangsa ini. Baik dalam bidang 


sosial, politik, ekonomi, hukum, 
agama maupun pendidikan. 
Persoalannya adalah, apakah kita 
selaku umat beragama sungguh- 
sungguh menjadi Islam yang 
notabene berarti "selamat, damai, 
dan berserah diri" kepada Tuhan? 
Apakah kita juga telah sungguh- 
sungguh menjadi muslim, seorang 
yang menyerahkan diri dan 
menundukkan diri sepenuhnya 
kepada kehendak Allah? Jika itu 
yang terjadi, niscaya tidak ada 
pejabat maupun wakil rakyat yang 
gemar melakukan korupsi sehingga 
merusak negeri ini. 

Di sisi lain, jika Indonesia 
dipandang sebagai "darussalam" 
yang berarti "rumah damai" bagi 
segenap komponen bangsa yang 
beragam agamanya ini, apalagi 
ditambah dengan semangat 
pengabdian yang unggul ("uslima") 
seperti yang telah diteladankan 
oleh Yesus (Roma 4: 25), niscaya 
Indonesia yang adil, makmur, dan 
sejahtera dapat diwujudkan. 

Seminar yang dihadiri lebih dari 
100 orang, yang terdiri dari umat 
Kristen dan Islam ini, diharapkan 
dapat lebih sering lagi diseleng¬ 
garakan demi menjalin hubungan 
dan kerja sama yang konkret dan 
positif sebagai sesama saudara 
sebangsa, tanpa hiraukan perbe¬ 
daan yang dimiliki oleh agama- 
agama itu. Sebab, agama-agama 
pada dasarnya memang berbeda 
dan memiliki keunikannya masing- 
masing. Justru karena itulah, yang 
penting ditekankan dalam relasi 
antarumat adalah kesamaan- 
kesamaannya. Berdasarkan itulah 
niscaya jembatan penghubung 
dapat dibangun. Dengan itu pula 
niscaya pemahaman tentang 
agama-agama pun bertambah luas. 
Jika demikian, kita boleh berharap 
Indonesia sungguh-sungguh dapat 
menjadi "darrusalam" bagi seluruh 
rakyatnya. * Vics 
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PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo. Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 

0778.411573 

Riau 0852.65643067 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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I Profil 


■ Dr. A.B. Susanto, SI, MA 


Berani Memilih 
dan Menekuni Pilihan 


H IDUP menyediakan banyak 
pilihan, kesempatan dan 
kemungkinan. Agar suk¬ 
ses, orang harus berani memilih 
dan menjalani pilihannya dengan 
serius. "Sering kali kita tahu 
banyak bidang, tapi hanya serba 
sedikit dan tidak pernah menjadi 
ahli. Agar sukses, kita harus 
memilih cukup satu bidang, 
menekuninya dengan sungguh- 
sungguh, dan menjadi ahli di 
bidang itu," kata Dr. A.B. Susanto, 
SE, MA, managing partner The 
Jakarta Consulting Group. 

Sarjana ekonomi dari Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia 
(FEUI) Jakarta ini percaya bahwa 
semua jenis pekerjaan dan jabatan 
itu baik. Entah sebagai wartawan, 
pengusaha atau politikus, semua¬ 
nya itu baik. "Yang terpenting 
adalah menggelutinya dengan 
serius sehingga menjadi jago dalam 
bidang-bidang itu," tukas pria 
kelahiran Yogyakarta, 9 Septem¬ 
ber 1950 ini. Untuk memilih, kata 
dia, dibutuhkan keberanian sebab 
kita harus meninggalkan bidang- 
bidang lain yang juga kita kuasai. 

Bertolak dan berdasar pada 
pendiriannya itu, kini salah 
seorang anggota UNICEF Indone¬ 
sia ini telah menampakkan 
kepakarannya dalam bidang 
manajemen. 

Dari medis ke perusahaan 

Sebelum memilih dan menekuni 
karir di bidang manajemen, 
Susanto adalah seorang dokter. Ia 
doktor (DR) dalam ilmu kedok¬ 
teran ( endocrinology-diabeto - 
log/) dari University of Duessel¬ 
dorf, Jerman. Tak heran bila ia 
mengawali kariernya di bidang 


kedokteran. Dari 1973-1976, ia 
bekerja sebagai research assistart, 
Diabetes Research Institute, Uni¬ 
versity of Duesseldorf. Sebelum ke 
Indonesia, ia menjadi dokter di 
Ratingen Hospital, Marien Hospital 
dan Diabetes Klinik Bad Oeyjansen, 
Jerman dari tahun 1976-1978. 
Tahun 1978-1983, ia menjadi 
Direktur Medis di Schering AG In¬ 
donesia. 

Lalu mengapa ia kemudian berani 
memilih dan menekuni bidang 
manajemen hingga kini? Sekembali 
dari Jerman, dia dipercaya oleh 
Schering AG Indonesia untuk 
mengelola beberapa sentra 
penelitian. Agar risetnya berhasil 
baik, ia harus memenej para dokter 
yang juga melakukan penelitian itu. 
"Dari situlah muncul motivasi yang 
kuat untuk belajar manajemen. 
Saya lalu belajar ilmu manajemen 
di UI. Jadi akhirnya saya menjadi 
dokternya organisasi perusahaan- 
perusahaan. Kalau di pemerintah, 
ya di departemen-departemen," 
cetus ayah dua anak ini. 

Tahun 1983 alumnus Hagai Insti¬ 
tute ini membuka The Jakarta Con¬ 
sulting Group dengan 9 mitra se¬ 
nior yang bergerak di bidang 
konsultan manajemen. Kebetulan 
bidang ini belum ada saat itu. Yang 
banyak hanya akuntan publik. 

Sejak awal, bidang utama 
perusahaannya adalah strategic 
management atau manajemen 
strategis. "Strategi manajemen itu 
berkaitan dengan upaya untuk 
tidak mau didikte oleh keadaan tapi 
mau memprediksikan masa depan, 
juga mengatur berbagai macam hal, 
ya masalah transformasi bisnisnya, 
pengembangan organisasi, SDM, 
aspek bisnis dan marketing, qual- 


ity management dan sebagainya," 
jelasnya sembari menambahkan 
bahwa pihaknya selalu melakukan 
pendekatan holistik. 

Dibanding konsultan manajemen 
lain, juga yang berasal dari luar 
negeri, Susanto mengaku bila 
lembaga yang dipimpinnya memiliki 
keunggulan karena kekuatan tim, 
mengenal baik kondisi konkret 
perusahaan-perusahaan yang 
dilayani dan memiliki ahli-ahli 
berpendidikan sangat tinggi dan 
punya pengalaman yang sangat 
memadai. 

Untuk orang lain 

Pendidikan dasar dan menengah 
dijalani Susanto di lingkungan 
sekolah Katolik yang sangat 
mengutamakan pembinaan 
karakter dan intelektualitas. 
"Alumni de Britto rata-rata punya 
sikap yang mau berpikir dan 
bekerja untuk orang lain, tetapi 
kurang pandai berkompetisi dalam 
kondisi berdesak-desakan," kata 
Ketua Dewan Penasihat Alumni 
SMA Kolese de Britto ini tentang 
almamaternya itu. Memang, ketika 
masih sekolah di SMA de Britto, 
aspek "man for others" yang 
menjadi motto sekolah itu sangat 
ditekankan. 

Lulus SMA, ia belajar di Fakultas 
Kedokteran University of 
Duesseldorf, Jerman. Gelar 
doktornya pun dia raih di tempat 
yang sama. Setelah lama bekerja 
di Jerman, ia kembali ke Indonesia 
dan mengorganisir penelitian obat- 
obatan. Tapi karena kebutuhan 
akan kemampuan manajerial, ia 
pun belajar dari di FEUI. Tak hanya 
sampai di situ, di kemudian hari, 
dia mengambil lagi gelar master of 
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arts- nya dalam bidang American 
Studies di UI juga. "Di situ saya 
belajar mengenai antropologi 
kebudayaan dan politik. Dalam 
kaitan dengan corporate cu/ture, 
apa yang saya pelajari dulu itu 
sangat membantu," tukas pria yang 
mengaku banyak berkiblat ke 
Eropa, Amerika dan Cina dalam 
memberikan jasa keilmuannya ini. 

Cukup dua buku 

Selain sebagai konsultan 
manajemen, AB—begitu ia biasa 
disapa—juga dikenal sebagai 
penulis yang produktif. Lebih dari 
25 buku telah dia tulis, sebagian 
besar tentang manajemen. Yang 
menarik, karya pertamanya adalah 
buku bernuansa kristiani berjudul: 
"Meneladani Jejak Yesus sebagai 
Pemimpin". Menurut dia, sebagian 
besar materi bukunya itu 
merupakan pengolahan ulang atas 
seminar-seminar yang pernah dia 
beri. "Saya juga banyak berdiskusi 
dengan ahli agama untuk 
menangkap makna yang benar dari 
pesan Kitab Suci," kata umat Paroki 
Santa Perawan Maria Ratu, Blok Q, 
Jakarta Selatan ini. 

Berbeda dengan penceramah 
lain yang membaca banyak buku 


untuk menambah wawasannya, 
AB justru membatasi diri untuk 
membaca hanya 2 buku sebulan. 
"Kita jangan hanya menumpuk 
informasi. Biarkan mengendap, 
ambil kesempatan untuk 
menganalisis dan perhadapkan 
dengan kenyataan yang kita 
hadapi. Jangan hanya membaca, 
tapi harus menulis dan bicara 
juga," jelas pria yang dari 1998 
hingga 2003 dipercaya 
memimpin Forum Masyarakat 
Katolik Indonesia (FMKI). 

AB mengaku sangat terkesan 
dengan Matius 10: 34, yang 
berbunyi: "Jangan kamu 
menyangka, bahwa Aku datang 
untuk membawa damai di atas 
bumi; Aku datang bukan untuk 
membawa damai, melainkan 
pedang". Bagi AB, ayat ini sangat 
menantang kehidupan. 
Menurutnya, ayat ini menuntut 
perlunya sensitivitas terhadap 
perubahan. "Pedang itu artinya 
memisahkan, dari yang lama ke 
yang baru. Kita pun harus berani 
meninggalkan yang lama dan 
mengenakan yang baru," 
katanya tentang ayat itu. 

js Paul Makugoru 



Harga Rp. 3.000.-/Eks 


menghodirkon Kebenaran Allah di dalam Keluarga 


Re+uuujCL+i. JIcvug+l KeiuaA^a 


Tema Edisi Juni 2007 adalah: “Penguasaan diri.” 

"Penguasaan diri" merupakan salah satu dari "buah 
pekerjaan Roh Kudus” atau biasanya sering kita sebut 
sebagal: “buah Roh” (Galatia 5:22-23). Ini berarti, pada 
dasarnya manusia itu tidak mampu menguasai atau 
mengendalikan dirinya. Dan bila manusia tidak mampu 
menguasai dirinya sendiri maka yang terjadi adalah. 


Dapatkan segera Renungan Harian Keluarga ALETEA edisi JUNI 2007 
di toko-toko buku wilayah JAB0DETABEK dan K0LP0RTASE Gereja Anda. 


Suara Pembaruan 



dipersembahkan oleh: 
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Konsultasi Keluarga 


Ipar Perempuan Pemalu, 
Sungkan pada Keluarga Suami 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Ipar perempuan saya, sampai saat ini masih merasa malu/asing 
jika berada dalam keluarga kami. Pernikahan dia dengan adik saya 
memasuki 1 tahun, dan kini dikarunia seorang bayi perempuan 
yang cantik. Kami sekeluarga adalah keluarga yang terbuka dan 
mengasihinya, tapi yang membuat saya berpikir, kenapa dia masih 
malu-malu dan terlihat sungkan dengan kami (seperti makan, 
bercerita, hidup keseharian). Saya jadi kasihan melihatnya, apalagi 
kalau adik saya tugas ke luar kota. Maka kami mengijinkan dia 
dan anaknya ke keluarganya. Kami menyerahkan sepenuhnya 
keputusan mereka. Dia adalah anak satu-satunya. Adik saya adalah 
anak bungsu dan kami semua sudah menikah. Jadi mereka berdua 
bisa gonta-ganti tinggal ke keluarga berdua. 

Pertanyaan saya: 

1. Bagaimana tanggapan Bapak, melihat sikap ipar saya seperti 
ini? Apakah dengan waktu yang terkesan baru membuat dia seperti 
ini, karena karakternya bukan seorang pemalu? 

2. Apakah hal seperti ini baik untuk dipahami. Saya takut ini 
mempengaruhi hubungan kedua belah pihak keluarga. 

3. Bagaimana sikap adikku sebagai suami, maupun kami sebagai 
keluarga untuk menolong ipar saya dapat menikmati hubungan 
dengan kami, layaknya keluarganya sendiri? 


Tanti—Kebunjeruk 
Jakarta Barat 



Saudari Tanti, 

Karakter/sifat {trait), kepribadian 
C persona/ity) dan watak ( tempera- 
ment) memang merupakan keka¬ 
yaan jiwa manusia yang luar biasa. 
Banyak teori telah dibuat dan 
tetap saja ada hal-hal yang masih 
belum selesai untuk dipahami. 
Perpaduan beberapa macam sifat 
dalam pola-pola temperamen 
tertentu telah membentuk kepri¬ 
badian dari setiap individu manusia. 
Itulah sebabnya gejala-gejala 
tertentu sebagai manifestasi 
kepribadian seorang tidak begitu 
mudah ditafsirkan. Seringkah geja¬ 
la-gejala yang mirip ternyata 
merupakan manifestasi kepribadian 
yang berbeda. Sebagai contoh 
adalah kasus ipar Anda. Gejala 
"pemalu dan withdrawallmeryer\- 
diri" bisa merupakan manifestasi 
dari kepribadian introvert in¬ 
ferior, bisa juga merupakan 
manifestasi kepribadian introvert 


psikopath {anti soda t), bisa juga in¬ 
trovert immature dari seorang 
yang chiidish, dan bisa juga justru 
dimanifestasikan oleh seorang ex- 
trovert sebagai cara untuk meng- 
hukum orang-orang tertentu, 
bahkan seorang yang depressive 
pun bisa menunjukkan gejala-gejala 
seperti itu, begitu juga seorang 
dengan personality disorder para¬ 
noid, dan sebagainya. 

Rasanya, dari apa yang Anda 
ceriterakan, Anda sendiri belum 
mengenal ipar Anda, dan Anda 
tidak begitu mengerti apa yang 
sebenarnya sedang dan telah 
terjadi dalam kehidupan keluarga 
adik Anda. Mungkin memang be¬ 
nar Anda mempunyai keluarga 
yang terbuka dan saling mengasihi, 
dan sistem yang "baik" itu sudah 
terbentuk lama. Dalam sistem ter¬ 
sebut ada berbagai peran seragam 
yang telah disetujui bersama yaitu 
saling terbuka dan saling memani- 


festasikan tingkahlaku mengasihi. 
Tentu maksud Anda adalah 
"keterbukaan ala keluarga Anda," 
dan "saling mengasihi ala keluarga 
Anda" pula. Nah, tiba-tiba adik 
Anda menikah dan membawa ma¬ 
suk, seorang individu dari keluarga 
yang berbeda. Tentu dia datang 
dengan peran berbeda yang sela¬ 
ma ini dimainkan di tengah sistem 
keluarganya sendiri. Dan ternyata 
peran tersebut tidak match/cocok 
dengan peran yang diharapkan 
dalam sistem keluarga Anda. 
Itulah keluhan Anda. 

Kalau mau dinilai secara objektif, 
ini sebenarnya hal yang biasa dan 
wajar-wajar saja. Ini adalah ma¬ 
salah adaptasi dan biasanya ter¬ 
gantung kepribadian seorang dan 
kekuatan sistem dari keluarga yang 
dimasukinya. Semakin sehat jiwa 
seorang dan semakin dewasa 
struktur kepribadiannya semakin 
mudah ia beradaptasi, atau 
sebaliknya. Jadi, bersikap wa¬ 
jarlah. Tak perlu terlalu gelisah dan 
mencoba mempercepat adap¬ 
tasinya di tengah keluarga Anda. 
Atau Anda akan menjadi troubie 
/raAev/pembuat masalah. Hal yang 
sebenarnya wajar-wajar saja bisa 
berubah menjadi masalah yang 
serius oleh karena mungkin ipar 
Anda akan merasa tertekan, 
tersinggung, dipaksa, dinilai, 
diperlakukan tidak fair jikalau ia 
belum siap untuk mengadopsi 


tingkahlaku adaptasi 
yang Anda harapkan. 
Jadi, terima saja dia apa 
adanya. Semakin relaks 
Anda dan keluarga, 
semakin dia merasa 
aman dan diterima oleh 
keluarga Anda. 

Tentang kepriba¬ 
diannya (yang 
mungkin introvert 
dan sebagainya) An¬ 
da harus waspada 
bahwa ini bukan 
urusan Anda. Anda 
tidak boleh mencoba 
mengubah kepri¬ 
badian seorang. 
Doakan saja, supaya 
adik Anda dapat 


menjadi alat di tangan Tuhan 
yang dapat menolong istrinya. 
Tetapi sekali lagi ini bukan urusan dan 
tanggungjawab Anda. 

Selama gejala yang dimani¬ 
festasikan cuma sejauh yang 
Anda ceriterakan yaitu "pemalu 
dan pendiam" Anda harus percaya 
bahwa ipar Anda tidak punya 
masalah apa-apa. Jadi, mulai hari 
ini "stop" terganggu dan gelisah 
dan "stop" untuk ingin mengubah 
dia. Tuhan memberkati.□ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148542 


Keluarga Besar 
Tabloid REF0RMATA 

turut berduka cita atas berpulangnya 

Bapak Anwar Wijaya 

[.Ayahanda dari Ibu li/is SetyayantiJ 

pada Sabtu, 5 Mei 2007 

dalam usia 77 tahun 

Kiranya Tuhan Yesus memberi 
penghiburan bagi keluarga yang 
ditinggalkan 



AKADEMI PERAWATAN RS PGI CIKINI 

Jalan Raden Saleh A o. 40 - Jakarta 10330 
Telp . (021) 38997777 Ext. 7832 - 7838 Telp/Fax. (021) 3153440 
Website : www.akpercikini.ac.id E-mail: akper(a akpcrcikini.ac.id 


I. PERSYARATAN 
Lulusan SMU 

1. Umur maksimal saat mendaftar 25 tahun 

2. Belum menikah 

3. 1 lembar fbtocopy ijazah dan NEM yang sudah dilegalisir (SMU Negeri 
dilegalisir oleh Kepala Sekolah, SMU Swasta dilegalisir oleh Kepala 
Pendidikan dan Pengajaran/Kepala Dinas Pendidikan. 

4. Surat pernyataan bersedia tidak menikah dan tidak hamil selama 
mengikuti pendidikan **) 

Lulusan SPK 

1. Umur maksimal saat mendaftar 35 tahun 

2. 1 lembar fotocopy ijazah SPK yang telah dilegalisir oleh Pusdiknakes 
Depkes RI*) 

3. Surat keterangan izin belajar dari Instansi bagi yang dibiayai oleh 
Instansi 

4. Surat persetujuan dari suami/istri bagi yang telah menikah 

5. Surat perjanjian tidak hamil selama pendidikan bagi yang telah 
menikah. 

II. BIAYA 
Pendaftaran 

1. Formulir : Rp. 50.000,- 

2. Ujian Masuk: 

a Uji Tulis dan Wawancara Rp. 250.000,- 
b. Uji Kesehatan Rp. 250.000,- 


III. PROSES PENDAFTARAN 
Gelombang I 

Pendaftaran: 5 Maret s/d 04 Mei 2007 
Ujian Masuk 


Uji Tulis 

- Up Wawancara 

- Uji Kesehatan 


07-08 Mei 2007 
10-11 Mei 2007 
21-22 Mei 2007 


Gelombang II 

Pendaftaran: 07 Mei s/d 29 Juni 2007 
Ujian Masuk 

- U i Tulis : 02-03 Juli 2007 

- Uji Wawancara : 05-06 Juli 2007 

- Uji Kesehatan : 12-13 Juli 2007 

Gelombang II 

Pendaftaran: 02 Juli s/d 10 Agustus 2007 
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Ungkapan Hati 



• Rev C. Gideon Baguma, Penderita AIDS 

Dipakai fuhaa Menolong 
Penderita MV/UDS 



EV Canon Gideon Baguma 
Byamugisha (48) tiba-tiba 
menyentak dunia. Pria berke- 
bangsaan Uganda ini berkeliling ke 
berbagai negara. Di setiap negara 
yang dikunjunginya, dengan berani 
dia mengakui bahwa dirinya terinfeksi 
virus HIV/AIDS. Pengakuan ini, tak 
ayal membuat banyak orang 
terkejut Maklum, Gideon—demikian 
ia biasa dipanggil—adalah seorang 
pendeta dan penginjil. Peristiwa yang 
menimpa dirinya itu tentu dianggap 
bertolak belakang dengan statusnya 
sebagai seorang hamba Tuhan. 

Selama ini masyarakat memang 
mengultuskan pendeta sebagai 
sosok yang suci dan wajib menjadi 
panutan di lingkungannya. Yang 
namanya pendeta, tentu tidak 
mungkin mengidap penyakit 
"kotor", semacam HIV/AIDS yang 
sering ditularkan lewat hubungan 
seksual yang tidak sehat (perzi- 
nahan— Red). Apalagi, penderita 
HIV/AIDS biasanya orang yang 
kehidupan serta perilakunya tidak 
terkontrol sehingga menyimpang 
dari norma-norma agama dan 
moral. Penyakit yang dianggap aib 
ini bisa tertular antara lain melalui 
hubungan seks bebas, pengguna¬ 
an jarum suntik secara bersama saat 
mengonsumsi narkoba, dan lain-lain. 

Lalu, kenapa pendeta Gereja 
Anglikan di Uganda ini sampai 
terkena AIDS? Apakah dia juga 
pelaku seks bebas atau pengon¬ 
sumsi narkoba? Ternyata tidak. 
Dengan tegas Gideon menampik 
dugaan itu. Kurangnya penge¬ 
tahuan tentang AIDS, membuat 
dirinya tidak bisa melindungi diri 
dari bahaya HIV/AIDS. Dia men¬ 
duga, virus jahat itu masuk ke 
tubuhnya lewat transfusi darah. 
"Saya pernah ditransfusi darah di 
sebuah rumah sakit tanpa 
menanyakan apakah darah itu 
steril atau tidak," kata pria 


kelahiran Southwest, Uganda, 29 
Agustus 1959 ini. 

Kemungkinan lain, ketika Gideon 
menikah dengan Kellen pada 1987, 
keduanya tidak lebih dulu memeriksa 
kesehatan ke dokter. Pada 1991, 
istrinya meninggal dengan dugaan 
kuat terinfeksi HIV/AIDS. Saat itu, 
penyebab meninggalnya Kellen 
belum diketahui Gideon. "Saya pikir, 
istri saya meninggal karena suatu 
penyakit," tutur Gideon kepada 
REFORMATA di sela seminar tentang 
HIV/AIDS di Jakarta, Senin (7/5). 

Enam bulan setelah kematian sang 
istri, dokter memberitahu bahwa 
Gideon mengidap HIV/AIDS. "Men¬ 
dengar informasi itu, saya menangis 
terus. Hati saya hancur" kata Gideon 
pilu. Ia selalu berkeluh kesah terhadap 
Tuhan yang dianggapnya tidak adil. 
Pasalnya, ia merasa tidak pernah 
melakukan perbuatan yang amoral. Di 
samping itu dia juga takut kalau 
jemaatnya punya persepsi lain 
tentang dirinya. Dia khawatir kalau 
jemaatnya yang berjumlah ratusan or¬ 
ang itu menduga dia berperilaku 
menyimpang. 

Tapi dia sadar, bagaimanapun 
juga, cobaan itu harus ia telan, 
meski pahit. Ia berusaha tegar dan 
terus memulihkan kekuatan iman¬ 
nya dengan memandang lurus ke 
depan seraya menyimpulkan bah¬ 
wa di balik peritiwa ini, ada maksud 
dan rancangan Tuhan bagi dirinya. 
Hingga saat ini Gideon belum bisa 
menyimpulkan sumber virus yang 
menggerogoti tubuhnya itu. Per¬ 
nikahannya dengan Kellen melahir¬ 
kan dua anak, tapi satu meninggal 
dunia. Yang masih hidup bernama 
Patience Mary Busingye, perem¬ 
puan. Walau Gideon dan Kellen po¬ 
sitif terjangkit HIV/AIDS, namun 
Patience negatif. 

Pada 1995, Gideon menikahi 


Pamela, janda muda yang men¬ 
derita HIV/AIDS sewaktu masih 
muda. Mereka dikaruniai dua anak 
perempuan dan diberi nama Love 
dan Hope. Meskipun kedua anak 
ini negatif, tidak jarang mereka 
diejek teman-temannya sebagai 
anak dari penderita HIV/AIDS. 

Di balik deritanya itu, Gideon 
prihatin terhadap pemerintah ne¬ 
garanya yang kurang antisipatif 
mencegah meluasnya HIV/AIDS. 
"Di negara kami, pemerintah tidak 
memberi pendidikan, penyuluhan 
tentang bahaya HIV/AIDS dan 
pencegahannya berdasarkan nor¬ 
ma agama. Masyarakat di sana 
rawan terjangkit HIV/AIDS karena 
tidak tahu cara mencegahnya. Di 
sana juga tidak ada kondom dan 
alat test HIV/AIDS," ungkap pria 
yang pernah bercita-cita jadi pakar 
teologi ini. 

Atas keprihatinan itulah, muncul se¬ 
mangat Gideon untuk membantu 
negaranya memerangi HIV/AIDS. 
Sebagai salah satu dari jutaan orang 
Afrika yang hidup dengan HIV/AIDS, 
Gideon menjadi tokoh agama yang 
pertama kali memecah kebisuan, 
ketakutan dan stigma negatif terhadap 
HIV/AIDS. Perjuangan Gideon 
tampaknya membuahkan hasil. 
Pemahaman masyarakat tentang HIV/ 
AIDS makin meningkat, dan ini 
mampu meredam laju penularan 
penyakit yang paling ditakuti itu. 

Keberanian dan komitmennya 
memerangi HIV/AIDS, telah mem¬ 
bawanya ke berbagai negara. Dia 
bersaksi dan mengimbau semua or¬ 
ang agar stigma dan diskriminasi 
terhadap penderita dan keluarga 
pengidap HIV/AIDS dihilangkan. 
Berdasarkan pengalaman, Gideon 
masih menemukan sikap diskrimi- 


tempat pelayanan kesehatan, sekolah, 
tempat kerja dan kehidupan sehari- 
hari. Bahkan, dirinya pernah ditolak 
masuk universitas untuk mengambil 
gelar doktor dengan alasan masa 
hidupnya tidak akan lama lagi. 

Kondisi di Uganda 

Uganda adalah sebuah negara 
republik di kawasan Afrika Timur. 
Negara yang dijuluki sebagai 
"Mutiara Afrika" ini berbatasan 
dengan Kenya di sebelah timur, 
Sudan di utara, Republik Demok¬ 
ratik Kongo di barat, Rwanda di 
barat daya dan Tanzania serta Da¬ 
nau Victoria di selatan. Uganda 
pernah disebut sebagai negara 
dengan tingkat penderita HIV/ 
AIDS tertinggi di dunia. Namun, 
ketika terjadi peningkatan jumlah 
penderita di banyak negara, 
khususnya Afrika, Uganda telah 
mampu menurunkan tingkat 
infeksi hingga 25%. Negara ber- 
penduduk 28 juta jiwa ini dengan 
gencar melakukan kampanye 
meliputi lagu, drama, konsultasi, 
opera sabun, poster, pendekatan 
seks sehat, mengurangi pasangan, 
dan penggunaan kondom. 

Akhirnya Uganda disebut sebagai 


negara satu-satunya di sub-Sahara 
Afrika yang berhasil menurunkan 
tingkat AIDS. Terbesit kabar bahwa 
Gideon merupakan salah satu tokoh 
yang memiliki andil besar membantu 
negaranya dalam memerangi AIDS. 
Gideon pun turut memberikan 
ceramah dan kuliah tentang HIV/ 
AIDS di 40 negara. Ia dengan gencar 
melakukan kampanye dengan cara- 
cara yang telah disebut di atas. Dia 
juga sering menyampaikan pidato di 
konferensi-konferensi dunia, 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 
dan Bank Dunia. Atas kiprahnya itu 
dia menerima banyak penghargaan 
di tingkat nasional dan internasional. 

Kini, tidak ada lagi guratan sedih 
di wajah Gideon. Dia begitu energik 
dan tampak sehat setiap berceramah 
maupun ngobrot santai. Dulu, dia 
sempat menganggap Tuhan tidak 
adil terhadap dirinya, namun 
sekarang dia malah mengucap 
syukur atas pe-nyakitnya itu. "Lewat 
penyakit ini, saya berusaha 
melakukan sesuatu yang berman¬ 
faat bagi dunia agar generasi 
mendatang semakin sedikit yang 
mengidap HIV/AIDS," kata Gideon 
penuh harap. 

& Herbert Aritonang 



Suara Pinggiran 



S UMARNO (57) 
memiliki prinsip 
dalam bekerja, yakni 
mendahulukan pengab¬ 
dian dari pada penghasilan. 
Prinsip ini tentunya ber¬ 
tolak belakang dengan 
prinsip kebanyakan orang 
yang lebih melihat besar- 
kecilnya gaji, sementara 
pengabdian soal kedua. 
Bagi Marno—begitu karya¬ 
wan bagian kebersihan 
Universitas Kristen Indone¬ 
sia (UKI) Jakarta ini biasa 
disapa—bekerja itu ibarat 
ngabdi mara n g Gusti Yesus 
atau melayani buat Tuhan 
Yesus. Meski penghasil¬ 
annya terbilang kurang 
mencukupi, namun itu 
tidak mengurangi sema¬ 
ngatnya bekerja dan 
berusaha menjalankan tugas 
dengan baik. Bermodalkan 
prinsip itu, pada 1983 dia 
dinobatkan sebagai pegawai 
teladan di lingkungan UKI. 

Penganugerahan ini 
tergolong "unik", mengi¬ 
ngat saat itu Marno baru 
beberapa tahun menjadi 
pegawai di universitas 
yang berlokasi di Cawang, 
Jakarta Timur itu. Sebagai 
pesuruh kantor, Marno 
bertugas di ruang rektorat 
kampus UKI Cawang, 
Jakarta Timur. Pekerjaan 
itu sudah dia lakoni sejak 


Sumarno, Pesuruh Kantor 


Mendahulukan Pengabdian 


1979. Se-telah magang tiga bulan, 
ia diangkat menjadi pegawai 
tetap. "Saya senang sekali bisa 
cepat diangkat menjadi pegawai," 
tutur ayah dua anak ini. Sehari-hari 
ia bertugas membuka dan 
menutup pintu ruangan rektorat, 
lalu membersihkan ruangan kantor, 
dan mengantar surat-surat. 

Dia memang tidak mau pusing 
soal gaji. Sebagai orang beriman, 
dia yakin bahwa kebutuhannya dan 
keluarga pasti Tuhan cukupkan. 
"Yang penting penghasilan saya bisa 
buat makan dan membiayai sekolah 
anak-anak. Saya anggap bekerja itu 
seperti melayani Tuhan. Melayani 
Tuhan tidak hanya di gereja saja, 
di mana pun bekerja, kita sedang 
melayani Tuhan," ungkap salah 
seorang, kolektan (pengumpul 
uang kolekte— red) di Gereja Baptis 
Eben Haezer, Cijantung, Jakarta 
Timur ini dengan riang. 

Pekerjaan sebagai petugas 
kebersihan sudah dia lakoni selama 
27 tahun. Bagi Marno, tidak ada 
pekerjaan yang sulit. Hampir semua 
pegawai, dosen dan mahasiswa UKI 
kampus Cawang menilai Marno 
sebagai pekerja yang rajin, ulet 
dan penuh tanggung jawab. Maka 
adalah sesuatu hal yang wajar jika 


Marno disukai di lingkungan 
kerjanya itu. 

Meski demikian, Mamo bukan tidak 
pernah lepas dari persoalan. Ada 
pengalaman pahit yang tidak pernah 
ia lupakan, yakni ketika dirinya masih 
berstatus pegawai baru. Suatu hari 
salah satu jam dinding di ruangan 
rektorat raib dicuri. Mamo sempat 
dicurigai sebagai salah satu pelaku. 
Untunglah jam itu akhirnya ditemu¬ 
kan, dan pelakunya tertangkap. 

Sebagai karyawan "senior", 
Marno sering memberi nasihat 
menyangkut etika kerja kepada 
rekan-rekan kerjanya. Namun 
sering kali dia malah diejek dan 
dilecehkan rekan kerjanya itu. 
"Jangan sok mengajari saya. Urus 
saja dirimu sendiri, jangan sok urus 
orang lain," demikian rekan 
kerjanya mengungkapkan rasa 
tidak senangnya atas wejangan 
itu. Namun sikap yang tidak 
bersahabat itu tidak membuat 
dirinya sakit hati. Ia tetap 
mengasihi dan mendoakan teman- 
temannya itu. 

Demi masa depan anak 

Usia yang sudah senja, tidak 
membuat semangat kerja Marno 
surut. Terkadang ia harus pulang 


malam hari. Pasalnya, ia mesti 
menunggu semua pegawai 
rektorat pulang, barulah ia bisa 
mematikan lampu, menutup 
ruangan dan pulang. Mengingat 
tempat tinggalnya yang lumayan 
jauh, di Depok, Jawa Barat, setiap 
pagi ia harus berangkat dari rumah 
pukul 06.00. Dengan bus kota, ia 
butuh waktu dua jam untuk tiba 
di tempat keija. Kondisi lalu lintas 
Jakarta yang tidak pernah luput 
dari kemacetan, membuat waktu 
Mamo banyak terbuang di bis kota. 

Pengabdiannya tidak sia-sia. 
Seorang anaknya kini kuliah di 
Fakultas Hukum UKI semester 6. 
Sedangkan anak kedua masih 
menuntut ilmu di sekolah teknik 
menengah (STM). Marno juga ber¬ 
syukur sebab sang istri turut ber¬ 
juang dengan cara buka warung 
kecil, agar anak-anak bisa sekolah. 

Dalam kesibukannya, pria 
kelahiran Wonosari, Yogyakarta, 2 
Agustus 1950, ini tidak lupa 
menghampiri Tuhan Yesus, se¬ 
belum berangkat kerja. Pagi-pagi 
sekali, bersama istri dan kedua 
anaknya, ia bersaat teduh sebagai 
wujud ucapan syukur atas penyer¬ 
taan Tuhan di dalam hidup mereka 
setiap hari. & Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 


Hidup Baru, 
Merdeka dalam Tuhan 


H IDUP baru adalah sebuah 
akibat dari kelahiran baru 
yang dikerjakan oleh Roh 
Kudus, dan memberi sebuah sta¬ 
tus baru kepada manusia. Sesudah 
manusia dilahirkan baru, maka dia 
mendapat suatu hidup yang baru, 
bukan lagi hidup yang lama. Namun 
hidup yang baru ini harus dipahami 
pada areal kerohanian kualitatif— 
bukan kuantitatif. Artinya, hidup 
baru bukan suatu perubahan fisik 
atau psikis: orang yang tadi jelek 
menjadi cantik, atau orang yang 
temperamental menjadi sanguistik 
atau melankolik. Perubahan karena 
hidup baru adalah memiliki arah 
hidup sesuai yang dikehendaki Al¬ 
lah. Kini orientasinya kepada 
Tuhan, bukan kepada diri. Hidup 
yang lama sudah mati, kebangkitan 
Kristus menghidupkan dia, 
sehingga oleh kuasa Roh Kudus dia 
mempunyai suatu kelahiran yang 
baru. Hidupnya berpusat kepada 
kehendak Allah. 

Efesus 4: 17-20 mengatakan, 
"Sebab itu kukatakan dan 
kutegaskan ini kepadamu di dalam 
Tuhan: Jangan hidup lagi sama 
seperti orang-orang yang tidak 
mengenai Allah dengan pikirannya 
yang sia-sia dan pengertiannya 
yang gelap, jauh dari hidup 
persekutuan dengan Aiiah, karena 
kebodohan yang ada di dalam 
mereka dan karena kedegiian hati 
mereka. ." 

Hidup yang baru adalah anu¬ 
gerah yang sangat luar biasa yang 


diberi kepada manusia. Hidup yang 
baru adalah hidup yang berpindah 
dari lama ke baru. Orang yang lahir 
baru akan memperlihatkan kualitas 
hidup yang jauh berbeda diban¬ 
ding yang dulu. Hidup lama yang 
berorientasi kepada diri, menjadi 
hidup baru yang berorientasi ke¬ 
pada Allah. Hidup lama yang 
digambarkan Alkitab sebagai suatu 
kehidupan yang tidak 
mengenal Allah, adalah 
hidup dengan pikiran 
yang sia-sia. Hidup da¬ 
lam pengertian yang 
gelap, jauh dari perse¬ 
kutuan dengan Allah, 
karena kebodohan, 
dan karena kedegiian 
hati mereka. Mereka 
bodoh. 

Orang yang sudah 
mempunyai kehidupan 
baru, sudah dilahirkan 
baru, bukan lagi orang 
bodoh. Namun penger¬ 
tian bodoh di sini juga 
jangan disalah mengerti. Bodoh di 
sini adalah bodoh secara rohani, 
bukan matematis. Ini bukan me¬ 
nyangkut IQ jongkok atau tidak. 
Orang yang sangat pintar, ahli 
matematika, jago fisika, intelek¬ 
tual, bisa menjadi orang yang pal¬ 
ing bodoh dalam hal pengenalan 
akan Allah, karena dia akan 
berkata, "Tidak ada Allah". Dia 
menjadi ateis. 

Tetapi ketika orang dilahirkan 
baru, dia punya kemampuan 


berpikir yang hebat, karena mampu 
menangkap dan mengerti siapa Al¬ 
lah, dan apa yang menjadi kehen- 
dak-Nya. Ini suatu kemampuan 
berpikir yang sudah diperbaharui 
Roh Allah dan diberi kemampuan 
dan kekuatan oleh Roh Allah 
sehingga dia tidak lagi menjadi 
bodoh untuk mengenal siapa Al¬ 
lah. Sekarang dia tahu siapa Allah 


itu. Orang yang hidup dalam sta¬ 
tus baru, melihat ke belakang 
adalah melihat kebencian dan 
kegelapan. Maka ia selalu berpacu 
ke depan untuk menjangkau 
pengharapan yang Tuhan 
sediakan, dan dia selalu berjalan 
dalam iman. 

Merdeka 

Hidup yang baru adalah status 
yang merdeka dari kuasa dosa, 
sehingga hidupnya tidak lagi 


terjajah, tidak lagi diatur atau 
dikelola oleh dosa. Dia sekarang hi¬ 
dup merdeka, menyuarakan kebe¬ 
naran, dan hidup sesuai dengan 
kebenaran. Tapi, banyak yang salah 
mengerti tentang orang-orang yang 
lahir baru itu. Mereka menganggap 
bahwa orang yang sudah lahir baru 
akan terjerat, terkurung pada 
peraturan serba "jangan": tidak 
boleh melakukan ini dan 
itu, tidak boleh begini dan 
begitu, dan seterusnya. 
Lalu orang-orang ini 
berpendapat bahwa 
hidup baru itu tidak perlu. 
Menurut mereka, orang 
yang hidup baru tentu 
tidak bebas lagi menikmati 
kehidupan. Tanpa hidup 
baru, mereka bebas: mau 
mencuri, berjudi, pesta 
pora...tiada yang pusing. 
Kasihan sekali orang-or¬ 
ang yang salah mengerti 
arti hidup baru dan status 
baru ini. 

Untuk menanggapi komentar or¬ 
ang-orang yang salah mengerti 
tentang arti hidup baru ini, mari kita 
bertanya: Apakah orang yang 
mabuk itu senang dalam kema- 
bukannya? Apakah penjudi itu se¬ 
nang dengan hidup judinya? Apa¬ 
kah mereka yang kawin-cerai se¬ 
nang dengan gaya hidupnya? Apa¬ 
kah seorang pembunuh bangga de¬ 
ngan "karya"nya mencabut nyawa 
orang? Semua orang akan berkata 
"tidak", sekalipun mereka tidak 


pernah mengungkapkannya. Sebe¬ 
narnya, mereka hidup dalam kegalau¬ 
an dan kekacauan, tidak bisa me¬ 
ngendalikan diri. Mereka ingin menjadi 
baik, tetapi tidak berdaya. Akhirnya 
untuk menutupi segala kesalahan 
mereka tampil buas. Sebelum diper¬ 
salahkan, mereka lebih dahulu mem¬ 
persalahkan orang lain. Mereka hidup 
dalam keadaan terjajah. Itulah hidup 
yang kacau, yang dikelola oleh dosa, 
tidak merdeka. 

Orang yang merdeka adalah 
merdeka dalam Tuhan, karena 
tidak lagi dijajah oleh dosa. Orang 
yang merdeka tidak akan melaku¬ 
kan pembunuhan. Orang merdeka 
tidak akan melakukan dosa, se¬ 
hingga dia tidak dituntut, ditekan, 
dihukum oleh perasaan bersalah. 
Ia menjadi merdeka, karena apa 
yang dia lakukan sesuai kehendak 
Tuhan, membawa dia menikmati 
hidup ini. Tidak ada hal yang 
menakutkan bagi orang yang 
merdeka dalam Tuhan, karena dia 
tidak punya musuh dan tidak 
pernah menciptakan masalah 
dalam hidup. Ia tidak mau mela¬ 
kukan hal-hal yang mendukakan 
hati Allah. 

Hidup atau status baru, itulah suatu 
hidup yang mengenal dan berpusat 
kepada Kristus. Suatu hidup yang 
tidak pernah terbayangkan. Suatu 
status hidup yang terus-menerus 
melahirkan rasa syukur di dalam batin 
orang yang memilikinya.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer 
oleh Hans P.Tan) 


Tetapi ketika orang dilahirkan baru, 
dia punya kemampuan berpikir yang 
hebat, karena mampu menangkap dan 
mengerti siapa Allah, dan apa yang 
menjadi kehendak-Nya. Ini suatu 
kemampuan berpikir yang sudah 
diperbaharui Roh Allah dan diberi 
kemampuan dan kekuatan oleh Roh 
Allah sehingga dia tidak lagi menjadi 
bodoh untuk mengenal siapa Allah. 


t 
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A DA beberapa kali Daud 
menghadapi bahaya 
dikejar-kejar oleh musuh 
yang hendak membunuhnya. 
Kadang, ia putus asa karena 
sepertinya ia sendirian dan tidak 
ada orang yang peduli padanya. 
Namun, justru di saat-saat Daud 
merasa sendirian, imannya pada 
Tuhan bertumbuh. Daud 
meyakini Tuhan tidak pernah 


meninggalkan anak-anak-Nya, 
dan bahkan pada saat yang tepat 
pasti menyatakan pertolongan- 
Nya yang tidak pernah terlambat. 

Kita, umat Tuhan masa kini 
pun harus meyakini bahwa 
Tuhan tidak berubah dalam 
mengasihi dan melindungi umat- 
Nya dari upaya musuh menghan¬ 
curkan hidup dan iman kita. 
Sekalipun kita merasa sendirian, 


ingat ada Tuhan yang berdaulat 
dan peduli. Ingat juga, ada 
banyak anak Tuhan yang tetap 
memelihara hati yang dekat 
dengan Tuhan sehingga mereka 
peka dan peduli serta 
mendoakan kita 

Apa saja yang kubaca 

Mazmur keluhan. 

Pemazmur mengeluh karena 
para musuh yang kuat telah 
mengejar (ay. 7) dan memasang 
jebakan bagi dirinya (ay 4b) 
serta tidak ada orang yang peduli 
akan keadaan dirinya (5), 
akibatnya pemazmur merasa 
lemah lesu (4a, 7). 

Maka pemazmur menaikkan 
seru doa permohonan kepada 
Tuhan agar bersegera menolong 
dirinya (2-3,6-8) supaya ia dapat 
bersukacita lagi di tengah-tengah 
orang benar. 

Pemazmur yakin bahwa hanya 
Tuhan yang bisa menolongnya 
dan melindungi dirinya dari 
semua musuh tersebut (6). 


Apa pesan yang kudapat 

Pelajaran: 

Realitas menunjukkan bahwa 
ketika seseorang sedang 
menderita banyak orang tidak 
peduli, bahkan kadang sesama 
anak Tuhan pun tidak peka. 
Syukur pada Tuhan, Tuhan peduli. 

Perintah: 

Berserulah pada Tuhan saat 
penderitaan menekan diri kita dan 
percaya bahwa Dia peduli serta 
mau dan sanggup menolong kita. 

Apa responsku 

Bersyukur: 

Tuhan peduli atas setiap 
pergumulanku. Dia pasti 
menjawab doa permohonanku 
pada waktu-Nya. 

Mengakui dan meninggalkan 


dosa: 

Karena meragukan Tuhan 
peduli atau berkuasa untuk 
menolong kita. 

Melakukan sesuatu: 

Naikkan permohonan yang 
tulus pada Tuhan untuk 
pertolongan. 

Ingat-ingat masa lalu ketika 
Tuhan menyatakan kebaikan- 
Nya atas diri kita. Atas dasar ini, 
naikkan pernyataan keyakinan 
dan syukur bahwa Tuhan pasti 
akan menolong kita pada waktu- 
Nya. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian 18 Mei2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 
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J AMAN ini tepat seperti yang 
digambarkan oleh Paulus 
dalam 2 Timotius 3: 2; jaman 
uang. "Manusia akan menjadi 
hamba uang," tegas Paulus. Ya, 
kecintaan akan uang memang 
telah menggilas habis nurani 
banyak orang. Dalam surat yang 
sebelumnya kepada Timotius, 
Paulus juga telah menyinggung hal 
ini. Dalam 1 Timotius 6:10, dia 
berkata: Karena akar segala 
kejahatan ialah cinta uang. Sebab 
oleh memburu uanglah beberapa 
orang telah menyimpang dari iman 
dan menyiksa dirinya dengan 
berbagai-bagai duka. Sebuah 
kenyataan yang menggelisahkan. 

Idealisme nyaris tak tersisa, 
bahkan jika ada yang memilikinya 
seringkali dianggap bodoh, tidak 
realistis, melepas kesempatan 
emas, dan berbagai penilaian 
lainnya. Orang tak segan-segan 
menjual kebenaran demi uang. 
Hati nurani secara perlahan tapi 
pasti, teriris habis. Dengan mudah 
kita menemukan pertengkaran 
hingga permusuhan karena uang. 
Bahkan kasus pembunuhan 
bermotif uang semakin meninggi 
jumlahnya. Pertalian darah dengan 
mudah bisa "putus" karena harta 
warisan yang juga sama dengan 
uang. Wajah dunia makin hari 
makin menyedihkan, tak lagi 
mampu memancarkan kemurnian 
yang murni. Kehidupan terus 
berubah, penuh basa-basi, semakin 
kehilangan arti kasih yang sejati, 
karena semua bisa dibeli. Orang 
kini bisa membeli senyuman, 
bahkan "perkawanan" hingga 
"pernikahan". Semboyan asal ada 
uang semua bisa datang, semakin 
mendapat pembenaran dalam 
kenyataan. Namun yang paling 
menyedihkan adalah runtuhnya 
tembok keimanan. 

Iman, yang seharusnya 
membuat manusia beriman berdiri 
teguh di tengah badai godaan 
uang, ternyata, juga turut 
mengalami goncangan. Banyak 
orang "beriman" kini tak lagi 
menyukai iman. Iman dianggap 
menyingkirkan diri dari pergaulan 


jaman. Orang tak dihargai karena 
beriman, melainkan karena beruang, 
begitu sinis yang muncul. Di ling¬ 
kungan rohani virus ini terus menye¬ 
bar luas. Ironis. Kini ada guyonan 
pahit: Jika berbisnis bukalah gereja, 
dijamin tak rugi, bahkan terkesan 
suci. Mengapa? Karena ternyata 
banyak "petinggi gereja" 
yang memang ber¬ 
bisnis dalam 
membuka ge¬ 
reja. Jabatan 
"pendeta" 
menempel 
tanpa pernah 
jelas dari mana 
asalnya, dan 
bagaimana bisa 
meraihnya. Pema¬ 
haman teologi tak 
ada, berkhotbah tak 
pernah, yang ada hanya 
kata bagaikan mantera, "Roh 
Tuhan berbicara pada saya..." Visi 
diungkapkan seakan datang dari 
surga untuk digarap di Bumi. Namun 
jika dicermati, hati tersentak karena 
semua bermuara pada sang pendeta. 

Yang lain mungkin sedikit lebih 
baik dalam kemampuan. Sekalipun 
tak memiliki pemahaman teologi, 
namun karena fasih lidah sang 
pendeta berkhotbah. Yang dikisah¬ 
kan selalu yang meninabobokkan 
umat. Sukses yang semu dikuman¬ 
dangkan dalam apa yang disebut 
kesaksian, sementara kebenaran 
sebagai buah hidup orang percaya, 
nyata-nyata, tak tampak. Pende¬ 
katan emosi selalu menjadi pola 
karena sukses mendulang hasil. Lagi- 
lagi ungkapan rohani: "sentuhan 
Roh Kudus", menjadi kata-kata sakti 
yang membutakan umat untuk tak 
lagi menguji segala sesuatu. Padahal 
Alkitab jelas berkata, "jangan 
padamkan Roh, namun ujilah segala 
sesuatu" (1 Tesalonika 5:19,21). 
Umat percaya habis, dan dana 
mengalir kencang. Tampaknya tak 
jelas berakhir di mana. Karena ada 
gedung gereja, aset gereja dan 
lainnya. Seakan pemakaian uang 
tampak nyata, namun ternyata, di 
balik semuanya tersisa masalah yang 
luar biasa. Aset atas nama pribadi 


pendeta, sering terungkap setelah 
pendeta tiada. Terjadilah tarik- 
menarik aset yang sungguh tak 
menarik sama sekali. 

Yang sedikit lebih canggih, aset 
atas nama yayasan, atau bahkan 
gereja. Namun dalam akte notaris 
ternyata 
susunan 



pengu¬ 
rus didomi¬ 
nasi oleh ke¬ 
luarga pendeta. 

Lagi-lagi untuk suara 
terbanyak, pengurus 
dan umat kecele. Tapi 
ada yang lebih halus 
lagi, seakan pengurus 
tidak didonimasi keluar¬ 
ga pendeta, namun 
ternyata bunyi klausul 
yang ada memberikan 
kekuasaan tak terbatas 
pada pendeta atau sege¬ 
lintir orang dekat pende¬ 
ta, atas aset yang ada. 

Umat selalu berkata, 
itu urusan pendeta 
dengan Tuhan, dan 
tentu saja pendeta 
senang karena me¬ 
mang pemahaman itu yang 
ditabur untuk dituai. Umat telah 
digiring pada paham yang salah, 
sehingga tak lagi kritis, apalagi me¬ 
nguji sesuai kata Alkitab. Belum la¬ 
gi ketakutan akan kutuk yang se¬ 
lalu ditebar, seperti "jangan meng¬ 
ganggu pendeta, karena dia 


adalah biji mata Tuhan". Pengul¬ 
tusan dilakukan dalam waktu yang 
lama lewat indoktrinasi. Sayangnya, 
umat semakin teggelam dan gelap 
mata menghargai pendeta, sekali¬ 
pun nyata-nyata salah. Apalagi jika 
lingkungan pelayanan diwarnai 
suasana adan ajaran yang mistis, 
dan lagi-lagi, obral kata-kata 
"kehendak Roh". 

Penguasaan pendeta atas umat, 
sudah tak bertepi. Nah, ketika 
pendeta kaya raya, maka alasan¬ 
nya sangat mudah: itulah bukti 
pendeta diberkati, pendeta ber¬ 
iman. Padahal kekayaan pendeta 
yang bertumpuk justru bukti 
ketidakpedulian pada yang susah. 
Banyak umat yang susah, apalagi 
dalam konteks Indonesia. Tidak 
salah pendeta memiliki mobil karena 
memang dia membutuhkannya. 
Namun jika mobil itu mewah dan 
jumlahnya yang berlebih, bukan¬ 
kah itu tak lazim? Pendeta harus 
memiliki ru¬ 
mah, karena 
dia dan ke- 
I ua rg a 
memer¬ 
lukannya. 
Tapi jika 
rumah itu 
mewah 
dan ukuran¬ 
nya wah, 
bagaimana 
mungkin dia 
bisa berkata, 
sangat peduli 
pada umat 
yang keba¬ 
nyakan tak, 
atau, belum, 
memiliki rumah. 
Umat yang di¬ 
maksud tentulah 
orang percaya 
yang baik, di ber¬ 
bagai tempat se¬ 
cara merata. Terhadap berbagai 
hal ini, biasanya dengan mudah pula 
pendeta berkelit dan berucap, ini 
adalah pemberian umat juga. 
Mungkin dia benar. Hanya saja, 
mengapa umat memberi, itu tetap 
harus diuji. Jangan-jangan hasil 



indoktrinasi. Belum lagi, namanya 
"diberi", apakah dia tak bisa me¬ 
nerima yang pas, sesuai kebu¬ 
tuhan, menolak yang berlebih, 
sehingga berkat bisa terdistribusi. 

Dengan demikian juga menjadi 
pembelajaran bagi umat untuk 
saling menolong. Karena ada juga 
umat yang suka memberi pada 
pendeta ternyata pelit pada 
sesama. Mengapa? Anda pasti 
tahu alasannya. Ini adalah 
kenyataan yang menyedihkan. 
Sudah waktunya kita mengem¬ 
balikan semuanya pada kebenar¬ 
an. Gereja bukan kerajaan, sehing¬ 
ga yang ada suksesi keturunan, 
kekeluargaan, padahal tidak ada 
panggilan yang jelas. Sangat 
menyenangkan jika anak pendeta 
menjadi pendeta karena pang¬ 
gilan, tapi jangan dengan motivasi 
melanggengkan kekayaan. Jangan 
lagi terucap kalimat "pendeta 
harus kaya sebagai bukti diber¬ 
kati", karena yang benar adalah 
pendeta yang diberkati akan 
menjadi berkat bagi banyak or¬ 
ang. Jangan lagi menumpuk 
kekayaan untuk diri, karena 
Alkitab telah mengatakan, "ada¬ 
lah terlebih berkat memberi 
daripada menerima". Bukankah 
"Doa Bapa Kami" yang antara lain 
berkata "Berilah kami makanan 
kami yang secukupnya", nadanya 
sangat indah? Atau mungkin kita 
telah lupa pada apa yang diajarkan 
Yesus? 

Biarlah para pebisnis hidup 
sesuai dunia mereka (pakaian, 
mobil dan rumah mewah sebagai 
bukti prestasi), dan pendeta di 
panggilannya (kejujuran, kesetia¬ 
an, kesederhanaan). Berpunya 
tapi tak berlebih, karena memilih 
fungsi bukan prestise. Mari men¬ 
jadi pendeta, yang adalah gem¬ 
bala, tapi bukan upahan tentunya. 
Berani menyatakan kebenaran 
dan menjadi model dalam kehi¬ 
dupan. Selamat menjadi pak 
pendeta yang kaya rasa, bukan 
kaya harta. Semoga umat jeli 
mengamati dan membantu para 
pendeta agar berada pada 
jalumya.D 
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ffO/n JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA, RBK (Radio Berita WasikjAMfMW828 KHZ 
(RABU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI - PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17 00-17 30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM. 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15,00 -15 30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116KHz dan 96,2MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl 05.00 - 05.30 WIB) 

-- - “ - - ,102 FM 


JAHE, Radio Begita,.... 

(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21 30 WIB) 

BALI, Radio Citra Anugrah 774 Hz AM 
(JUMAT PAGI, Pkl.06.30-07 00 WITA) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22 00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06 30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05 30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22 00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Minggu ke-4 Pkl. 06.00 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
Mata Hati (Buku 1). 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 
SEGERA TERBIT: Mata Hati (Buku Ke-2) 
e-maiL: 



SeCurufi ‘KosiC keuntungan 
dipakai untuk, pefayattan 
(pJtMJt MlVJt 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


LOWONGAN KERJA 


Dibutuhkan: Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 


Lamaran ditujukan ke 
Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
31. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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• Rizal Calvary Marimbo, Jurnalis 

Wartakan Kasih Melalui 
Sikap Rendah Hati 


H IDUP mapan dan nyaman 
di hari tua, tentu saja 
menjadi dambaan setiap 
orang. Namun bagaimana jadinya 
mantan karyawan yang sudah 
pensiun, yang tidak lagi memiliki 
penghasilan tetap? Apakah 
mereka bisa menikmati hari-hari 
tuanya, atau malah hidup seng¬ 
sara? Agar tetap punya peng¬ 
hasilan demi menunjang pere¬ 
konomian keluarga saat pensiun, 
membuat banyak karyawan di In¬ 
donesia mengelola usaha. Salah 
satu bentuk bisnis yang paling tren 
akhir-akhir ini adalah bisnis di 
bidang franchise. 

Menariknya, semenjak terjadi¬ 
nya krisis ekonomi di Indonesia, 
bisnis waralaba ini hampir tidak 
pernah terkena imbasnya bahkan 
semakin menggeliat. Buktinya, 
binis yang bernafaskan usaha kecil 
dan menengah (UKM) makin 
menjamur, khususnya di kota-kota 
besar seperti Jakarta. Lihat saja, 
hampir di setiap pertokoan ada 
saja gerai-gerai khusus franchise, 
mulai dari perlengkapan asesoris 
sampai kuliner. Fenomena inilah 
yang menjadi dasar pemikiran Rizal 
Calvary Marimbo, wartawan Inves¬ 
tor Daily, sehingga menulis buku 
berjudul "Rasakan Dahsyatnya 
Usaha Franchise". 

Berawal dari hobi 

Menuangkan ide dan pemikiran 
ke dalam tulisan memang sudah 
merupakan "hobi" bagi Rizal. Pria 
kelahiran Tomasa (Sulawesi 
Tengah) 30 Agustus 1974 ini, 
sejak mahasiswa sudah biasa 
mengirim artikel ke media cetak. 


"Saya mulai menulis tahun 1994," 
katanya. Tahun 1996 dia kuliah di 
Sekolah Tinggi Teologia Reformed 
Indonesia (STTRI), Jakarta. Lulus 
kuliah pada 2003, dia bergumul: 
apakah mau terlibat dalam pela¬ 
yanan gereja atau melayani di 
bidang jurnalistik. Setelah bergu¬ 
mul kurang lebih satu tahun, Rizal 
akhirnya menerima tawaran Wim 
Tangkilisan, CEO Investor Daily, 
yang mengajaknya bergabung 
sebagai wartawan di media milik 
Lippo Group ini. 

Dari segi pengetahuan maupun 
pengalaman, teolog dengan jur¬ 
nalis tentu saja berbeda. Kepu¬ 
tusannya untuk menjadi jurnalis 
mengundang tanya. Mengapa pria 
ini mencemplungkan diri ke dalam 
dunia kewartawanan? Ada bebe¬ 
rapa alasan Rizal. Salah satu faktor 
yang paling penting adalah kega¬ 
lauan batin pria berambut pendek 
ini melihat banyak orang Kristen 
menghakimi media di Indonesia, 
tanpa terjun di dalamnya. 

"Tanpa sadar, kita memang sering 
menghakimi media yang tidak 
memberi pengajaran yang baik 
serta membangun hal-hal yang 
sifatnya positif. Padahal seharusnya 
kehadiran media untuk memberi 
pencerahan dan pembelajaran 
bagi masyarakat," cetus Rizal. Dia 
mengakui kalau pendapat miring 
atas media tersebut ada benarnya. 
Menurutnya, yang namanya me¬ 
dia memang terkadang tidak netral 
dalam memberikan informasi, 
lantaran adanya kebergantungan 
pada penentu kebijakan di 
perusahaan media tersebut. 

Di luar itu, ada hal yang tak kalah 


penting sehingga pria yang 
bertutur kata cepat dan lugas ini 
menjatuhkan pilihan pada dunia 
tulis-menulis. Media tulis, menu¬ 
rutnya, sangat berperan dalam 
pertumbuhan kekristenan di dunia, 
khususnya ketika mesin cetak 
ditemukan Guttenberg pada 
abad ke-15, seiring bergulirnya 
reformasi gereja yang dicetus¬ 
kan Martin Luther. Sang reforma- 
tor memakai sarana media untuk 
mengejewantahkan pokok- 
pokok pikirannya. Dengan me¬ 
dia tersebut juga Luther £ 
berkomunikasi dengan jemaat. 

Selanjutnya penyuka daging 
babi panggang ini menyimpulkan 
bahwa media, sebagai sebuah 
agen perubahan yang mampu 
mencerminkan nilai-nilai kristiani, 
sangat penting bagi kekristenan. 

"Walau banyak pihak yang 
memahami media jurnalistik sebagai 
sebuah agen perubahan, tapi banyak 
media yang belum punya paradigma 
benar, yang mampu menciptakan 
suasana lebih baik dari sebelumnya," 
tegas pria bermata bulat ini. 

Otodidak 

Rizal mengakui, awalnya 
bukan perkara gampang menekuni 
profesi sebagai seorang wartawan. 
Apalagi ketika itu dirinya tidak 
memiliki sedikit pun pengetahuan 
seputar dunia jurnalistik. Alhasil, ia 
harus belajar secara otodidak. Dia 
tidak merasa bosan berada di ruang 
kerjanya meski sudah waktunya 
pulang, semata untuk membaca 
buku-buku tentang jurnalistik. 
Salah satunya adalah mempelajari 
penggunaan bahasa Indonesia 



■ Justinus Martir 

Rela Mati demi Kebenaran 


T AK sedikit orang yang 
menganggap bahwa belajar 
adalah aktivitas yang membo¬ 
sankan—sehingga cenderung 

diabaikan. Tapi Justinus Martir, pria 
berdarah Yunani yang lahir di Palestina 
pada awal abad ke-2, sangat getol 
belajar. Ini semua demi satu tujuan: 
mencari kebenaran. Demi tujuan 
itu, calon filsuf ini berguru ke ber¬ 
bagai tempat yang memiliki ke¬ 
khususan dan aliran filsafat yang 
berbeda. Dia bergabung dengan 
seorang filsuf Stoa, filsuf aliran 
Aristoteles, pengikut Pythagoras, 
hingga ke pengikut Platonisme. 
Namun sejauh itu, "kebenaran" 
yang dia cari belum ditemukan. 

Suatu waktu Justin bertemu 
dengan seorang tua di pinggir 
pantai yang memperkenalkan 
Perjanjian Lama. Orang tua itu 
juga menjelaskan bahwa Kristus 
adalah kebenaran sekaligus 
pernyataan Allah yang sesung¬ 
guhnya. Rasa tertarik Justinus 
pada penjelasan orang tua itulah 
yang justru membawanya sema¬ 
kin dekat dengan "pintu kebenar¬ 
an" yang dia cari-cari. 

Peristiwa itu merupakan titik 


balik kehidupan Justin. Perenungan 
yang mendalam atas kitab-kitab 
Taurat dan surat-surat Paulus 
membuat dia makin mengenal 
siapa penciptanya, dan sekaligus 
belajar menjadi seorang Kristen 
sejati. Aktivitas tersebut tidak saja 
memenuhi kebutuhan spiritualitas¬ 
nya, tapi juga kebutuhan rasionali¬ 
tasnya secara bersamaan. Tanpa 
ragu Justin berpendapat, "Hanya 
filsafat inilah (Kristen) satu-satunya 
yang aman dan menguntungkan". 
Justin kemudian tidak hanya se¬ 
orang Kristen yang mencari pende¬ 
katan antara agama Kristen dan 
filsafat Yunani, namun dia juga se¬ 
orang Yunani yang tiba pada ke¬ 
simpulan bahwa: kekristenan ada¬ 
lah pemenuhan dari segala yang 
terbaik dalam filsafat, khususnya 
dalam ajaran Platonisme. 

Jika pada abad pertama gereja 
hanya mampu bertahan dengan 
meneruskan kristalisasi tradisi 
kekristenan—dengan menampilkan 
cinta kasih menyerupai kasih Kris¬ 
tus, meskipun bagi orang di luar 
Kristen hal ini seringkali dianggap 
aneh—pada abad kedua, gereja 
mulai membuka diri pada dunia luar, 


guna menyatakan eksistensinya. 
Justinus Martir merupakan seorang 
apo/ogist (orang yang memper¬ 
tahankan pendiriannya dan mem¬ 
bela imannya dalam argumentasi) 
Kristen pertama, yang menjelaskan 
imannya sebagai sistem yang 
masuk akal. Dalam The Apology, 
karya fenomenal yang ditujukan 
kepada Kaisar Antonius Pius, Jus¬ 
tin menyatakan kalau penyikasaan 
penguasa Romawi terhadap 
komunitas Kristen adalah tindakan 
keliru. Dalam karya yang sama, Jus¬ 
tin juga dengan tegas melawan 
penyembahan berhala dan 
kehidupan spiritualitas sinkretis. Ia 
lebih baik mati daripada harus 
menyembah berhala. 

Meski sangat kritis terhadap 
filsafat Yunani, namun Justin ber¬ 
pendapat bahwa Kristus tidak 
berada di luar filsafat Yunani, tetapi 
Kristus merupakan kegenapan dari 
segala yang terbaik dari pemikiran 
Yunani. Hal ini dicapainya dengan 
mengetengahkan ide tentang 
Logos atau Firman, sekaligus 
mengutip prinsip Yohanes tentang 
Kristus sebagai Logos. Allah Bapa 
adalah kudus adanya, dan terpisah 


yang baik dan benar sesuai Ejaan 
yang Disempurnakan (EYD). 

Dan sejauh ini Rizal telah membuktikan 
profesionalismenya. Meski "hanya" 
lulusan sekolah teologi, dia mampu 
melaksanakan tugas-tugas jurnalistiknya 
dengan baik, mulai dari mengumpulkan 
bahan, menulisnya menjadi berita, 
sampai uusan komunikasi dengan rekan- 
rekan kerja. Salah satu pendekatan yang 
ia pakai adalah tidak merasa lebih "suci" 
dibanding orang lain. Sebaliknya Rizal 


dari manusia yang jahat, 
namun melalui Kristus, 
Logos-Nya, Allah dapat 
berhubungan dengan 
manusia. Sebagai Logos 
Allah, Kristus adalah 
sehakikat dengan Allah. 

Karya lain Justin adalah: 

"Dialog dengan Trypho", 
berisi catatan penting 
diskusi panjang dan ra¬ 
mah antara Justin de¬ 
ngan seorang Yahudi 
bernama Trypho. Dalam 
karyanya ini, Justin juga 
memperkenalkan Kristus 
sebagai penggenapan 
tradisi Ibrani. 

Meski sudah menjadi 
Kristen, Justin tidak lantas 
membuang filsafat— 
seperti dilakukan seba¬ 
gian orang yang secara 
serampangan mengutip 
ayat Alkitab untuk menegaskan 
anggapan kelirunya tentang 
filsafat. Menurutnya, hubungan 
antara filsuf dan Kristus adalah 
seperti hubungan antara yang 
tidak lengkap dengan yang leng¬ 
kap, antara yang tidak sempurna 
dengan yang sempurna. Jadi, 
meskipun Justin bersikap positif 
dengan latar belakang Yunaninya, 
namun ia tidak terikat padanya. 
Filsafat bukanlah momok yang 
harus ditakuti, sebab dengan 
belajar filsafat tak lantas membuat 


mewartakan kasih Kristus melalui 
perbuatan terpuji, sikap nendah hati dan 
bw pnofile 

"Saya merasa tetap nyaman di 
antara mereka. Tanpa mereka saya 
tidak ada apa-apanya. Teman-teman 
saya banyak membantu dalam proses 
pembelajaran saya sebagai seorang 
wartawan. Makanya saya bisa 
diterima oleh mereka," komentar Rizal 
tentang rekan-rekan kerjanya. 

& D ani e! S ia ha a n 


Jejak 



seseorang menjadi ateis. Justru sikap 
positif dan memosisikan filsafat 
dengan benar dapat menghantarkan 
seseorang kepada "kebenaran sejati". 

Pada masa akhir hidupnya, Justi-nus 
hidup dan mengajar di Roma. Pada 
160-an, bersama enam orang percaya 
lainnya, Yustin ditangkap karena iman 
Kristen mereka. Justin menolak 
melepas imannya, dan menyembah 
ilah-ilah. Akhirnya, Justin menyong¬ 
song maut tanpa goyah dalam 
keyakinannya akan keselamatan 
dalam Kristus. & S/amet W/dbs 
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IKLA 


E MINI 




Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax. (021) 3148543 Hp.0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNUURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KESEHATAN 


Pelihara kshtn dg ramuan sari theri- 
pang,membantu atasi ragam penyakit, 
stroke, diabetes, asma, radang sendi, 
kista, dll. harg/botol Rp 165.000 
(350ml), Hub: Tony (08881022182) 


LOWONGAN 


Anda membutuhkan MC & musik 
u/ acr pesta prnkhn hub. Yohanes 
0815.1192.1626 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, 081387943794 


KERJA SAMA 


Pinjam dana 300jt-lOM, pros cpt, bunga 
1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, take- 
over, kerjsm bgn town house/apart. 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


RUMAH DIJUAL 


Dijual rmh tua It/lb 516/300 Cipete 
(H.Saidi) Jaksel, 2lt, bebas banjir, 
strategis, 2.5 m (nego) Hub: Tony 
08881022182 (tp) 


SEWA MOBIL 


EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota. Hub Bpk.Stanley 0816.1490.437 
- 6885 2949. 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KONTRAKTOR 


Rancang bangun, renovasi, rumah, 
kantor, gudang, cut&fill. berga¬ 
ransi, harga bersaing, hub: sahat. 
4712567/08128165180 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Gnere 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur ISA, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 

(021) 307.758.08 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

n f\ m f- \ 



L/ 

12 BULAN 
TURUN 32 KG 


V^twuwakgaI , turuni 



Ylili: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 




SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 




CAHAYA 

ABDI 

KARYA 




r 




Proven performa ncc 

(DSolahart 

The Best Ptoduci 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992. 45854080-81_ 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRAN A AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, T\ikar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


P ASANGAN suami-istri yang 
bekerja demi memenuhi 
tuntutan kebutuhan hidup yang 
semakin tinggi, kadang melalaikan 
tanggung jawab dalam mengasuh dan 
mendidik anak. Pekerjaan akhirnya 
menjadi prioritas. Hal ini tentu bisa 
berdampak negatif terhadap perkem¬ 
bangan dan pertumbuhan mentalitas 
anak. Tidak hanya mental, pendidikan 
iman anak pun terabaikan. 

Berdasarkan visinya yakni 
mengembalikan peran orang tua 
dalam mendidik anak, Yayasan Eu- 
nike kembali menyelenggarakan 
seminar, Sabtu (21/4) di Graha 
Gepembri, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara, dengan tema "Membangun 
dari Reruntuhan". Seminar ini tidak 
saja berfokus membangun relasi 
orang tua dengan anak, tapi 
mengokohkan harmonisasi hu¬ 
bungan suami-istri. 

Pembicara antara lain Paul Gunadi, 
Ph.D. (staf pengajar bidang 
konseling Seminari Alkitab Asia 


Seminar Yayasan Eunike 

Keluarga Harmonis karena Sertakan Yesus 


Tenggara), Anne Kar- 
tawijaya, M. Div. (pen¬ 
diri Yayasan Eunike), 

Chariotte K. Priatna, S. 

Pd. (praktisi pendidikan), 

Julimin Nagaputra, MA 
(pembina orang tua dan 
murid dan remaja), dan 
Lie Wei Jen, MK. (koor¬ 
dinator pusat konseling 
dan konselor Yayasan 
Eunike). 

Di hadapan sekitar 
600 peserta, Anne mengatakan 
bahwa anak masa kini cenderung 
lebih egois, sulit diatur dan kurang 
peka terhadap lingkungan. Berge¬ 
sernya pola bermain, dari bermain 
bersama menjadi individu, mendo¬ 
rong dan membentuk anak-anak 
memiliki karakter individual dan 



sasi dengan baik. 

Sementara Paul Gu¬ 
nadi melihat, banyak 
orang tua merasa "ke¬ 
hilangan" anaknya ke¬ 
tika anak mereka mulai 
remaja. Sebaliknya, 
anak-anak yang mulai 
menanjak dewasa me¬ 
rasa bahwa orang tua 
semakin mengacaukan 
hidup mereka. Akhir¬ 
nya, "Chatt/ngd\ inter- 
dominan. "Faktor lainnya, kekhawatiran net, SMS dan ngobrol dengan 
orang tua yang banyak membatasi teman-temannya jauh lebih 
pengaulan anak," kata Anne. Supaya anak menarik dibanding ngobrol de- 
memiliki pemahaman luas terhadap ngan orang tuanya," tutur Paul, 
lingkungannya, saran Anne, sebaiknya or- Padahal, lanjut Paul, di anilah orang 
ang tua lebih berperan sebagai pendidik tua dituntut peka untuk mengetahui 
atau sebagai guru dalam membentuk cara berkomunikasi yang sehat dan 
kepribadian anak sehingga dapat bersosiali- efektif agar mereka lebih memilih 


Paul Gunadi, Ph.D. memberikan ceramah 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis lt bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


^wioA) 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fumiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy- Jakarta 

Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* ** Wholesaler *** 

Uno 

Office Sysfem 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Liputan 


bergaul dengan orang tuanya 
dibanding teman-temannya. 

Paul juga membeberkan tentang 
pasangan yang mulai kehilangan 
keintiman. Menurut Paul, salah satu 
faktor penyebab adalah selalu melihat 
ketidaksempurnaan pasangan, 
mengingat peristiwa-peristiwa masa 
lalu dan kekeliruan konsep tentang 
seks yang terkadang membuat 
kehidupan suami istri menjadi kering 
dan hambar. Untuk mengembalikan 
kemesraan antar-pasangan, Paul 
mengajak peserta agar belajar dari 
Nabi Nehemia. "Nehemia lebih dahulu 
menghampiri Tuhan dan berkomit¬ 
men dengan menjalani proses hidup 
dengan cara-cara Tuhan. Konteksnya 
yaitu, kedua belah pihak harus 
mengakui dosa kepada pasangannya, 
mengklaim janji dan penyertaan 
Tuhan setiap hari dan menyusun 
rancangan pemulihan yang realistik," 
ungkap Paul. & Herbert 
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Keunggulan “HIME SLIMMING CAPSULE” 

“HIME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 

“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 


LJMMING „ UMIFomula 

capsule for Healthy Slim 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” ? 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia, Green tea, Paullina cupana dan Zingiber 
officinale 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 


vt 
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PRIME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi R0 terdekat 
dimana anda berdomisili 


JAKARTA Radisson RED TOP Square Complex 
Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmail@pfncwworW.com 

SURABAYA Jl. 8ungTomo Kav. 8 Blok 0-15 
Surabaya Jawa Timur 

Telp. 62-31-5025287 Fax 62-31-5025365 
Email:pfsrby@pfnewworid.com 


MEDAN Komplek Asia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email:pfmedan@pfnewworld.com 

BANDUNG Jl.Cihampelasno. 186 Kav 22-23 
Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email: pfbandung@pfnewworld.com 


WWW.PFNEWWDRLD.CDM 



KLIK WEBSUE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 













